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Pendahuluan 
 Al Qur’an memang luarbiasa. Hampir tidak ada celah dalam kehidupan yang tidak 
terbahaskan secara global, bahkan secara rinci didalamnya. Dan ini menunjukkan jika Al Qur’an 
memang kitab pembeda, penyempurna dan petunjuk terlengkap untuk manusia dan seluruh alam 
semesta. 
 Tumbuhan dan hal-hal yang berhubungan dengan pertanian dan lingkungan hidup tak 
luput dalam pembahasannya, bukan hanya secara imani, namun terbahas secara teknologi, dan 
proses ilmiah yang terbahaskan secara tersirat dan tersurat dalam Al Qur’an. Buku ini juga 
membahas mengenai manajemen agribisnis berikut agroindustri dan zakat pertanian dalam 
perspektif Islam. 
 Islam sangat memperhatikan perikehidupan manusia secara seksama. Ayat-ayatnya 
berbicara banyak tentang Pertanian dalam Islam beserta fakta-fakta secara luar biasa dan 
menakjubkan. Buku Kapita Selekta “Pertanian dalam Islam” ditulis dengan bahasa mengalir dan 
menarik, agar masyarakat khususnya mahasiswa yang berkecimpung dalam pertanian 
memberikan apresiasi lebih terhadap Islam. 
 
 
Penulis 
M Fajar Shodiq 
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BAB I 
TUMBUHAN DALAM PERSPEKTIF` ISLAM 
 
A. Tumbuhan sebagai Ibarat / Tamsil 
Islam memandang tetumbuhan sebagai ciptaan Allah yang penting dan bernilai tinggi. 
Tumbuhan dalam Al Qur’an sangat banyak disebutkan dalam penggambaran secara fisik ataupun 
hanya sebagai tamsil, ibarat. Hal ini dikarenakan Allah ingin memberikan pelajaran manusia 
dalam beberbagai sudut. Sebuah pelajaran yang manis, karena perumpamaan itu tak 
sembarangan orang bisa memahaminya, butuh ketrampilan dan kepandaian umat Muhammad 
untuk bisa cermati perumpaan itu dengan baik. Ya, ibarat itu hanya diperuntukkan orang-orang 
yang berilmu, 
Secara fisik Al Qur’an banyak menyebut fungsi tumbuhan yang sangat banyak dan beragam, 
yang paling utama adalah sebagai sumber makanan dan makhluk lainnya. Hal ini terlihat dalam 
dalam surat Al-An’am (6) ayat 141: 
“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung, pohon kurma, tanaman-
tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 
warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya yang bermacam-macam itu bila 
dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (disedekahkan pada fakir 
miskin), dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang 
berlebih-lebihan”. 
Dari ayat ini sudah terlihat makna yang tersirat, pertama Allah memang memberikan 
Manusia tetumbuhan yang bermacam-macam yang sangat beragam rasa, warna dan jenisnya. 
Subhanallah, bisa ratusan jenis. Kemudian, kebolehan untuk memanfaatkan hasilnya untuk 
kelangsungan hidup, tak hanya sekedar dimakan, namun bisa dijual untuk penuhi kebutuhan 
yang lain. Dan jangan dilupakan untuk memberikan hak pada fakir miskin, agar mereka turut 
mencicipi hasil dari pertanian, perkebunan itu. Terakhir, larangan untuk bersiksap boros dan 
berlebihan, karena sesungguhnya orang yang berlebihan dan boros memang tidak dicintai Allah. 
Tidak hanya dimanfaatkan secara langsung, pada era dewasa ini—dan ini sudah tersirat 
dalam Al Qur’an, jika tetumbuhan itu bisa menghasilkan produk sampingan, turunan, yang 
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menghasilkan bentuk lain, misalnya dari tumbuhan yang disukai lebah,  dari mereka kemudian  
menghasilkan madu yang bisa dimanfaatkan manusia sebagai obat. 
Manusia yang ucapannya baik, oleh Allah diibaratkan bak pohon, pun manusia yang buruk. 
Hal ini sangat nyata terlihat dalam Al Qur’an surat Ibrahim (14), ayat 24-26. 
“Tidaklah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat 
yang baik seperti pohon yang baik, akarnya kuat dan cabangnya (menjulang) ke langit, (pohon) 
itu menghasilkan buahnya pada setiap waktu dengan seizin  Tuhannya. Dan Allah membuat 
perumpamaan itu untuk manusia agar mereka selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat yang 
buruk seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak 
dapat tetap (tegak) sedikitpun”. 
Menjaga lisan tetap baik memang bukanlah perkara mudah. Namun ibarat ini sangat tepat 
bagi seorang muslim yang mampu menjaga perkataannya agar tidak menyesatkan orang lain, 
membuat kekacauan, fitnah maupun hal-hal yang tidak membuat nyaman orang sekitarnya. 
Muslim yang mampu berkata baik, akan memberikan manfaat bagi orang lain, dan akan 
memberikan kedamaian, rasa aman, nyaman bak pohon beringin yang kuat dan  naungi orang 
dibawahnya. 
Perumpamaan bak pohon kurma, diisyaratkan bagi seorang muslim yang beriman. Hal ini 
terlihat dalam sabda Rasulullah riwayat Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar. Mengapa pohon 
Kurma? Pohon kurma itu adalah pohon yang kuat yang tak gugur daunnya, memberikan berkah 
pada orang. Pohon kurma tidak dapat hidup disembarang tempat, sembarang tanah. Bak seorang 
muslim yang hanya tumbuh dan mengakar dihati orang yang Allah karuniai hidayah dan 
kelapangan dada dalam menerimanya. 
Pohon kurma juga seperti gambaran  kondisi riil yang bisa dilihat pada kaum muslimin. 
Meski sama-sama beriman namun masing-masing individu memiliki tingkat keimanan yang 
tidak sama. Seperi juga banyak varian dalam pohon kurma, yang rasanya meski sama-sama 
manis namun punya tingkat rasa yang berbeda, juga dalam hal kualitasnya. 
Ayat 4 dalam surat Ar-Ra’d (13) akan terlihat jelas dengan kondisi itu: 
“Dan di  bumi terdapat bagian-bagian yang berdampingan, kebun-kebun anggur, tanaman-
tanaman, pohon kurma yang bercabang, dan yang tidak bercabang; disirami dengan air yang 
sama, tetapi Kami melebihkan tanaman yang satu dari yang lainya dalam hal rasanya. Sungguh, 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti”. 
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 Gambaran lain mengenai pohon kurma, ia digambarkan sebagai pohon yang kuat dalam 
menghadapi terpaan badai, sabar menghadapi musibah. Dalam hal ini seperti seharusnya seorang 
muslim harus sabar dalam tiga hal: 
1. Sabar dalam menaati perintah Allah 
2. Sabar dalam menjauhi maksiat 
3. Sabar menghadapi malapetaka 
Karena pada dasarnya Allah menguji manusia pada ketakutan, kelaparan, kekurangan, harta, 
jiwa dan buah-buahan, untuk itu manusia diharapkan untuk bersabar, agar memperoleh ampunan 
dan rahmat dari Tuhan dan ini memang diperuntukan pada orang-orang yang mendapatkan 
petunjuk, hal ini termuat dalam intisari surat Al Baqarah (2) dalam ayat 155-157. Dan mukmin 
yang baik bisa tegas dan bisa lembut, ia selalu bermanfaat dan tidak pernah menyakiti oranglain 
dan suka membantu  sesama. Ini diibaratkan dalam sebutir benih yang dapat menumbuhkan 
bulir-bulir dan biji-bijian yang berlipat ganda, ini termaktub dalam Al Baqarah (2):261. 
Seluruh bagian pohon kurma memiliki manfaat, hal ini juga terlihat disitir dari hadis 
Rasulullah riwayat at Tabrani dari Ibnu ‘Umar,  
“Permisalan seorang mukmin bagaikan pohon kurma. Apa saja yang engkau ambil darinya 
niscaya itu bermanfaat bagimu”. 
Pohon kurma yang kokoh ibarat iman yang mengakar di dalam hati seorang mukmin, dan 
saat kualitas buah kurma yang makin baik karena sejalan dengan umur pohon itu, makan seperti 
itulah mukmin itu, semakin tua, maka sebaiknya makin bijaksana, bertambah kebaikan dan amal 
sholehnya. 
 
B. Kegunaan Tumbuhan bagi Manusia 
Tumbuhan bagi manusia tidak hanya terhampar saja dimuka bumi. Surga yang digambarkan 
sebagai taman, disebutkan dalam Al Qur’an adalah dunia dalam kualitas terbaiknya, semua 
manusia pastilah ingin masuk didalamnya. Yang ini termaktub dalam surat Al Ma’idah (5) ayat 
12. 
“…Sungguh jika kamu melaksanakan salat dan menunaikan zakat serta beriman  kepada 
rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 
pasti Aku hapus kesalahan-kesalahanmu, dan pasti Aku akan masukan ke dalam surga yang 
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mengalir dibawahnya sungai-sungai. Tetapi barang siapa kafir diantaramu setelah itu, maka 
sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus” 
 Tercatat berulang kali Al Qur’an menyebutkan peran tumbuhan selain sebagai sumber 
makanan, juga sebagai obat bagi makhluk hidup. Pun, dalam proses penciptaan bumi dan air 
ternyata beriringan dengan proses penciptaan tumbuhan di muka bumi. 
“Dan setelah itu bumi Dia hamparkan. Darinya Dia pancarkan mata air, dan (ditumbuhkan) 
tumbuh-tumbuhannya.” (An-Nazi’at(79):30-31) 
 Dalam banyak ayat yang menyandingkan jika tumbuhan dan air memang dua hal yang 
tak bisa dipisahkan, bak bumi dan langit, atau siang dan malam. Tumbuhan memang hanya 
ditemukan di muka bumi yang memiliki cadangan air, dan dengan tumbuhan itulah sebagai 
materi pokok terjadinyan kehidupan dimuka bumi. Hal ini membuktikan jika memang tumbuhan 
itu merupakan hal penting dan berperan besar untuk kehidupan seluruh bumi ini. 
 Salah satu ayat penting yang menandakan daur kehidupan tumbuhan itu hidup dan 
berlanjut adalah dari surat ‘Abasa(80) ayat 24-32 berikut ini: 
“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Kamilah yang telah mencurahkan 
air melimpah (dari langit), kemudian kami belah bumi dengan sebaik-baiknya ,  lalu disana kami 
tumbuhkan biji-bijian, dan anggur  dan sayur-sayuran, dan zaitun dan pohon kurma, dan kebun-
kebun (yang ) rindang dan buah-buahan serta rerumputan, (semua itu) untuk kesenanganmu dan 
untuk hewan-hewan ternakmu” 
 Ayat ini bisa terlihat jika Allah memberikan air kepada manusia yang bisa menumbuhkan 
tetumbuhan mulai dari biji, yang tak hanya tumbuhan berkayu saja, ada pula tumbuhan yang  
menjalar seperti anggur, juga berbagai sayur mayur, pohon berbuah maupun rerumputan, yang 
semua itu diperuntukan untuk manusia beserta makhluk hidup lainnya. 
 Allah menciptakan tumbuhan sebagai sumber makanan, yang didalamnya terdapat semua 
elemen yang diperlukan bagi eksistensi biologisnya. Dan bukan hanya itu saja, Allah 
menciptakan berbagai macam rasa yang berbeda-beda pada berbagai macam buah dan 
tetumbuhan itu. Hal ini bisa dilihat dalam surat Al-An’am (6):141 
 “Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan tidak merambat, 
pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, zaitun dan delima yang serupa( bentuk 
dan warna ) dan tidak serupa (rasanya)…” 
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 Manusia memperoleh kegunaan dari tumbuh-tumbuhan bukan hanya secara ‘hadiah’ 
semata dari Allah. Jika hanya mengambil manfaat hasil alam tanpa budidaya dan kerja keras 
manusia, tentu yang dihasilkan akan sangat sedikit dan tidak akan pernah memenuhi kebutuhan 
hidup banyak manusia dan hewan-hewan ternak. 
Akal pikir manusia memang diisyaratkan oleh Allah untuk dipergunakan   
mengembangkan dalam berbagai sector, termasuk pertanian. Apapun yang dikerjakan, jika 
menggunakan ilmu dan kesungguhan, pastilah menuai hasil terbaiknya, melimpah dan bisa untuk 
keperluan manusia lainnya. Setelah memanen hasilnya, anjuran Allah untuk memberikan 
sebagian haknya kepada orang lain berupa zakat kepada yang membutuhkan dengan tidak lupa 
mengucapkan syukur atas kelimpahan rezeki yang diberikan Tuhan pada umat manusia. 
Dari beberapa ayat yang tersaji terlihat dengan jelas, bagaimana Al Qur’an  menyoroti 
aspek bercocok tanam dan bertani itu sebenarnya merupakan alasan utama mengapa manusia 
bereksistensi di muka bumi. Perjalanan dari biji-bijian sampai dengan sayuran dan buah-buahan 
serta makanan pokok lainnya yang siap panen merupakan  proses penyedia makanan bagi 
makhluk hidup baik secara fisik maupun secara spiritual. Mengapa demikian? 
Rasulullah SAW menegaskan jika seseorang menanam pohon yang kemudian berbuah 
dan buah itu bisa dimakan oleh orang lain, bahkan binatang, maka itu semua akan 
diperhitungkan sebagai sedekah. 
Bahkan beliau memberikan ibarat yang sangat ‘ekstrim’ yang menunjukan bagaimana 
penting kedudukan seseorang yang suka bercocok tanam atau menanam pohon, yakni apabila 
seseorang memegang sebatang pohon atau bibit tanaman, sedangkan ia tahu kiamat akan datang 
keesokan harinya, maka ia dianjurkan segera menggali tanah dan menanam bibit itu disana! 
Subhanallah keberkahan yang tinggi bagi orang-orang yang memperhatikan kelestarian 
lingkungan, para petani dan orang-orang yang peduli pada tanaman dan lingkungan hidup. 
Anjuran Rasulullah yang demikian ini menunjukkan jika Islam sangat menempatkan 
tumbuhan dan pertanian pada tempat yang penting dan terhormat dalam Islam. Tentu, bukan 
hanya sebatas menanam dan merawat tanaman serta mengambil manfaatnya, namun lebih dari 
itu ada anjuran dari Nabi SAW untuk melestarikan alam ini, menjaga kelangsungan hidup alam 
dan manusia agar tercipta harmonisasi yang baik diantara mereka. Bencana alam dan kemarahan 
Allah agar bisa ditekan jika manusia bisa menghormati Alam dengan sewajarnya. 
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Semangat untuk menghijaukan bumi adalah salah satu yang ditekankan dalam Islam, 
karena tentu akan terjadi simbiosis mutualisme, dimana alam sebagai penyedia dan manuisa 
sebagai pengolah dan pemelihara. Anjuran bercocok tanam yang kemudian berkembang menjadi 
pertanian sampai peningkatan peradaban manusia ternyata saling berhubungan. 
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BAB II 
PROSES KEHIDUPAN TUMBUHAN DALAM ISLAM 
 
A. Al Qur’an Sororti ‘Substansi Hijau’ 
 
Fungsi tumbuhan yang memiliki peran sangat krusial dalam menghantarkan bumi ini siap 
dihuni oleh makhuk hidup sebenarnya merupakan proses yang menakjubkan. Tumbuhan 
diketahui punya kontribusi besar dalam membersihkan udara, membuat suhu udara relatif stabil 
serta sebagai penyeimbang proporsi gas di atmosfer. 
Oksigen yang diisap saat proses pernapasan manusia dan hewan diproduksi oleh tetumbuhan. 
Tentu yang tak disangkal adalah bahan makanan mempunyai kandungan nutrisi yang penting 
yang diperlukan bagi asupan energi bagi manusia dan hewan, tentu dari tumbuhan. 
 ‘Substansi hijau’ yang tersirat dalam Al Qur’an adalah bukti yang mengagumkan jika 
kitab suci umat Islam ini memang kitab penyempurna bagi kitab sebelumnya. Sebuah penggalan 
ayat cukup menggugah para ahli fikih dan ilmuwan. 
“Perhatikan buahnya waktu berbuah dan masak. Sungguh pada yang demikian itu ada tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman” (Al An’Am (6) ayat 99) 
 Ayat berikut ini dianggap menggugah kesadaran jika Al Qur’an menggiring manusia ke 
jalan ilmu pengetahuan pertanian, biologi dengan membuka rahasia alam tanpa harus 
menyebutkan sesuatu dengan runtut. 
Penekanan khusus dari ayat tersebut terlihat ketika pembentukan buah terjadi (dengan 
daun yang berwarna hijau) dimulai. Dan ini juga terkait dengan proses pematangan buah (ketika 
tidak ada lagi buah baru terbentuk karena sebagian daunnya mulai berwarna kuning dan 
menunjukkan sel-sel didalamnya mati). Ini menunjukkan jika buah yang dimaksud adalah jenis 
tanaman padi-padian! Subhanallah. 
Apakah Nabi Muhammad mengerti hal yang demikian? Ini sebenarnya termasuk rahasia 
terbesar dari Al Qur’an itu sendiri, bagaimana mungkin di zaman masyarakat yang sederhana 
dan teknologi pertaniannya masih sangat terbatas bahkan baca tulis saja merupakan hal yang 
masih jarang, subtanasi hijau dapat dimengerti dengan mudah disana, tentu hal yang dirasa 
mustahil. Jadi berarti tetumbuhan padi-padian yang belum dikenal secara baik oleh masyarakat 
Arab pada saat itu memang terbahaskan dengan isyarat dalam Al Qur’an yang menunjukkan 
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betapa kitab ini bukan bercerita secara geografi yang global beserta tetumbuhan yang ada di 
semesta alam ini. 
Kenyataannya, untuk mengungkapkan hal yang demikian diperlukan pusat-pusat 
penelitian  ilmu pengetahuan bidang pertanian dan  fisiologi tumbuhan dengan peralatan canggih 
seperti yang dimiliki dizaman modern ini. Terbukanya rahasia Allah dalam hal tumbuhan bisa 
dilihat dari ayat Allah: 
Tetapi Allah menjadi saksi atas ( Al Qur’an) yang diturunkaNya kepadamu 
(Muhammad). Dia menurunkan dengan ilmu-Nya, dan para malaikat pun menyaksikan. Dan 
cukuplah Allah yang menjadi saksi. (An Nisa’(4): 166) 
Ilmu Allah memang sebisanya dikuak oleh manusia yang diberikan akal pikiran yang 
sempurna lebih dari makhluk lainnya. Dan rahasia mengenai tetumbuhan memang luarbiasa 
dahsyat. 
 
B. Proses Fotosintesis dan Klorofil 
 
Ada perbedaan yang cukup signifikan antara sel manusia dan binatang dengan sel tumbuhan. 
Sel tumbuhan memang bisa memanfaatkan secara langsung energi yang datang dari sinar 
matahari. Sel tumbuhan dapat merubah energy itu menjadi energi kimia. Selanjutnya energi 
kimia disismpan dalam bnetuk nutrient, suatu  bentuk yang sangat khusus. Nah proses demikian 
ini dinamakan proses fotosintesis (photosynthetis). 
Proses ini dilakukan oleh kloroplas (chloroplast) dan tilakoid (thylakoids) yang terdapat 
dalam kloroplas, organisme yang memberi warna hijau pada daun. Di dalam kloroplas inilah 
terdapat klorofil (chlorophyl). Dan organisme ini hanya bisa dilihat bentuk utuhnya melalui 
miskroskop ini, merupakan satu-satunya ‘pabrik hijau’ di bumi yang dapat merubah dan 
menyimpan energi matahari dalam bentuk bahan organik. 
Dalam hal ini ada sebuah perkiraan jika setiap tahunnya proses panjang ini setidaknya 
menghasilkan 200 miliar ton bahan organik yang sangat vital bagi keberlangsungan kehidupan! 
Subhnallah.. 
Kitab Allah yang diturunkan pada Nabi Muhammad ini menyebut ‘pabrik hijau’ atau 
kloroplas dengan nama al-Khadir, yang dalam bahasa Inggris diterjemahkan menjadi green 
substance. Didalam kloroplas ini tumbuhan memanfaatkan energi matahari untuk mengubah 
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bahan asupan menjadi energy kimia, dan akhirnya ini akan menghasilkan berbagai macam 
bagian lainnya. 
Informasi mengenai kloroplas jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia bisa dikatakan tak 
bisa berarti luas. Hal ini hanya memungkinkan kloroplas hanya bisa diinformasikan sebagai 
‘tanaman yang menghijau’ dan menghasilkan banyak produk, dan tak lebih dari itu. Dan jika 
diterjemahkan dalam bahasa Inggris intisari dari surat Al An ‘Am (6) ayat 99 ini bisa memberi 
jangkauan lebih spesifik dan mengarah pada arti sebenarnya kloroplas. Dan cermati hal berikut 
ini: 
“It is He who sends down water (rain) from the sky. With it We produce vegetation of all 
kinds from which (water or plants) We produce green substance (Khadir), out of which We 
produce grain in clusters”. 
Penyebutan “green substance” yang dikaitkan dengan produksi tumbuhan, maka disini akan 
lebih mudah  untuk mengaitkan dengan penyebutan ‘pabrik hijau’ yang notabene penghasil biji-
bijian, buah dan berbagai bagian dari tumbuhan. Dan sebenarnyan istilah ini kurang bisa 
dipahami dengan baik oleh umat Muhammad yang hingga akhirnya pada tahun 1600-an berhasil 
lebih dalam lagi mengenai kloroplas. 
Butuh waktu yang lama para ahli untuk memahami proses fotosintesis. Tahun 1804 ada 
seorang yang bernama De Saussure, seorang ahli tumbuhan menyatakan jika ada dua macam 
cara pertukaran gas pada tumbuhan. 
Cara pertama terjadi pada siang hari, dan yang kedua pada malam hari. “pabrik hijau” 
mengisap CO2 dan melepas O2 pada siang hari dan pada malam hari ia melakukan kebalikab 
dari prose situ. Banyak temuan-temuan lainnya yang cukup penting untuk menguak rahasia 
Allah dalam ilmu pengetahuan mengenai peran tumbuhan. 
Tahun 1942 AD Meyer berhasil menguak secara gamblang proses fotosintesis itu. Ia 
menyatakan jika sumber energi utama  yang digunakan tumbuhan adalah sinar matahari yang 
kemudian diserap oleh tumbuhan dan diubahnya menjadi energi kimia melalui proses 
fotosintesis. Dan bagian yang paling bertanggungjawab atas proses ini adalah kloroplas yang 
bertugas membawa pigmen, dan ini ditemukan pada tahun 1961 oleh AD Glass. 
Proses fotosintesis tumbuhan dimulai dengan menggunakan komponen dan organ kloroplas. 
Dan proses ini berujung dengan diproduksinya karbohidrat yang akan masuk dan terlibat dalam 
proses biologis kompleks yang akan memproduksi material dasar bagi terbentuknya dinding sel, 
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asam amino, protein, lemak, hormon, pigmen dan lain  sebagainya. Unsur-unsur ini merupakan 
bagian utama dan terpenting dari terbentuknya bagian-bagian tumbuhan yang digunakan sebagai 
makanan dan pakan bagi manusia dan hewan. 
Fotosintesis adalah proses dua tingkat. Pada proses pertama bergantung pada hadirnya 
cahaya (reaksi cahaya), yang memerlukan hadirnya energi cahaya langsung untuk membentuk 
molekul-molekul pembawa energi yang akan digunakan fotosintesis. Proses kedua, tidak seperti 
yang pertama karena proses kedua terbebas dari cahaya (reaksi gelap). Dan terjadi pada saat 
produk dari reaksi cahaya digunakan untuk membentuk ikatan kovalen C-C dari karbohidrat. 
Reaksi gelap dapat terjadi pada suasana gelap.  
Akhir-akhir ini ada temuan yang mengindikasikan jika enzim utama yang bekerja dirangsang 
oleh kehadiran cahaya. Hingga bisa dipastikan jika penamaan ‘reaksi gelap’ untuk sekarang ini 
tidaklah terlalu tepat. Reaksi cahaya terjadi pada bagian grana   dari kloroplas, sedangkan reaksi 
gelap terjadi pada bagian stroma.  
Para peneliti sejak tahun 1600-an sampai abad ke 20, kira-kira tiga abad, mereka telah 
berhasil menguraikan dan jelaskan jika kloroplas adalah subyek yang paling bertanggungjawab 
atas proses penyerapan energi cahaya matahari dan konversinya menjadi energi kimia untuk 
kemudian bisa menghasilkan macam-macam buah-buahan. 
Juga proses yang menghasilkan biji-bijian ataupun buah  dan bagian dari tumbuhan terjadi 
secara terselubung dan tersimpan pada bagian yang sangat dalam yang sering disebut organ  
thylakoid. Organ ini pada kloroplas amat sangat kecil tidak dapat dilihat dengan mata telanjang. 
Proses ini baru bisa diketahui para ahli botani  setelah mereka dengan serius mengadakan 
penelitian intensif dan tak kenal menyerah selama berabad-abad! 
Proses kimia yang sangat rumit terjadi saat fontosintesis terjadi. Ada ribuan pigmen yang 
dinamakan klorofil yang ada didalam kloroplas, berekasi sangat cepat jika terkena sinar mentari. 
Kecepatan reaksi terhadap sinar matahari ini sangat luar biasa yakni mendekati satu 
milisekon alias seperseribu detik! Karena kecepatannya yang luarbiasa ini maka akan membuat 
banyak mekanisme dalam proses fotosintesis masih belum sepenuhnya dapat diamati secara 
lengkap dan detail oleh para peneliti Botani. 
Sistematikanya kurang lebih demikian, pada sat tumbuham melakukan proses fotosintesis, 
tumbuhan mengambil gas karbondioksida dari udara. Karbondioksida ini merupakan sejenis gas 
beracun dan tidak dapat dikonsumsi manusia, proses fotosintetis kemudian menghasilkan gas 
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lain yang menjadi produk utama, yakni oksigen. Disinyalir sekitar 30 persen dari oksigen di 
udara dihasilkan oleh tumbuhan darat, sedangkan sisanya dihasilkan oleh tumbuhan dan alga 
bersel satu dilautan. Formula persamaan kimia dari proses ini seperti berikut: 
6H20+6CO2---FOTOSINTESIS- C6H12O6+6O2 
Dari bagan itu bisa diartikan proses fotosintesis 6 molekul air ditambak 6 molekul 
karbondioksida diubah menjadi 1 molekul gula dan 6 molekul oksigen. 
Klorofil merupakan zat hijau yang ikut menangani proses fotosintesis yang dikenal dengan 
nama asimilasi karbon. Klorofil juga berperan ganda dalam menangkap cahaya matahari, 
mengubahnya menjadi energi yang mengkatalisasi reaksi antara karbondioksida dengan air 
menjadi molekul glukosa. Apakah glukosa itu? Glukosa adalah jenis monosakarida yang 
merupakan unit terkecil dari karbohidrat, dalam perkembangana selanjutnya berubah menjadi 
sukrosa (sejenis disakarida) yang dapat disimpan dalam bentuk polisakarida, sepeti amilosa. 
Terlihat adanya struktur polisakarida bertumpuk-tumpuk, terdiri atas banyak monosakarida. 
Dari sinilah mulai terkuak kehendakAllah yang dijelaskan dalam surat Al An’am ayat 99 itu: 
“It is He who sends down water (rain) from the sky. With it We produce vegetation of all 
kinds from which (water or plants) We produce green substance (Khadir), out of which We 
produce grain in clusters”. 
Dari sini mungkin bisa disimpulkan jika dalam tingkat molekuler ayat diatas dapat 
ditafsirkan sebagai isyarat adanya proses fotosintesis dimana peran zat hijau daun atau klorofil 
sangat menentukan pembentukan glukosa maupun polisakarida yang keduanya merupakan 
gabungan dari tumpukan monosakarida. 
Ayat lain yang sekiranya berkaitan dengan proses fotosintesis dapat tersirat dalam ayat At-
Takwir (81) ayat 17-18: 
“Demi malam apabila telah larut, dan demi subuh apabila fajar telah menyingsing” 
Sekilas tampak tidak ada hubungannya dengan ayat diatas, namun ada rahasia besar saat 
menelaah kata-kata idza tanaffas yang dikaitkan dengan waktu subuh, yakni fajar menyingsing. 
Jika kata ini diterjemahkan dalam bahasa Inggris diartikan dengan when it breathes in, atau 
artinya ‘ketika mengambil nafas’. Ini adalah bentuk metafora atas proses dalam tumbuhan yang 
disamakan dengan kondisi ketika seseorang bernafas atau menghisap oksigen dalam-dalam. 
Jika kaitannya dengan produksi oksigen oleh tumbuhan, maka terjemahan dengan bahasa 
Inggris dirasa lebih tepat. Mengapa demikian? Hal ini dikarenakan penekanan pada saat subuh 
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yakni saat matahari mulai menyingsing, saat produksi oksigen dimulai dan bahwa level produksi 
oksigen pada saat itu terbukti mencapai tngkat yang paling tinggi. Hal ini berkaitan dengan 
temuan ilmu pengetahuan modern. 
Ini bukan fenomena biasa, namun dirasa sangat penting, hingga Allah merasa perlu 
menggunakan untuk perantara sumpah (Demi malam..) atau disebut juga muqsam bih. Jika ingin 
dijelaskan secara ilmiah dalam hal ini bisa dimulai dari produktivitas fotosintesis dihitung dari 
jumlah gas oksigen yang dihasilkannya. Dari sini bisa dibuktikan jika tingkat produktivitas kerja 
yang paling tinggi pada tumbuhan terjadi pada pagi hari, saat sinar matahari berada pada tingkat 
paling konsentrasi. Bisa pula diartikan saat subuh, daun dikatakan mulai ‘berkeringat’. Hal ini 
berbanding terbalik dengan situasi sore hari menjelang malam tiba., Karena tumbuhan akan 
beristirahat penuh. 
Meski sudah dijelaskan runtut, hal ini tidak mengurangi kemisterian proses yang terjadi 
dalam tumbuhan. Hal ini dikarenakan prosesnya sangat rumit dan komplek, hingga para ahli 
Botani tak sepenuhnya menguak hal tersebut. Memang tidak dipungkiri proses rumit dari 
fotosintesis melibatkan formula kimia dalam jumlah dan ukuran berat yang sangta kecil dan 
dalam satuan perimbangan dalam presisi yang sangat tinggi. 
Pemanfaatan energi matahari menjadi energi listrik atau kimia secara besar-besaran memang 
baru beberapa dasawarsa terakhir dilakukan. Namun sistem kerja yang sangat kompleks secara 
sistematis, canggih dalam bentuk yang mini, teratur dalam bentuk sel sudah ada sejak jutaan 
tahun yang lalu diciptakan oleh Allah yang tentu bukan hanya kebetulan semata. 
Proses fotosintesis yang memproduksi oksigen bisa terlihat dalam firman Allah Al Waqi’ah 
(56) ayat 71-72: 
“Maka pernahkah kamu memperhatikan tentang api yang kamu nyalakan (dengan kayu)? 
Kamulah yang menumbuhkan kayu itu, ataukah Kami yang menumbuhkan?” 
Islam memang agama yang Indah. Keindahan itu yang tersirat dalam ayatNya yang bisa 
bermakna ganda. Bisa seperti yang tersirat, atau tersurat. Anjuran Allah seperti tertera dalam 
Ayat-ayat Al Qur’an kepada manusia untuk berpikir tentang segala sesuatu yang ada dilangit dan 
dibumi bukan hanya secara global saja, namun lebih dari itu, secara rinci dengan penelitian 
mendalam atas segala ilmu yang telah Allah turunkan pada manusia. 
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Seperti ayat diatas, yang bisa bermakna ganda. Pertama adanya fenomena api dalam 
kaitannya dengan kayu, ataupun juga sang pencipta kayu juga api. Yang kedua bisa jadi kayu 
yang dimaksud selain sebagai kayu bakar, bisa juga pohon yang menghasilkan kayu. 
Ayat tersebut dalam bahasa Inggris diterjemahkan dengan kata “tree” artinya pohon. Lalu, 
apa hubungannya antara pohon dengan api? Mengapa tidak menggunakan kata kayu, jika itu 
lebih mudah ditemukan sebuah hubungan dengan api? Ternyata bagi orang yang hidup pada 
abad 7 M, penggunaan kata ‘kayu’ mudah dipahami karena seringnya mereka menggunakan 
kayu kering sebagai kayu bakar. 
Namun jika menggunakan  kata ‘pohon’, mempunyai pengertian jika Allah menginginkan 
orang-orang yang berilmu lebih memperhatikan lagi fenomena alam, menggali lebih dalam 
bukti-bukti eensial melalui temuan-temuan ilmiah mereka. 
Dari ayat-ayat Allah membuktikan jika kebenaran dari ilmu pengetahuan yang meski terbukti 
beratus tahun kemudian mengenai rahasia yang terkuat pada tumbuhan. Yang yang terpenting 
untuk dimasa modern seseorang dianjurkan  untuk berpikir secara ilmiah, tidak seperti abad ke 7 
M yang memaknai Pohon hanya sebagai produk kayu bakar semata. Pada kekinian, pengertian 
‘api’ dalam ayat itu bisa diartikan sebagai oksigen. 
Kata syajarah dalam ilmu moden dalam ayat Al Waqi’ah ayat 71-71 itu dalam ilmu 
pengetahuan modern malah bukan sebagai pohon atau kayu, melainkan sebagai oksigen yang 
dilepas saat terjadinya proses fotosintesis. Dan proses ini bisa dilihat dengan jelas pada 
tumbuhan tingkat tinggi dan alga. Ada pula beberapa jenis cyanobacteria yang biasa hidup 
dilautan dianggap sebagai tanaman pokok yang ikut serta dalam proses fotosintesis dilautan. 
Seperti  diketahui jika diseluruh penjuru bumi semua tanaman hijau memiliki klorofil yang 
mengandung kloroplas didalamnya.  Klorofil serap sinar matahari dengan memadukan dengan 
karbondioksida dan air dan menghasilkan karbohidrat atau glukosa dan oksigen. 
Fungsi karbohidrat atau glukosa yang dihasilkan daun ini untuk membentuk tepung, lemak 
dan protein oleh tumbuhan. Dan proses fotosintesis selanjutnya dari ini menghasilkan oksigen. 
Seluruh oksigen yang ada dibumi yang digunakan dalam proses pernafasan dan pembakaran  
memang termaktub dalam proses fotosintesis ini. Dari sini bisa dilihat pula dari ayat 80 dari surat 
Yassin (36). 
“Yaitu (Allah) yang menjadikan api untukmu dari kayu yang hijau, maka seketika itu kamu 
nyalakan (api) dari kayu itu” 
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Ayat ini bisa dipahami substansi hijau dari sebuah pohon yang menghijau yang bisa 
dimanfaatkan menjadi kayu yang akhirnya dari kayu tersebut bisa dinyalakan api yang bisa 
untuk kehidupan manusia selanjutnya. 
 
C. Siklus Kehidupan Tumbuhan 
 
Kehidupan tumbuhan seperti juga kehidup makhluk pada umumnya yang mengalami siklus, 
selalu menarik untuk diperbincangkan.  Dalam Islam membedah siklus kehidupan tumbuhan 
tentu tidak bisa langsung terlihat dari beberapa ayat secara nyata, namun dengan beberapa 
perumpamaan, tamsil atau kalimat-kalimat ‘bersayap’ yang bisa berarti ganda. Perhatikan ayat 
berikut: 
“Sungguh, Allah yang menumbuhkan butir (padi-padian) dan biji (kurma). Dia 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. Itulah 
(kekuasaan ) Allah, maka mengapa kamu masih berpaling?” (Al A’raf (6): 95) 
Ada beberapa interprestasi yang bisa ditarik dari ayat tersebut: 
1. Apa yang ada didunia ini, baik dilangit bumi, diluar angkasa atau didalam tanah adalah 
bukan merupakan hal yang bersifat kebetulan semata. Pastilah ada proses penciptaan dari 
Yang Maha Menciptakan, yakni Allah SWT. Mengapa demikian? Karena jika itu suatu 
kebetulan semata, tentulah tidak akan berkesinambungan. 
Jika itu suatu kehidupan, maka akan berakibat pada dua hal. Ada dan tiada, hidup juga 
mati. Kalimat penyebutan ‘mengeluarkan yang hidup dari yang mati’ mengandung 
pengertian dua hal, pertama adalah menunjukkan kekuasaan Allah yang akan 
membangkitkan orang-orang mati setelah kiamat. Dan jika itu dihubungkan dengan 
proses pertumbuhan maka bisa diartikan sebagai sebuah siklus, bahwa benih atau 
tumbuhan yang mati akan tergantikan yang baru; demikian tumbuhan yang hidup, pada 
saatnya akan mati. Itulah kekuasaan Allah, sekaligus menyesalkan mengapa manusia 
masih juga meragukan kekuasaan dan berpaling padanNya. 
2. Allah ingin menjadikan biji-bijian sebagai sarana percontohan dalam pengaturan antara 
hidup dan mati yang terus bergulir. Bagi tumbuhan kebanyakan berasal dari biji; yang 
merupaka  alat perkembangbiakan yang utama. Disitulah calon tumbuhan baru  yang 
disebut lembaga atau embrio bersarang pada biji. Dari biji inilah selanjutnya dapat 
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tumbuh dan berkembang tetumbuhan yang banyak untuk melestarikan keturunannya dan 
dapat disebar ketempat lainnya. 
Dalam morfologi tumbuhan dikenal dikenal dua macam biji; biji tertutup yang disebut 
angiospermae, dan biji terbuka yang disebut gymnospermae. Dan seperti diketahui biji-
biji tersebut mempunyai beragam ukuran, bentuk dengan kulit biji yang berlapis-lapis, 
kekerasan (dari lunak sampai sangat keras). Pada waktu tertentu, biji akan tumbuh 
menjadi lembaga dan menembus kulit yang semula melindunginya, sekeras apapun kulit 
itu. 
 
Siklus kehidupan dan kematian secara rinci tidak ada yang bisa memprediksikan, atau  
mengungkap secara tepat, karena sampai detik inipun masih menjadi misteri. Ciri utama siklus 
kehidupan yakni perubahan zat-zat hydrogen, karbondioksida, nitrogen dan garam nonorganic di 
bumi menjadi zat-zat organic yang merupakan bahan kehidupan bagi tumbuhan dan hewan 
karena jasa sinar matahari. Dalam perjalanannya, zat-zat tersebut kembali mati dalam bentuk 
kotoran makhluk hidup dan bentuk tubuh yang aus karena factor disolusi bakteri dan kimia, yang 
mengubahnya menjadi zat nonorganic untuk memasuki siklus kehidupan yang baru. Dan inilah 
kekuasaan Tuhan ‘mengeluarkan kehidupan dari kematian dan mengeluarkan kematian’ dari 
kehidupan setiap saat. Dan siklus ini akana terus berputar sebelum dinyatakan punah dari bumi. 
Peran air juga mendapatkan perhatian dari Ayat-ayatNya. Proses hujan sebelum bisa 
memberi minum ternak dan manusia dan sebagai sarana menghidupkan tanah yang mati dengan 
pepohonanpun, yakni diawali dengan kedatangan angin, terlihat dalam surat Al Furqan (25) ayat 
48-49: 
“Dan Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira sebelum 
kedatangan rahmatNya (hujan); dan kami turunkan dari langitair yang sangat bersih, agar 
(dengan air itu). Kami menghidupkan negeri yang mati (tandus), dan Kami memberi minum 
kepada sebagian apa yang telah Kami ciptakan, (berupa) hewan-hewan ternak dan manusia 
yang banyak”, 
Dalam ayat lain, Al Hajj(22):5  menerangkanlebih jauh lagi mengenai asal usul manusia, 
juga kejadian air hujan  yang dapat memberikan penghidupan dan menghidupkan tanah mati dan 
memberikan kesuburan pada semua makhluk hidup terutama tetumbuhan yang indah dimuka 
bumi. Dalam tafsir al Mishbah menerjemahkan ayat ayat tersebut bagian akhir dengan ini, 
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“..Dan engkau melihat bumi kering kerontang, maka apabila telah kami turunkan air di 
atasnya dia bergerak dan mengembang dan menumbuhkan  berbagai jenis yang indah” 
Senada dengan kandungan ayat diatas, dapat ditemukan pula pada surat Fussilat (41) ayat 
39. 
“Dan sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)Nya, engkau melihat bumi itu kering dan 
tandus, tetapi apabila Kami turunkan hujan di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. 
Sesungguhnya (Allah) yang menghidupkanyya pasti dapat menghidupkan yang mati; 
sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
Kedua ayat diatas menerangkan hal yang sama, yakni apa yang terjadi bila tanah yang 
kering, tandus dan tak bermanfaat  telah tersiram air hujan. Dan tersirat ada tiga tahapan dari biji 
sampai menjadi kecambah, hal ini seperti terlihat pada tiga tahapan perkembangan sebagai 
berikut: 
Pertama,  tanah yang bergerak. Yang dimaksud disini adalah gerakan partikel tanah yang berupa 
lapisan-lapisan yang terdiri dari bahan silica dan alumina.  Dan ketika air masuk ke lapiasan-
lapisan partikel yang terjadi adalah pembekakan dari partikel-partikel pembentuk lumpur. Hal ini 
bisa dijelaskan seperti hal dibawah ini: 
a. Muatan listrik elektrostatis dipermukaan partikel yang terjadi setelah kehadiran air 
menjadi tidak stabil. Partikel ini terus bergerak sebelum ada stabilisator berupa partikel 
yang bermuatan listrik yang berlawanan. 
b. Pergerakan partikel tanah ini juga disebabkan adanya tabrakan dengan partikel air. 
Pergerakan partikel aiar yang tidak teratur menyebabkan partikel tanah yang bergerak 
kesemua arah, hal ini ditemukan oleh Robert Brown pada 1828. Dan pergerakannya 
sangat tergantung pada kecepatan dan jumlah partikel air.  
Kedua, tahapan ‘mengembangnya tanah’. Artinya, pada hakikatnya berarti mengembangnya 
partikel tanah menjadi lebih tebal. Atau bisa dikatakan tanah akan mengembang sejalan dengan 
mengembangnya partikelnya tanah. 
Partikel tanah terdiri atas lapisan-lapisan yang berhubungan satu sama lain. Antara lapisan satu 
dengan lainnya terdapat semacam rongga yang memungkinkan air dan ion-ion  yang terlarut  
akan masuk. Nah bentuk rongga yang sangat sempit juga adanya medan elektostatis 
dipermukaan lapisan membuat air yang masuk  seolah-olah ditaruh dalam botol, sehingga tidak 
bisa mengalir keluar. Dan bisa dikatakan air akan disimpan dirongga-rongga antara dua lapisan. 
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Ketiga, tahapan perkecambahan. Tahapan ini akan terjadi jika air sudah tersedia. Dimana air 
sudah dalam level yang cukup, embrio dalam biji akan aktif dan mulai menyerap material nutrisi 
yang sederhana (material nutrisi kompleks dipecah menjadi sederhana dengan bantuan enzim). 
Bakal akar tumbuh ke bawah, pada tahapan ini, kemudian bergerak diantara partikel tanah untuk 
mencari kawasan yang memenuhi syarat dan memungkinkan memperoleh nutrisi yanag 
diperlukan. Kemudian bakal daun akan terus berkembang keatas, menembus permukaan tanah 
dan selalu mengarah kesumber sinar matahari. 
 Kesemuanya itu bisa diambil kesimpulan sebagai berikut kata ‘kata tanah bergerak’ 
menginikasikan efek yang ditimbulkan oleh air oleh partikel tanah. Dan efek ini terjadi akibat 
adanya muatan listrik elektroststis atau persinggungan langsung (benturan) antara air dan tanah. 
Sedangkan kata ‘membengkak’ bisa dilihat pada menebalnya partikel tanah karena 
terperangkapnya air di antara lapisan-lapisan pembentuk partikel tanah. Hal ini membuktikan 
jika partikel tanah berfungsi sebagai tempat menyimpan air atau berfungsi sebagai reservoir air. 
 “Dan Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran, lalu kami jadikan air itu 
menetap di bumi, dan pasti kami berkuasa melenyapkannya” (Al Mu’minun (23):18) 
 Betapa Allah sudah menetapkan segala sesuatunyaa sesuai dengan ukuran untuk 
menciptakan harmonisasi di muka bumi. Setelah itu bakal akar, bakal daun akan mulai tumbuh. 
Awal pertumbuhan ini sepetinya memberikan secercah cahaya kehidupan untuk bakal kehidupan 
manusia saat ini dan masa depan.  
 Hal-hal yang berkaitan dengan fakta akan biji bisa terangkum sebagai berikut: 
1. Biji berperan sebagai organ reproduksi bagi tumbuhan yang menghasilkannya. Biji 
dianggap ssuatu produk tanaman tingkat tinggi yang telah dibuahi. Embrio menempati 
bagian bagian kecil dari biji, sedang yang sebagian besarnya ditempati oleh simpanan 
makanan anorganik. Dan simpanan makanan ini sangat diperlukan pada tahap awal tahap 
perkecambahan. Yang akan tumbuh pertama kali dan menembus tanah untuk 
memperoleh nutrisi dan air adalah tanah. Sedangkan bakal daun tumbuh keatas untuk 
mengambil udara dan sinar matahari. 
Fotosintesis akan mulai mengambil peran pada saat daun hijau mulai berkembnag pada 
tumbuhan itu yang menghasilkan makanan untuk pertumbuhan selanjutnya. 
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2. Biji mengandung embrio yang secara teknis sementara waktu akan berada pada kondisi 
dorman. Lalu, apa yang disebut kondisi dorman? Yakni suatu kondisi ketika embrio 
berhenti berkembang pada kondisi yang tidak menguntungkan, seperti pada saat suhu dan 
kondisi kelembaban tanah yang tidak mendukung berkembangnya embrio itu. Kondisi 
dorman itu tak bersifat selamanya, hanya bersifat temporary, yakni jika kondisi membaik, 
maka proses perkembangan embrio dan perkecambahan biji akan berlangsung normal. 
3. Kematangan biji dengan berlangsungnya proses perkecambahan mempunyai jarak yang 
bervariasi, tergantung situasi dan kondisi. Beberapa tumbuhan memiliki yang langsung 
berkecambah begitu ia matang, dan disebarkan langsung oleh tumbuhannya. Namun pada 
tumbuhan yang demikian biji akan mati begitu ia mengeeering akibat suatu hal. Namun 
beberapa jenis lainnya memiliki biji yang dapat bertahan bertahun-tahun sebelum 
berkecambah. 
4. Biasanya, selaput penutup yang melindungi biji terlihat kentara, namun kadangkala 
dalam beberapa kasus selaput ini sulit terlihat. Embrio didalam biji dihubungkan dengan 
dunia luar yang hanya oleh  semacam bekas luka melingkar diperlukaan biji yang biasa 
disebut hilum. Dibagian ini dilapisi oleh sebangsa gabus (aril) yang mempunyai 
kemampuan menyerap air dan menghantarkan gas oksigen. Saat proses perkecambahan 
terjadi, lubang ini menghantarkan oksigen dan air dari luar menuju embrio. 
5. Adanya cadangan makanan diseputar embrio yang tersimpan dalam jaringan khusus  
dalam bentuk daging biji (endosperm) atau dalam wadah yang dinamai cotyledon. Isi dari 
persedian makanan bisa berupa karbohidrat, protein dan lemak yang komposisinya 
berbeda-beda sesuai dengan jenis, bentuk dan tipe tumbuhan. 
Langkah-langkah perkecambahan sebagai berikut: 
a. Biji mengabsorpsi air yang secara perlahan akan terlihat membengkak akibat 
bertambahnya kandungan air didalamnya. Lalu penutup biji bagian luar terbelah atau 
pecah karena tekanan dari dalam (daging biji yang membengkak karena meningkatnya 
kandungan air). Pada saat yang bersamaan air yang menggenangi persediaan makanan 
dalam biji juga mencapai embrio. Nah, situasi ini merangsang untuk mempersiapkan 
persediaan makanan secara kimiawi dan embrio secara biologis. 
b. Embrio dapat keluarkan beberapa enzim yang mampu memecahkan persediaan makanan 
dan mengarahkannya dalam pembentukan beberapa bagian anakan, antara lain cotyledon, 
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hypocotil dan lain sebagainya. Pemencahan persediaan makanan yang ditugaskan oleh 
enzim itu memang sangat kompleks, dipecah menjadi unsur yang sederhana yang mudah 
diserap oleh embrio, seperti enzim diastase yang mengubah tepung menjadi gula, 
protease yang mengubah protein menjadi asam amino , atau lipase yang mengubah 
lemak dan minyak menjadi asam lemak dan glycerol. 
c. Pembekakan biji akibat penyerapan air dan tanah membuat tanah akan merekah atau 
membelah.pergerakan yang terkadang luarbiasa ini seringkali diuar prediksi manusia. 
Sebagai contoh sebuah botol yang diisi oleh biji secara penuh bisa menjadi pecah 
berantakan akibat massif pembengkakan biji didalamnya. 
d. Namun pergerakan tanah bisa juga disebabkan oleh penyerapan air oleh mineral yang ada 
didalam tanah. Mineral yang sebagian besar bersifat argillaceos yakni mineral renik yang 
dilapisi selaput tipis berupa gas akan melepaskan gas-nya dan menggantinya dengan air. 
Pergerakan tanah ini akiabat gas terlepas didorong keatas. Gas tersebut mendorong dan 
menggemburkan tanah sehingga calon batang dan akar yang muncul dari biji dapat 
dengan mudah berkembang. Muatan listrik pada lapisan yang menuti mineral dan yang 
terdapat pada air akaan saling berinteraksi yang mengakibatkan interaksi gerakan-
gerakan secara fisik. 
e. Terakhir, pertumbuhan biji akan menjadi tanaman lengkap, setelah bakal akar berfungsi 
penuh untuk memasok makanan, bakal batang dan daun menembus tanah dan muncul 
dipermukaan tanah. 
Proses perkecambahan ini sungguh menarik untuk diamati. Proses ini jika dikaitkan dengan 
ayat-ayat Allah menyebabkan manusia berpikir jika tak ada yang sia-sia dari penciptaannya, 
atau proses pencipataan apapun juga. 
 
D. Perintah Hidupkan Lahan Mati 
 
Islam adalah agama yang produktif. Perintah Allah agar manusia bekerja setelah 
menunaikan shalat yang terdapat ayat-ayatnya. Bekerja dalam segala bidang untuk keperluan 
manusia itu sendiri sekaligus dalam rangka memelihara alam ini. Salah satu kegiatan manusia 
dalam bekerja adalah proses menghidupkan tanah mati (Ihya al-mawat) dan mengolahnya untuk 
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berbagai keperluan seperti pertanian, perumahan, sarana konservasi alam, sarana umum, jalan 
dan lain sebagainya. Salah satu ayat mengenai itu tertera  pada surat Fussilat (41) ayat 39. 
“Dan sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)Nya, engkau melihat bumi itu kering dan 
tandus, tetapi apabila Kami turunkan hujan di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. 
Sesungguhnya (Allah) yang menghidupkanyya pasti dapat menghidupkan yang mati; 
sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
Kata ihya ‘al-mawat terdiri dari dua kata, ihya artinya menghidupkan kemudian mawat  
berasal dari kata mawat berarti mati atau wafat, hingga menurut bahasa menghidupkan tanah 
mati, atau  mempunyai arti membuka lahan tanah mati dan belum pernah ditanami sehingga 
tanah tersebut akan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya dengan cara apapun untuk 
manusia. Bisa pula disebut "Bringing to Life" means putting a piece of land to use by an 
individual and acquiring proprietary rights over it. Dengan kata lain menghidupkan tanah mati 
adalah memanfaatkannya dengan cara apapun yang bisa menjadikan tanah tersebut hidup, yakni 
dengan usaha tersebut menjadikan tanah yang mati itu hak miliknya. 
Secara terminology ada beberapa pengertian dikemukakan para ulama mengenai ihya ‘al-
mawat sebagai berikut: 
1. Ulama Hanafiah mengartikan kata itu dengan  penggarapan lahan yang belun dimiliki  
dan digarap orang lain karena ketiadaan irigasi serta  jauh dari pemukiman. 
2. Ulama Malikiyah menyebutnya dengan arti Tanah atau lahan yang selamat dari 
pengelolahan (sebab mengelola  lahan itu dengan sesuatu), atau sebab adanya penghalang 
untuk mengelola lahan tersebut. 
 
3. Ulama Syafi’iyah mengartikan Penggarapan tanah atau lahan yang belum digarap orang 
lain, dan lahan itu jauh dari  pemukiman maupun dekat. 
 
 
4. Ulama Hanabilah mengatakan: Lahan atau tanah yang tidak ada pemiliknya, tidak ada 
airnya (gersang), tidak dikelola, serta tidak dimanfaatkan oleh orang lain. 
 
Bila dilihat dalam kitab fiqih sunnah karya Sayid Sabiq akan terlihat makna lebih luas yang 
menunjukkan kata ihya ‘al-mawat yakni penggarapan lahan kosong yang belum dikelola dan 
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masih tidak betuan dalam arti belum ada yang memiliki untuk dijadikan lahan produktif, baik 
sebagai lahan pertanian maupun akan didirikan bangunan. 
Secara Umum ayat yang menunjukan pengelolaan lahan tidur memang tidak ada yang 
tersurat, namun jika mau meneliti lebih lanjut, maka hal yang tersirat memanglah cukup banyak 
seperti dalam makna, ‘setelah mengerjakan shalat, bertebaranlah kamu kemuka bumi untuk 
mencari rizki Allah’ yang mengandung makna mencari nafkah sesuai dengan profesi dan 
keahlian masing-masing, semisal bercocok tanam dan dalam hal pertanian; karena 
menghidupkan lahan tidur akan berdampak produktifitas masyarakat akan semakin meningkat. 
Sabda Rasulullah seperti yang diriwayatkan oleh al Bukhari dari Aisyah; 
“ orang yang mengolah lahan yang tidak dimiliki siapa pun lebih berhak untuk memilikinya” 
Landasan dasar hukum tersebut mengisyaratkan menghidupkan lahan tidur bukan hanya 
sekedar pemenuhan kehidupan manusia semata, namun lebih dari itu akan memperoleh pahala. 
Dalam kitab Kifayatul Akhyar menuliskan, hukum menghidupkan lahan kosong adalah jaiz 
(boleh) dengan syarat orang yang menghidupkan lahan tersebut adalah muslim dan tanah yang 
dihidupkan adalah lahan bukan milik orang lain. 
Satu lagi ada ayat yang ngisyaratkan hal tersebut adalah, 
 Dari Jabir r.a, bahwasanya Nabi SAW. bersabda : Barang siapa yang mengolah lahan tanah 
mati maka tanah tersebut beralih menjadi miliknya (H.R. Ahmad dan At-Turmudzy). 
 Dijelaskan oleh Wahbah jika hadis diatas menunjukkan kebolehan menghidupkan lahan 
mati yang memang belum ada pemilik dan tidak sedang dalam pemanfaatan oranglain. Maka 
siapapun boleh menghidupkannya dengan menyiram, mengolah dan menananya juga kebolehan 
mendirikan bangunan diatasnya ataupun membuat pagar disekitar tanah tersebut. Hadis ini juga 
menyatakan jika agama sangat mendorong umat untuk menghidupkan lahan tidur karena 
manusia sangat membutuhkannya. Hal ini bisa untuk pertanian, perindustrian dan lapangan 
perekonomian lainnya. Secara umum, Islam sangat mendorong pertumbuhan perekonomian 
umatnya dengan berusaha memanfaatkan semua potensi yang diberikan Allah, baik berupa 
pemanfaatan lahan tidur maupun hasil bumi dan hutan atau apapun juga yang diupayakan 
manusia. 
Hadis  yang bersifat umum dan tak menunjukkan hanya untuk kaum muslimin saja dan 
membedakan dengan warga yang beragama kafir dzimmi ( orang kafir yang tunduk pada 
pemerintahan Islam), hingga pemanfaatannya bisa dilakukan oleh semua warganegara. Hanya 
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berlaku umum. Hanya saja, kepemilikan atas tanah tersebut memiliki syarat, yakni harus dikelola 
selama tiga tahun sejak tanah tersebut dibuka dan terus-menerus dihidupkan dengan cara digarap 
atau dimanfaatkan. 
Syarat ini ternyata mempunyai arti yang luarbiasa. Abu Yusuf dalam al-
Kharaj menuturkan riwayat dari Said bin al-Musayyab, jika khalifah Umar bin Khaththab pernah 
berkata: 
”Orang yang memagari tanah (lalu membiarkan begitu saja tanahnya) tidak memiliki hak atas 
tanah itu setelah tiga tahun.”  
Kalimat yang diungkap oleh Umar tersebut mengisyaratkan jika seseorang tidak boleh 
menguasai tanah secara mutlak saat menghidupi tanah mati, saat ia hanya bisa memagarinya 
tanpa bisa memanfaatkannya selama 3 tahun. Jika saat tiga tahun belum habis ia kembali 
membuat produktif tanah itu maka tanah tersebut menjadi masih tetap menjadi miliknya, jika 
tidak maka pihak lain bisa memanfaatkannya. Pemerataan kesejahteraan dan anjuran untuk tidak 
membiarkan suatu lahan yang sudah dibuka ditidurkan kembali tanpa upaya untuk 
menghidupkannya. 
Cara-cara menghidupkan lahan mati 
 Hafidz Abdullah menyebutkan cara-cara menghidupkan tanah mati atau memfungsikan 
lahan tidur itu memang bermacam-macam tergantung adat dan kebiasaan masyarakat setempat. 
Hal ini bisa dilakuakn dengan cara: 
a. Menyuburkan. Cara ini digunakan untuk daerah yang gersang yang tak serta merta 
lahannya bisa dipergunakan, maka harus diberi pupuk baik pupuk organic maupun 
anorganik, sampai tanah itu siap untuk ditanami. 
b. Menanam. Biasanya terdapat pada lahan-lahan subur. Orang yang menguasai tanah 
tersebut dianjurkan untuk segera menanaminya baik dengan tanaman pokok maupun 
tanaman perdu, seperti karet, pohon jati, pohon pisang, kelapa dan lain sebagainya 
sebagai tanda jika tanah tersebut sudah dikuasai. 
c. Membuat garis atau membuat pagar. Bagi orang yang menginginkan menghidupkan 
lahan mati, tanah kosong yang luas, yang tidak mungkin mengolah semuanya dalam 
jangka waktu tertentu maka ia bisa membuat garis atau pagar yang menandai jika tanah 
kosong itu telah menjadi miliknya. 
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d. Menggali parit. Yakni dengan membuat oarit disekeliling kebun atau tanah yang 
dikuasainya, hingga orang lain tahu jika tanah yang dibuat parit itu sudah dalam 
kekuasaannya. 
 
Obyek Lahan Mati 
 
 Lahan  yang berkaitan dengan ihya ‘al-mawat  hanya tanah yang memang pure tanah 
gersang dan mati yang belum dikuasai oleh orang lain, dan bukan tanah yang lainnya. Sedangkan 
tanah lainnya, yakni tanah subur atau tanah yang memang sudah menjadi milik atau dikuasai 
Negara, dan kecuali tanah-tanah yang memang sudah diberikan secara Cuma-Cuma oleh 
penguasa atau Imam (Khalifah), sebagai hadiah. Atau penyebutannya Nothing is lawful to any 
person but what is permitted by the Imam. Ada sebuah kasus dimana Bilal al-Muzni dengan 
terpaksa meminta Rasulullah secara Cuma-Cuma untuk memberikan tanah kepadanya. Hal ini 
terpaksa dilakukan karena ia belum bisa menghidupkan tanah mati, sedang ia sangat 
membutuhkannya. 
 Perlu kehati-hatian bagi seseorang untuk membuka lahan tidur itu, harus ada cek dan 
ricek mengenai status tanah tersebut, karena bisa menjadi ajang sengketa jika tanah tersebut 
ternyata sudah dimiliki oleh orang lain namun dengan garis tanda yang kurang jelas atau samar, 
atau memang milik imam atau milik Negara . Untuk itu menurut Ibn Qudamah sebenarnya lahan 
yang akan dihidupkan itu ada dua jenis: 
- Jika lahan yang akan dihidupkan itu kosong, tidak ada pemiliknya maka lahan seperti itu 
menjadi hak milik orang yang menghidupkannya, tidak perlu izin imam. (ini terjadi pada 
masa lalu, jika sekarang proses kepemilikan harus jelas tertulis pada akta) 
- tanah yang sudah ada pemiliknya, namun pemiliknya tidak diketahui pemiliknya secara 
jelas, mungkin sudah wafat atau ada sebab lainnya. Hal ini ada dua pendapat, boleh 
dihidupkan atau dimanfaatkan selama belum ada kejelasan (jika ada dinegeri kafir), dan 
pendapat kedua mengatakan tidak boleh menghidupkan meski belum jelas pemiliknya, 
namun sudah ada tanda-tanda orang yang menghidupkannya, demikian pendapat Hafidz 
Abdullah dalam bukunya kunci fiqih Syafi’i. 
Para ulama Fiqh menyatakan bahwa jika seseorang menggarap sebidang tanah kosong yang 
telah memenuhi syarat-syaratnya, maka ada akibat hukumnya yakni: 
a. Mengenai pemilikan lahan. 
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Kesepatan mayoritas ulama fiqih menyatakan jika seseorang telah menggarap lahan 
kosong, maka ia berhak atas lahan itu dan ditasbihkan sebagai pemilik lahan. Namun 
menurut Abu al-Qasim al-Balkhi seorang pakar fiqih dari Mazhab Hanafi, jika status 
orang yang menggarap sebidang tanah hanyalah status hak guna tanah, bukan hak milik. 
Beliau analogikan dengan seseorang yang duduk diatas tempat yang dibolehkan, maka ia 
hanya berhak memanfaatkannya bukan memilikinya.  
b. Hubungan pemerintah dengan lahan  
Ulama hanabilah, Syafi’iyah dan Malikiyah berpendapat jika pemerintah tidak boleh 
mengambil pajak dari hasil lahana itu, jika sang penggarap seorang muslim, namun jika 
ia seorang kafir dzimmi, pemerintah boleh mengambil pajaknya sebesar 10 %. Berbeda 
dengan pendapat Abu Yusuf yang menyatakan jika penggarap lahan itu seorang muslim 
maka pemerintah boleh mengambil pajak sebesar 10% dari hasil lahan itu.  
c. Pemanfaatan lahan sekeliling lahan yang dikuasainya 
Seorang yang telah menggarap lahan maka ia berhak pula memanfaatkan lahan itu untuk 
menunjang upayanya seperti memanfaatkan lahan sebelahnya untuk keperluan 
irigasi.namun para ulama sepakat jika ia belum memanfaatkan secara maksimal lahan 
tidur itu, maka ia belum boleh memanfaatkan lahan sekelilingnya. 
 
Syarat-syarat hidupkan lahan mati 
Para ulama sepakat mencakup tiga hal yakni: 
1. Terkait orang yang menggarap. 
Menurut Ulama Syafi’iyah mensyaratkan haruas seorang muslim, karena kafir dzimmi 
tidak berhak menggarap lahan umat Islam sekalipun diizinkan oleh pihak penguasa. 
Karena menurutnya orang kafir dzimmi, menggarap lahan orang Islam itu berarti 
penguasaan terhadap hak milik orang Islam, sedang kaum dzimmi atau orang kafir tidak 
boleh  menguasai orang Islam, karena akan membahayakan dari banyak segi. 
Namun menurut ulama Hanafiyah dan Hanabilah mempunyai pemikiran tersendiri 
mengenai hal itu. Menurut meereka orang yang menggarap lahan itu tidak diisyaratkan 
seorang muslim. Mereka sependapat tidak ada bedanya antara muslim dan non muslim 
dalam hal menggarap sebidang tanah kosong. Jumhur ulama(kesepakatan para ulama) 
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menambahkan jika ihya al-mawat merupakan salah satu cara pemilikan lahan, olehkarena 
itu tidak perlu dibedakan antara muslim dan non muslim. 
2. Terkait lahan yang akan digarap 
Ulama Syafi’iyah mengisyaratkan lahan itu harus  berada diwilayah Islam, hanya Jumhur 
Ulama berpendapat tidak ada bedanya di Negara Islam maupun bukan, asalkan bukan 
lahan yang telah dimiliki seseorang, baik muslim maupun dzimmi, dan bukan lahan 
sarana perkampungan seperti lapangan olahraga, lapangan penggembalaan ternak bagi 
warga baik jauh atau dekat dengan perkampungan. 
3. Izin penggarapan lahan 
Imam Abu Hanifah berkata jika izin pemerintah yang berwenang sudah dikantongi, maka 
langsung bisa menggarap lahan, sedang ulama Malikiyah, jika lahan dekat dengan 
pemukiman, maka harus dapat izin dari pejabat yang berwenang, jika jauh, maka tak 
perlu izin. Dan menurut ulama Syafi’iyah, Hanabilah, Abu Yusuf, Muhammad bin Al-
Hasan Asy-Syaibani menyatakan jika obyek ihya ‘al-mawat jika digarap tak memerlukan 
izin dari pemerintah, karena lahan itu dianggap harta yang telah dimiliki seseorang yang 
boleh memanfaatkan untuk keperluan apapun tanpa aiazin pihak pemerintah. Meskipun 
demikian dalam hadis-hadis Nabi SAW tak tersebutkan bagaimana keizinan pemerintah 
itu harus dimiliki seseorang pada lahan mati itu, namun beliau dengan bijak memberikan 
solusi, meskipun isyarat izin itu bukan hal yang utama, namun anjuran mendapatkan izin 
dari pejabat yang berwenang itu juga perlu diperhatikan karena hal ini akan 
menghindarkan dari sengketa kemudian hari. 
 
Pada zaman Rasulullah keizinan itu langsung didapatkan berdasarkan anjuran siapa yang 
membuka lahan kosong maka lahan itu menjadi miliknya. Hukum mubah diisyaratkan 
Rasulullah  kepada seseorang yang menemukan tanah mati dan berniat untuk menghidupkannya, 
membuatnya multiguna dan kemudian memagarinya, hingga keizinan Pemerintah sudah 
langsung didapatkannya, seperti keizinan Rasulullah pada siapapun memanfaatkan tanah mati 
itu. 
 Meski pada prinsipnya kepemilikan asli tanah tetap menjadi milik Negara, namun bagi 
individu kepemilikannya terkait pemakmuran tanah mati sudah menjadi ketentuan umum, yang 
berarti sudah langsung jadi miliknya, pada awal-awal pembentukan Islam. Seperti riwayat Nabi 
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SAW yang bersabda: “Hak kepemilikan pertama atas tanah adalah hak Allah dan Nabi, 
kemudian hakmu. Akan tetapi, orang yang memakmurkan setiap tanah mati memperoleh hak 
untuk memilikinya. 
 Mengapa menjadi perhatian utama pada awal-awal pembentukan Negara Islam? Tentu 
jawabannya sudah bisa ditebak. Pada masa lalu, penduduk Islam yang menghuni Jazirah Arab 
masih sedikit dan tanah sangat luas. Pemanfaat tanah, apalagi lahan kaosong yang mati tak ada 
pemiliknya akan meningkatkan keuangan dan segi perekonomian Islam pada masa pertumbuhan 
tersebut. Hingga perlu mendapat apresiasi tinggi bagi seseorang yang sudah berupaya 
memakmurkan keluarganya, juga daerahnya dengan menghidupkan, menanami, bercocok tanam, 
membuat saluran air, membuat bangunan untuk tujuan baik dan lain sebagainya. 
  Namun memang pada masa kini dan sudah dimulai sejak masa sahabat, tetap 
menganggap perlu ada legalisasi kejelasan dan bukti kepemilikan tanah untuk menghindari 
sengketa dikemudian hari. Karena seperti yang terjadi saat ini, konflik mengenai ketidak jelasan 
mengenai tanah sangat banyak terjadi, bahkan terkadang berakhir pada meja hijau. Para fuqaha 
menegaskan karena motif dibalik kebolehan memiliki lahan mati karena untuk dimanfaatkan 
maka jika lahana tersebut dibiarkan kosong tanpa ada upaya untuk memakmurkannya maka 
dalam jangka waktu tertentu (3 tahun, pen.) maka ia diharapkan angkat kaki dari lahan itu agar 
bisa dipergunakan oranglain yang mau menanaminya. 
Menanami Lahan tidur di Indonesia 
 Bagaimana dengan Indonesia? Kewenangan membuka lahan tidur diberikan pada setiap 
individu atau badan hokum selama pembikaan lahan tersebut mendapatkan izin dari penguasa 
setempat yakni mulai dari camat, bupati atau gubernur ditingkat propinsi. Untuk tanah yang 
berukuran luas (seperti lahan untuk transmigrasi), maka harus mendapatkan izin langsung dari 
Badan Pertanahan Nasional. 
 
Namun untuk lahan yang banyak dibutuhkan masyarakat dan masyarakat banyak 
menggantungkan atas lahan tersebut , maka dalam Islam lahan tersebut tak boleh dihidupkan dan 
dimiliki secara pribadi atau kelompok saja. 
Dalam UUPA (Undang-undang Pokok Agraria) dijelaskan jika tanah yang berfungsi 
social tidak dapat memiliki oleh siapa pun selama tanah itu masih difungsikan untuk kebutuhan 
social atau keagamaan. Seperti diketahui dalam hokum Islam tidak mengenal kepemilikan tanah 
secara kolektif seperti yang terdapat dalam masyarakat adat yang disebut hak ulayat. 
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Dinegara kita yang terkenal dengan Negara agraris ini, untuk pembukaan lahan baru yang 
belum pernah dimiliki seseorang atau badan hukum, maka kewenangan untuk membuka lahan 
baru tidak begitu saja bisa dilakukan seperti terjadi pada masyarakat Islam saat lalu, namun 
haruas ada izin pemerintah setempat yakni Gubernur untuk tingkat Propinsi, walikota atau 
Bupati untuk tingkat kotamadya ata kabupaten dan camat kepala wilayah untuk tingkat 
kecamatan. 
 
Menghidupkan Lahan Mati dalam Masalah Pertanian 
 
 Didalam Islam, tidak seluruh hal dijabarkan secara rinci. Karena masalah dalam 
kehidupan amat sangat banyak, dan ini membuktikan kemampuan seseorang untuk berpikir 
dengan keras setelah diberi akal oleh Allah memang menduduki porsi utama, tentu saja sesuai 
dengan ayat-ayat kauniyahNya. 
Begitupula dalam bidang pertanian, masalah produksi islam tidak menyinggung secara 
rinci bagaimana tatacara memproduksi kekayaan dan factor produksi dan seluruh hal ihwal yang 
aa didalamnya yang bisa menghasilkan kekayaan. 
Rasullah pernah ditanyai seseorang mengenai penyerbukan kurma. Seperti diketahui 
beliau bukanlah seorang petani profesi pada mulanya, namun seorang penggembala, pengusaha 
dalam bidang peternakan kambing. Rasulullahpun mengatakan dengan terus terang jika beliau 
tidak tahu. Ini berarti apa? Tidak semua hal, masalah juga apapun didunia ini dimengerti oleh 
beliau, perlu tenaga professional untuk memahami sesuatu sesuai dngan bidangnya.  
Bilau kemudian berkata, “Kalianlah yang lebih tahu tentang (urusan) dunia 
kalian.”begitu pula saat beliau pernah mengutus dua orang untuk pergi ke Yaman untuk 
mempelajari bidang industri persenjataan. Semua ini menunjukkan, bahwa syariah telah 
menyerahkan beberapa  masalah memproduksi harta kekayaan tersebut kepada manusia, agar 
mereka memproduksinya sesuai dengan pengetahuan, pengalaman dan  keahlian yang mereka 
miliki. 
Dalam bidang pertanian, pilihan tatacara pengadaan dan peningkatan produksi pertanian 
merupakan hal diperbolehkan atau mubah untuk  mengupayakannya. Hanya saja diharapkan jika 
peningkatan produksi harus dijaga dari unsur dominasi atau campurtangan dari pihak asing, 
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disamping itu harus memperhatikan kelestarian lingkungan. Peningkatan produksi dalam 
pertanian biasanya menempuh dua jalan, intensifikasi dan ekstensifikasi. 
Intensifikasi pertanian dicapai dengan meningkatkan produktivitas lahan yang sudah 
tersedia. Dalam hal ini intensifikasi pertanian bisa ditempuh dengan pencarian dan 
penyebarluasan teknologi budidaya terbaru dikalangan petani; membantu petani dalam hal 
pengadaan mesin-mesin pertanian, bibit unggul, atau pupuk serta sarana produksi pertanian 
lainnya. 
Sedang ekstensifikasi pertanian dicapai dengan : 
1. Mendorong pembukaan lahan-lahan baru serta menghidupkan tanah mati. Dimana 
lahan baru ini didapat dari lahan hutan, lahan lebak.an pasang susrut dan lain 
sebagainya. Yang disebut tanah mati disini adalah tanah yang tidak dimiliki seseorang  
serta tidak tampak bekas-bekas apapun, seperti pagar, tetumbuhan yang ditanam, 
pengelolaan ataupun yang lain. Dan menghidupkan tanah matiartinya mengelola 
tanah atau menjadikan tanah tersebut siap untuk langsung ditanami. Setiap tanah 
mati, jika telah dihidupkan oleh seseorang menjadi milik yang bersangkutan, seperti 
syariah telah menetapkannya. 
2. Setiap orang yang memiliki tanah dianjurkan untuk mengelola tanahnya secara baik, 
bermanfaat dan optimal. Siapa saja yang membutuhkan biaya perawatan untuk 
kepentingan pengelolaan tanahnya, maka baitul maal sehingga diharapkan semua 
orang yang punya tanah bisa mendapkan hasilnya secara optimal. Tetapi jika orang 
yang menguasai tanah mati itu hanya memagarinya atau membiarkan tanah tersebut 
mangkrak selama tiga tahun maka tanah itu akan diberikan pada orang lain untuk 
dimanfaatkan atau dihidupkan. 
Kebijakan Islam dalam distribusi lahan pertanian amat erat kaitannya dengan tanah. Dari 
sudut sejarah, status pemilikan tanah terus berkembangmengikuti kompleksitas masyarakat. Saat 
kehidupan masa lalu pada masa kehidupan berburu dam merayu. Kepemilikan atas tanah 
bukanlah termasuk raison d’etre oleh masyarakat saat itu. Lalu, saat masyarakat memasuki tahap 
awal dunia pertanian, kepemilikan atas tanah mulai melembaga. Dan saat tipe perladangan 
berpindah yang diterapkan masyarakat primitif waktu itu belum menimbulkan masalah dalam 
kepemilikan tanah. Kepemilikan tanah saat itu dianggap sebagai kepemilikan sementara karena 
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seperti diketahui bahwa masyarakat nomaden akan meninggalkan tanah yang mereka garap 
setelah mereka aselesai memanen hasilnya. 
 Saat tahap pertanian modern dan populasi masyarakat semakin bertambah dan mulai 
merasa pertanian tersebut merupakan rezeki untuk keluarga mereka, maka masyrakat berusaha 
menguasai tanah secara permanen. Pada periode ini meski tanah dianggap milik masyarakat, 
tanah bisa dibagi sama rata pada kepala keluarga dan berlaku untuk jangka waktu tertentu. 
Hingga suatu saat berkembang menjadi kepemilikan bebas, bukan saja bebas memiliki namun 
juga bebas untuk memindahtangankan pada pihak lain. 
 
Pemilikan tanah dianggap suatu tipe yang bersifat par excellence (paling istimewa) 
dinegara-negara kapitalis. Disana, tanah bisa dimiliki oleh individu seluas-luasnya bahkan 
menyewakan kepada orang lain dengan harga jual yang sesukanya. Akibatnya bisa ditebak, salah 
satunya harga pokok naik dan inflasi sering terjadi, dan bagi Negara tanah menjadi lahan subur 
untuk perolehan pajak. Konsekuensinya, dalam system kapitalis, penyewaan tanah akan 
memberikan nilai tambah dank arena itu dapat dikenakan pajak tinggi. 
Berbeda dengan itu, system masyarakat sosialis, pemilikan tanah atas nama individual 
tidak diakui. Para petani dan buruh dilarang mengambil nilai tambah dari hasil kerjanya. Dan 
status mereka tidak pernah meningkat, hanya sebagai buruh tani saja, hingga bisa ditebak, system 
ini secara factual bisa menimbulkan ketimpangan ekonomi atara pemilik tanah dengan 
penggarap hingga pada pertengahan abad dua puluh Negara-negara sosialis gagal mencapai 
swasembada pangan. Terbukti mereka masih bergantung pada Negara lain untuk memenuhi 
kebutuhan pangannya. 
Persoalan pelik sampai saat ini terkait kepemilikan dan pengusaan tanah masih menjadi 
agenda utama perekonomian, karena ternyata sistem kapitalis dan sosialis tidak berhasil dengan 
baik menjawab kemakmuran rakyat secara merata. Namun, persoalan ini ternyata bisa diadaptasi 
Islam dengan baik dengan sistem ekonominya. Didalam Islam, sistem ekonomi  dalam hal 
kepemilikan tanah harus diatur sebaik-baiknya, karena mempengaruhi rangsangan produksi.    
Islam secara tegas menolak system pembagian penguasaan tanah secara merata  diantara seluruh 
masyarakat sebagaimana yang menjadi agenda land reform, tapi juga tidak mengizinkan 
terjadinya pengusaan tanah secara berlebihan diluar kemampuan untuk pengelolaanya. Dalam 
system ekonomi Islam mengakui tanah  termasuk kategori kepemilikan individu apabila tidak 
ada unsure-unsur yang menghalanginya. Contohnya ternyata didalam tanah itu terdapat barang 
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tambang mineral, tambang, minyak dan lainnya yang memang hal itu menjadi hak Negara untuk 
menguasainya. Jika pemilikan tanah secara syariah sudah dianggap syah maka pemilik berhak  
mengelola tanahnya, maupun bisa memindaahtangankan, misalnya melalui hak pewarisan 
ataupun jual beli, hibah, mewakafkannya, dan lain sebagainya.  
Mengenai persoalan tanah, tidak bisa dipungkiri di Indonesia juga mempunyai 
permasalahan yang cukup signifikan, khususnya lahan pertanian. Menurut Anton Aprianto, 
masalah utamanya adalah luas kepemilikan lahan untuk petani terlalu sempit sehingga sulit 
menyangga kehidupan keluarga petani dan masih banyaknya terdapat lahan tidur (idle land). 
Sebagai contoh, terlihat data menunjukkan umumnya para petani di Indonesia diindikasikan 
petani gurem dengan luas garapan kurang dari 1 ha. Sensus 1983 menunjukkan jika rata-rata 
petani Indonesia memiliki lahan sekitar 0,98 ha/petani. Hal ini menyusut saat diadakan sensus 
pada tahun 2003 para petani hanya memiliki lahan 0,7 ha/petani. Yang lebih menyedihkan 
dipulau Jawa, daerah yang paling padat penduduknya hanya memiliki 0,3 ha/petani sedang diluar 
Jawa sekitar 0,8 ha/petani (Sinar harapan, 15 Juli 2011). 
Lalu apa solusinya? Salah satunya mungkin dengan digiatkan agroindustri pedesaan 
untuk merasionalisasi jumlah petani yang memiliki lahan sempit. Namun hal ini dirasa tidak 
menyelesaikan masalah karena seperti menganjurkan para petani yang memiliki lahan sempit 
untuk beralih profesi. Kemudian, kadang solusi untuk menghidupkan lahan tidur hanya 
dijelaskan secara global saja, padahal jika diberdayakan dengan benar dan sungguh-sungguh 
akan menghasilkan profit yang maksimal. Sebenarnya jika kebijakan mengenai lahan pertanian 
diterapkan, masalah-masalah lahan di Indonesia dapat diselesaikan dengan baik. Hukum ihya al 
mawat, jika turut mewarnai hukum pertanahan di Indonesia, maka seluruh masyarakat dapat 
memiliki kesempatan menghidupkan lahan tidur yang sebenarnya masih banyak terdapat di 
Negara ini. Dan memang senyatalah hukum Islam mengenai menghidupkan lahan tidur tetap 
memiliki nilai lebih meningkatkan perekonomian para petani dibanding dengan sistem 
pertanahan Negara lainnya. 
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BAB III 
PERTANIAN DAN PERADABAN MANUSIA DALAM ISLAM 
 Peradaban manusia ditengarai tumbuh dan berkembang pertama kali di kawasan Timur 
Tengah dan praktek pertanian di wilayah ini melatar belakangi perkembangan peradaban itu. 
Dan tidak disangkal jika perkembangan pertanian ini mendorong lajunya teknologi-teknologi 
maupun inovasi-inovasi yang pada gilirannya menjadi tonggak peradaban manusia itu sendiri. 
 Salah satu peradaban yang paling penting dan merupakan lompatan yang cukup 
signifikan adalah usaha pertanian. Peradaban manusia dimulai dari metode berburu dan 
mengumpulkan bahan makanan pada masyarakat nomaden di alam liar, dan ini tentu saja 
berhubungan dengan ketersedian banyak jenis tumbuhan dan binatang yang dapat dimanfaatkan 
secara ala kadarnya, tentu saja. Dari metode paling kuno beralih ke metode pemeliharaan ternak, 
dan terakhir berujung pada pertanian. Dari sini didapatkan temuan bahwa masyarakat sudah 
berhadapan dengan satu atau sedikit  jenis yang bisa dibudidayakan dengan memasukkan temuan 
baru, inovasi teknologi dan cara berorganisasi membuat  manusia secara perlahan menapak pada 
peradaban yang terus menerus berkembang pada era milineum ini. 
 Islam, diakui telah memberikan warna tersendiri dalam pola perkembangan bercocok 
tanam. Pada Al Qur’an dan hadis sama-sama menganjurkan umat Islam untuk belajar masalah 
pertanian, bercocok tanam. Anjuran ini, yang tentu berbuah pahala dan menuai sisi ekonomis 
tinggi jika dilaksanakan kemudian digabungkan dengan perkembangan kehidupan manusia 
hingga menjadi peradaban manusia menetaap yang mengadopsi pola hidup bercocok tanam. Hal 
ini akan semakin lengkap jika ditambah dengan penguasaan manusia atas teknologi berkat 
pemilihan cara hidup ini akan memberikan gambaran utuh tentang sejarah kehidupan manusia 
dalam mengarungi peradaban. 
A. Anjuran Menanam Tumbuhan 
 
Menanam tumbuhan bukan hanya perkara untuk memenuhi kebutuhan sendiri, namun 
didalam Islam lebih dari itu. Selain memiliki nilai ekonomis dan sarana pemenuhan kebutuhan, 
namun juga mengandung nilai ibadah, yang berpahala sekaligus memiliki nilai sedekah bagi 
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makhluk lainnya. Ini terbukti dari satu hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Anas berikut 
ini: 
“Tidaklah seorang muslim menanam suatu tanaman atau pohon, kemudian hasilnya dimakan 
oleh burung, manusia atau binatang, melainkan apa yang dilakukan itu menjadi sedekah 
baginya”. 
Satu penghargaan tertinggi bagi manusia pelestari lingkungan hidup dari Rasulullah untuk 
umatnya terlihat   dari hadis riwayat al-Bukhari dan Ahmad dari Anas yang mengabarkan 
semisal ada yang mengetahui jika kiamat akan datang esok haripun, namun ada seorang hamba 
yang berniat untuk menanam satu bibit pohon kurma ditangannya. Maka diibaratkan kiamat 
tidak segera datang sebelum ia menanam bibit itu. Hingga alasan apa lagi buat manusia untuk 
tidak melestarikan lingkungan sekaligus menjauhi bercocok tanam padahal bisa ‘menunda 
kiamat?’. Dan dalam hadis lainnya disebutkan bahkan disebutkan meskipun tanaman yang 
sedang ia upayakan hasilnya dicuri oleh manusia atau binatang, itupun masih bernilai ibadah 
alias sedekah bagi yang menanamnya hal ini terdapat dari sabda Rasulullah riwayat Muslim dari 
Jabir. 
Sahabat Rasulullah yang merupakan salah satu Khulafaur Rasyidin, Khalifah Umar bin 
Khattab adalah seorang yang sangat memperhatikan bidang pertanian, bercocok tanam dan 
kelestarian lingkungan. Pada masa pemerintahannya, ia terlihat sangat serius untuk memperbaiki 
perekonomian umat disegala bidang, terutama bidang pertanian.  Dalam sebuah riwayat 
disebutkan, 
“Aku mendengar Umar bin Khattab berkata pada ayahku,’Apa yang menghalangi untuk 
menanami tanahmu?” Ayah menjawab, ‘Aku ini sudah sangat renta dan akan mati esok hari.’ 
Umar menimpali, ‘Sungguh aku meminta dengan sangat agar engkau menanaminya’. (Tak lama 
kemudian) aku benar-benar melihat Umar bin Khattab menanami tanah itu bersama ayahku” 
(Dikutip oleh ‘Ala’ud Din ‘Ali al-Muttaqi bin Husamud-Din al-Hindi dalam Kanzul-‘Ummal. Ia 
kemudian menisbahkan kepada Ibnu Jarir dari Imarah bin Khuzaimah bin Tsabit). 
Anjuran bercocok tanam ini sungguh bukan hanya anjuran biasa, Karenanya sebagian 
sahabat Rasulullah menganggapnya orang yang bersungguh-sungguh mengupayakan dalam 
bidang pertanian untuk memperoleh hasilnya, maka ia dianggap sebagai ‘pegawai’ Allah. 
Bahkan sebagian ulama menyatakan jika salah satu pekerjaan terbaik dimuka bumi ini adalah 
  38 
sebagai petani. Menurut mereka, yang mencari makanan atas usahanya sendiri memanglah 
seorang petani. Hal ini sesuai sabda Rasulullah: 
“Tidaklah seseorang memakan makanan yang lebih baik apa yang dihasilkan oleh 
tangannya, dan sesungguhnya Nabi Daud makan dari apa yang dihasilkan oleh tangannya 
sendiri” (Riwayat al-Bukhari dari al-Miqdam). 
 
1. Hukum sewa menyewa tanah  
Dalam kehidupan, barang apapun yang dimiliki, bergerak atau tidak sering kali 
dipinjamkan kepada seseorang, ataupun disewakan pada seseorang dengan memungut biaya. 
Didalam Islam, menyewakan lahan hukumnya mubah dan diperbolehkan dalam Islam. Untuk itu 
konsep ijarah dipernalkan oleh Islam sejak zaman Nabi SAW. Ijarah atau sewa menyewa 
mendatangkan dua manfaat sekaligus, yakni pemilik lahan berikut penyewa dan tidak 
diperbolehkan merugikan keduanya. 
Dalil yang membolehkan penyewaan tanah adalah hadis riwayat al Bukari dari Rafi’ bin 
Khadij, berikut: 
Kami adalah kaum Anshar yang mempunyai lahan perkebunan paling banyak (Luas). 
Dahulu kami biasa menyewakan tanah (dengan syarat bagi kami  bagian ini dan bagi mereka 
{penyewa} bagian itu). Terkadang tanah ini menghasilkan (panen), sedangkan tanah itu tidak. 
Akhirnya kami dilarang (Oleh Rasulullah) untuk melakukan praktek seperti  itu, namun kami 
tidak dilarang untuk menyewakan kebun dengan imbalan perak. 
Dan  perhatikan dalil pada hadis kedua: 
Aku bertanya kepada Rafi’ bin Khadij soal penyewaan tanah dengan (imbalan) emas dan 
perak, kemudian ia menjawab:”Hal itu sah-sah saja. Sesungguhnya orang-orang pada azaman 
Nabi pada mulanya biasa menyewakan tanah dengan (imbalan) apa yang tumbuh disaluran air 
dan parit, ataupun tanaman-tanaman tertentu.Kemudian tanaman ini rusak (gagal panen) dan 
yang itu selamat; terkadang juga tanaman yang ini selamat dan yang itu rusak. Pada waktu itu 
masyarakat tidak memiliki system sewa kecuali yangs eperti ini. Karena itu Rasulullah 
melarangnya (karena berpotensi merugikan salah satu pihak). Adapun jika imbalan sewa itu 
berupa hal yang spesifik dan terjamin maka persewaan yang seperti itu tidak menjadi soal. 
(Riwayat Abu Dawud dan an-Nasa’i dari Hanzalah bin Qaish al-Ansari) 
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Pada hadis pertama memberikan penjelasan dan rincian tentang penyewaan tanah yang 
sah, sedang yang kedua tentang penyewaan tanah yang tidak diperbolehkan. 
Dikisahkan keluarga Rafi” bin Khadij adalah seorang tuan tanah yang mempunyai kebun 
yang paling luas di Madinah. Keluarga ini masih menyewakan tanah dengan akad seperti 
jahiliyah dimasa lalju yang tentu saja banyak merugikan pada pihak penyewa daripada 
menguntungkannya. Dan sebelum kedatangan Islam, tuan tanah biasa menyewakan ladangnya 
pada para penggarap dengan meminta imbalan berupa seluruh hasil panen dari ladang yang 
dianggapnya paling produktif, misalnya yang paling subur dan dekat dengan saluran air. Dan 
sebagai imbalannya pada para penyewa para tuan tanah berjanji memberikan hasil panennya dari 
hasil lading yang dianggap tidak produktif dan jauh dari saluran air. 
Dari sini sudah bisa dilihat akad seperti ini merugikan pada pihak penyewa, meski 
mereka sudah saling menyepakatinya, namun semacam ‘gambling’ buat penyewa. Akad seperti 
ini disatu sisi sulit mengharapkan imbalan yang diterima itu tidak sebanding dengan kerja 
kerasnya, dan disisi lain adanya ketidak jelasan saat ladang yang dijanjikan oleh penyewangagal 
panen. 
Rasulullah dengan bijak langsung melarang praktek ijarah seperti ini, karena pada 
dasarnya suatu akad itu tidak boleh merugikan salah satu pihak. Islam sangat menjunjung tinggi 
aspek kejelasan dan menolak segala bentuk penipuan pada setiap akadnya, walau itu terlihat 
sepeti terselubung. Rasulullah menegaskan jika  imbalan penyewa harus diketahui dengan jelas, 
sedangkan kerugian yang didapat harus ditanggung bersama kedua belah pihak. 
Dari beberapa uraian diatas ada beberapa kesimpulan, yaitu: 
a. Penyewa lahan untuk pertanian hukumnya boleh atau mubah dan ini sudah menjadi  
consensus para ulama. 
b. Imbalan dan akad (ketentuan baik lesan maupun tertulis) antara dua pihak, penyewa 
dan pihak yang menyewakan harus jelas dan diketahui bersama. 
c. Imbalan yang diterima penyewa dapat berupa emas, perak atau lainnya. Bisa jadi 
imbalan berupa bagi hasil pertanian juga diperbolehkan. 
d. Ketidakbolehan untuk menambahkan syarat-syarat dalam akad ijarah yang hanya 
menguntungkan pemilik lahan. Karena Islam amat mengangungkan umatnya 
membangun akad atas dasar kejelasan, keadilan dan mutualisme. 
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e. Selain Emas dan Perak, Islam juga sudah mengenal uang dirham dan membolehkannya 
sebagai upah yang diterima penyewa ataupun yanga diberikan kepada tuan tanah. Hal 
ini berdasarkan riwayat yang menyebutkan, tidaklah mengapa menyewakan tanah 
dengan imbalan berupa uang dirham. 
 
2. Hasil Pertanian sebagai Karunia Allah 
 
Secara tersurat maupun tersirat Al Qur’an telah mengabarkan jika hasil pertanian itu 
dinamakan sebagai rezeki. Ada ayat yang mengaitkan langsung dengan rezeki, namun ada pula 
yang disebut dalam Al Qur’an sebagai ‘tumbuhan yang baik’. 
Salah satu ayat penting mengenai hal ini terdapat dalam Al-Qashash(28) ayat 57: 
“ Dan mereka berkata,’Jika kami mengikuti petunjuk bersama engkau, niscaya kami akan diusir 
dari negeri kami,’ (Allah berfirman) Bukankah Kami telah meneguhkan kedudukann mereka 
dalam tanah haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan ketempat itu  buah-buahan dari 
segala macam (tumbuh-tumbuhan) sebagai rezeki  (Bagimu) dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui”. 
 Dari ayat tersebut bisa disimpulkan secara tersurat jika memang buah-buahan dan 
tanaman adalah sebuah rezeki, karunia Allah. Sebuah ayat lagi mengiringi perintah 
melaksanakan shalat dengan rezeki dari Allah yang berupa buah-buahan. Ini terdapat dalam surat 
Ibrahim (14) ayat 37. 
“Ya Tuhan, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku di lembah yang tidak 
mempunyai tanam-tanaman didekat rumah Enkau (Baitullah) yang dihormati,ya Tuhan (yang 
demikian itu) agar mereka melaksanakan Shalat, maka dijadikan hati sebagian manusia 
cenderung kepada mereka dan  berilah mereka rezeki dari buah-buahan, mudah-mudahan 
mereka bersyukur”. 
 Salah satu ayat favorit yang sering dibaca dan terkesan puitis mengenai hasil tumbuhan 
sebagai rezeki  yang berhubungan dengan air hujan, dan larangan untuk menyekutukan Allah 
dengan lainnya, diperlihatkan pada Al Baqarah (2) ayat 22: 
 “(Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hampartan bagimu dan langit sebagai atap, 
dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan dengan (hujan) itu buah-
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buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu janagnlah kamu mengadakan tandingan-tandinagn 
bagi Allah,padahal kamu mengetahui”. 
 Ternyata, buah-buahan banyak tersebutkan dalam Al Qur’an sebagai karunia Allah. Pun, 
saat manusia sudah tiba dalam surga, manusia teringat saat diberi rezeki buah-buahan, bahwa 
diduniapun mereka mendapatkan karunia yang serupa. 
 “Dan sampaikan kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan berbuat 
kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang mengalir dibawahnya sungai-
sungai. Setiap kali mereka diberi rezeki buah-buahan dari surga, mereka berkata,’Inilah rezeki 
yang diberikan kami dahulu’. Mereka telah diberi (buah-buahan) yang serupa. Dan disana 
mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. Mereka kekal didalamnya”. 
  
3. Anjuran Menabung Benih dan Bahan makanan 
 
Dalam Islam, larangan untuk berlebih-lebihan dalam dalam hal apapun memang 
mempunyai pengertian yang luas. Dalam hal pertanian, juga demikian. Saat panen, seseorang 
dianjurkan untuk tidak menghabiskan semuanya secara berlebihan untuk konsumsi, namun ada 
yang disisakan untuk disimpan atau ditabung. Dalam satu ayat menyebutkan, 
Dia (Yusuf) berkata, “Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut-turut) 
sebagaimana biasanya, kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan ditangkainya 
kecuali sedikit untuk kamu makan” (Yusuf (12) ayat 47)/ 
Menelisik ayat ini menemukan fakta jika manusia pada umumya dan petani pada 
khususnya dianjurkan untuk menyisihkan benih agar dapat ditanam pada musim berikutnya. Hal 
ini mengandung pengertian jika pada dasarnya manusia dihimbau untuk berjaga-jaga pada 
musim paceklik, agar mereka tidak menderita kekurangan pangan. 
 
4. Hal yang Musyrik dalam Pertanian 
 
Sebelum mengenal Islam, masyarakat pada umumnya menyembah pada selain Allah. 
Aliran animism dan dinamisme merebak dimana-mana. Mencari kekuatan dan bimbingan dari 
benda-benda, roh-roh nenek moyang, pada gunung, hutan, pohon besar dan lainnya  yang 
dianggap memberikan kebaikan, rezeki, kenyamanan dan kekuatan dalam hidup sudah jamaknya 
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terjadi. Setelah Islam datang dan memberikan pencerahan dan jalan keluar pada kehidupan 
manusia untuk mengajak pada ajaran keselamatan, menyembah pada Yang Satu, Allah SWT 
semata, dan menjauhkan diri dari kemusyrikan, menyembah selain kepadanya.  
Salah satu bentuk syirik adalah menduakan hak Allah untuk disembah oleh hambanya. 
Meski masih mengakui Islam sebagai agamanya, namun praktek menganggap kekuatan lain bisa 
mengatur alam, menciptakan juga memberikan rezeki adalah dosa besar yang tak termapuni oleh 
Allah. Hal ini tersurat dalam surat An Nisa’(4) ayat 48: 
 
Sesunggguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena mempersekutukanNya 
(syirik) dan Dia mengampuni apa (dosa) selain (syirik) itu bagi siapa saja yang Dia kehendaki. 
Barangsiapa mempersekutukan Allah, maka sungguh, dia telah berbuat dosa besar.  
Didaerah Indonesia sebelum kedatangan Islam, disadari atau tidak syirik dalam beberapa 
hal, juga hal pertanian tak pelak terjadi diperbagai daerah di Indonesia. Meski Islam datang di 
Indonesia telah berabad-abad yang lalu, namun pengaruh Hindu dan aliran kepercayaan 
animism, dinamisme amat  kental terjadi. Hal ini Nampak pada penentuan hari baik untuk 
mananam atau memanen. 
Seolah mereka lupa jika dalam Islam, semua hari sama baiknya; tidak ada  hari baik atau 
hari sial. Sebenarnya hari apapun tidak mendatangkan mudharat ataupun manfaat karena Allah-
lah yang berkuasa atas segala sesuatu. Pada masa lalu, dizaman Nabi Musa-pun, masyarakat 
pembenci Musa dan pengikutnya juga sangat yakin jika kebaikan panen mereka disebabkan oleh 
usaha mereka sendiri, sedang jika saaaat kesialan tiba, atau gagal panen, maka hal tersebut 
ditimpakan pada Musa dan pengikutnya, hal ini tampak pada surat al-A’raf (7) ayat 131: 
Kemudian apabila kebaikan (kemakmuran) datang kepada mereka, mereka berkata,”Ini 
karena usaha kami”. Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu 
kepada Musa dan pengikutnya. Ketahuilah, sesungguhnya nasib mereka di tangan Allah, namun 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.  
Sangat disayangkan diera globalisasi ini alih-alih melestarikan kebudayaan, praktek 
kemusyrikan masih terjadi dimana-mana. Padahal sosialisasi mengenai bahaya syirik kerap 
dilakukan oleh ulama. Masih juga mengadakan selamatan saat tandur atau memanen, bahkan 
dengan upacara tabur bunga, beri sesajen, dan pesta besar-besaran saat panen tiba dengan hal-hal 
menghambur-hamburkan hasil panen, uang dan hal-hal yang tidak bermanfaat lainnya. Allah 
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tidak meridhoi hal ini bahkan alih-alih dibungkus dengan upacara keagamaan secara Islam. 
Begitupula Rasulullah telah melarang tatayyur dan menggolongkannya dalam kemusyrikan, hal 
ini terlihat dalam sabdaNya. 
Tatayyur adalah syirik, tatayyur adalah syirik (tiga kali). Dan tiada seorangpun dari 
kitab kecuali (pernah melakukan suatu bentuk darinya), hanya saja Allah menghilangkan itu 
dengan tawakal kepadaNya. (Riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majjah dari Abdullah bin 
Mas’ud). 
Tatayyur atau Tiyarah adalah menganggap sial apa yang didengar apa yang dilihat dan 
diketahui. Misalnya saat mendengar kicauan burung, ketiban cicak, juga begitu percaya akan sial 
jika memulai menanam atau memanen pada hari dan bulan tertentu. 
Rasulullah amat menyermati keadaan seperti ini terjadi pada masyarakat. Maka, beliau 
mewanti-wanti masyarakat untuk hati-hati benar terhadap sesuatu yang sudah menjadi tradisi 
turun menurun itu jika ada hubungannya dengan syirik,  
Barangsiapa yang hajatnya dikendalikan oelh tatayyur maka ia benar-benar sudah 
berbuat syirik. Para sahabatnya bertanya, ‘Wahai Rasulullah, lalu apa yang dapat menghapus 
hal itu?’ beliau menjawab, ‘Hendaknya orang itu berkata,’Ya Allah tiada kebaikan 
kecuali,kebaikanMu, tidak ada kesialan kecuali kesialan dariMu dan tidak ada Tuhan selain 
Engkau” (Riwayat Ahmad dari Abdullah bin ‘Amr). 
Percaya, jika semua hal yang baikbada ditanganNya, dan dialah yang mendatangkan 
kebaikan pada seluruh umat manusia. Allahlah yang akan memberikan takdir sekaligus menolak 
marabaya yang akan singgah pada hamba-hambaNya. Manusia yang selalu membuat ulah untuk 
membahayakan dirinya sendiri, dan dosa yang disandangnya tentu akibat dari perilaku buruknya. 
Allah sudah mengisyaratkan hal ini dalam surat an Nisa (4) ayat 79: 
Kebajikan apapun yang kamu peroleh, aalah dari sisi Allah, dan keburukan apapun yang 
menimpamu, itu darin(Keslahan) dirimu sendiri. Kami mengutus (Muhammad) memjadi Rasul 
kepada (seluruh) manusia. Dan Cukuplah Allah yang menjadi saksi. 
Hal kecil yang sering dilakukan, khususnya masyarakat Jawa, seperti meminta bantuan 
pawang hujan untuk mencegah hujan turun, memindahkan ketempat yang lain, itu adalah 
sebenarnya sudah mengurangi hak Allah, karena pada dasarnya Allah yang mengatur waktu dan 
kadar dari hujan yang disampaikan melalui firmanNya: 
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Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang dari Kiamat; dan Dia yang menurunkan 
hujan, dan mengetahui apa yang ada didalam rahim. Dan tidak ada seorangpun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dikerjakan besok. Dan tidak ada seorangpun yang 
dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah maha Mengetahui, maha 
Mengenal (Luqman (31) ayat 34). 
Meminta dukungan dari roh adalah suatu pekerjaan syirik yang menuju kesia-siaan, 
apalagi pada jin yang nyata-nyata adalah makhluk Allah, seperti juga manusia. Pertolongan agar 
tidak diganggu makhluk halus, dan meminta dengan sesajen agar panennya melimpah sangat 
tidak disukai oleh Allah. Dia menyindir dengan surat al-jinn (72):6. 
Dan sesungguhnya ada beberapa orang laki-laki dari kalangan manusia yang meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki dari jin, tetai mereka (jin) menjadikan mereka 
(manusia) bertambah sesat. 
Biasanya, sesaji itu berupa buah-buahan atau hasil panen. Namun adakalanya bisa berupa 
daging. Nah, hal ini harus sangat diwaspadai. Dalam Islam, penyembelihan hewan tanpa 
menyebut asma Allah amat fatal hukumnya. Ali bin Abi Thalib berkata; 
Rasulullah tidak pernah mewartakan kepadaku sebuah rahasia pun yang beliau 
sembunyikan dari orang lain. Hanya saja aku mendengar beliau bersabda, “Allah melaknat 
orang yang menyembelih binatang bukan karena Allah; orang melaknat orang yang melindungi 
pembuat hal-hal yang baru (bid’ah); Allah melaknat orang yang melaknat orang yang 
mengubah batas tanah” (Riwayat Muslim dari Ali bin Abi Thalib). 
Keharaman untuk menyembelih dan memakan bangkai, darah, daging babi dan hewan 
yang disembelih bukan atas nama Allah sudah tertera jelas pada surat al Baqarah(2) ayat 173. 
Namun untuk memakan hewan-hewan, darah dalam keadaan yang telah disebut diatas bisa saja 
terjadi jika dalam keadaan darurat (tidak ada makanan selainnya), asalkan dalam jumlah yang 
terbatas dan sebenarnya sama sekali tidak menginginkan hal itu, karena keterpaksaan. Makah al 
demikian akan diampuni oleh Allah.  
Adapula petani yang menggunakan jimat, pohon besar, keris atau benda-benda lain yang 
dianggap mempunyai hal-hal ghaib dan sejenisnya sebagai perantara untuk aktivitas petaniannya, 
adalah hal amat sangat disayangkan. Walaupun didalam Islam ada salah satu batu yang sangat di 
hormati, yakni batu Hajar Aswad, yang konon banyak orang menyebut jika batau tersebut 
berasal dari luar angkasa, semisal komet atau bintang jatuh, namun sejati ia hanya sekedar 
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penanda atas kebenaran Islam, juga kebenaran kisah-kisah dimasa lampau. Batu tersebut tidak 
mempunyai tuah apapun, sebagaimana yang diucapkan Umar bin Khattab,”Aku tahu engkau 
hanyalah sebongkah batu; tidak bisa menyimpan mudharat dan memberikan manfaat. Andai saja 
aku tidak melihat Rasulullah menciummu, maka aku pun tidak akan menciummu”. 
 
B. Perkembangan Pertanian 
 
Bidang pertanian meski tidak disebutkan secara rinci dalam Al Qur’an, namun sejatinya 
diakui atau tidak apa yang diupayakan manusia dari sejak dulu, terutama pada saat kini mengenai 
teknologi pertanian yang semakin berkembang untuk menguak rahasia tanaman, juga melakukan 
beberapa inovasi penting dari para ahli pertanian, sebenarnya sudah tersirat dalam Al Qur’an. 
Allah memang menganjurkan bagi manusia yang memang sudah dianugerahi akal untuk 
menggunakannya dengan sebaik-baiknya, mengerahkannya dengan sepenuh pemikiran dan 
meneliti mengenai tumbuh-tumbuhan. Dan hal ini juga sekalian memperingatkan manusia untuk 
tetap pada ketaatan pada Allah, karena ia yang berkuasa menumbuhkan berbagai tanaman. 
Pernahkah kamu memperhatikan benih yang kamu tanam? Kamukah yang menumbuhkannya 
ataukah Kami yang menumbuhkannya? Sekiranya Kami kehendaki, niscaya Kami hancurkan 
sampai lumat; maka kamu akan heran tercengang, (sambil berkata),”Sungguh kami benar-benar 
menderita kerugian, bahkan kami tidak mendapat hasil apapun” (al Waqi’ah(56) ayat 63-67) 
Bukan hanya factor bibit tanaman yang bagus saja, namun juga tanah baik juga 
mempengaruhi produksi tanaman, sedang tanah yang kurang subur yang tidak diupayakan 
dipupuk maka akan membuat tanaman merana, demikian Allah berfirman dalam surat al-
A’raf(7) ayat 58: 
Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin Tuhan; dan tanah 
yang buruk, tanaman-tanamannya yang tumbuh merana. Demikianlah Kami menjelaskan 
berulang-ulang tanda-tanada (kebesaran kami)  agi orang-orang yang bersyukur. 
Allah menciptakan beraneka macam tanaman untuk keperluan manusia. Berbuah atau tidak, 
subur atau tidak, tentu semuanya dengan izin Allah semata. Semuanya tergambar dengan jelas 
pada surat al-Baqarah (2) ayat 61: 
Dan (ingatlah), ketika kamu berkata,”Wahai Musa!kami tidak tahan hanya (makan) dengan 
satu macam makanan saja, maka mohonkanlah pada Tuhanmu untuk kami, agar Dia memberi 
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kami apa yang ditumbuhkan bumi, seperti: sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas 
dan bawang merah,” Dia (musa) menjawab,”Apakah kamu meminta sesuatu yang lebih buruk 
sebagai ganti dari seuatu yang baik?Pergilah kesuatu kota, pastilah kamu akan memperoleh apa 
yang kamu minta,”. Kemudian mereka ditimpa kenistaan dan kemiskinan, dan mereka (kembali) 
mendapat kemurkaan dari Allah. Hal ini terjadi karena mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan 
membunuh para nabi tanpa hak (alasan yang benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka 
dan melampoi batas. 
 
Islam dalam ayat-ayatNya telah menyebutkan secara tamsil maupun jelas yang mempunyai 
hubungan dengan pertanian, bercocok tanam. Seperti kemampuan Allah menjadikan bermacam-
macam tanaman merambat dan yang tidak merambat, pohon yang berkayu dan menjulang 
tinnggi, tanaman ayang beraneka macam rasanya, bentuk dan warnanya, rerumputan untuk 
hewan ternak, sayur mayur,biji-bijian , tanaman yang bertangkai. Begitu pula proses hujan yang 
ikut menyuburkan tanah, menghamparkan bumu, gunung dan lembah yang diatasnya ada 
tetumbuhan yang bermacam-macam, pohon zaitun yang menghasilkan minyak dan penyedap 
makanan dan proses pabrik hijau dan fotosintesis yang tersirat dan sebagai tamsil pada ayat-
ayatNya. 
Dalam rantai makanan, beberapa jenis bianatang memakan tanaman, maupun sebagai 
pemakan binatang, manusialah yang memiliki kemampuan teknologi untuk menempatkan diri 
sebagai level sekaligus dalam rantai makanan itu. Para peneliti mencoba mencari data mengenai 
populasi manusia sedunia sekitar 5,5 miliar  yang mengkonsumsi sekitar 40%  dari total 
biomassa yang bisa diproduksi tiap tahunnya. 
Perkembangan pertanian tidak serta merta mapan. Perlu evolusi secara perlahan yang 
disesuaikan dengan perkembangan peradaban manusia itu sendiri 
 
1. Pola Kehidupan Sebelum Pertanian Muncul 
 
Populasi manusia pada sekitar 12.000 tahun lalu menyebar dan menempati merata di bagian 
bumi, termasuk sampai dibenua Amerika dan Australia. Karena kehidupan yang masih sangat 
sederhana pada saat pra pertanian, kebanyakan manusia mencari kebutuhan sehari-hari dalam 
urusan pemenuhan makanan untuk diri dan kelompoknya dengan cara yang masih tradisional 
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dengan benda-benda yang tersedia dialam tanpa banyak kreatifitas didalamnya, seperti 
menggunakan kayu, batu dan lain sebagainya untuk berburu dan mencari makanan. Mereka  
belum mengenal kehidupan menetap, apa yang didapat, sebisa mungkin menjadi santapannya. 
 
a. Perburuan dan pengumpul makanan 
 
Manusia pada masa ini memperoleh makanan dengan cara berburu dan mengumpulkan ubi-
ubianm buah-buahan dan menangkap ikan. Mereka hidup secara berkelompok kecil agar mampu 
menghadapi ancaman dan serangan. 
Inti dari kehidupan ini adalah eksploitasi banyak sumber secara merata, tidak hanya 
bergantung pada satu atau beberapa sumber daya. Kelompok-kelompok ini dapat mengkonsumsi 
apapun yang ditawarkan oleh alam dan lingkungannya, sekaligus menggunakan apapun untuk 
memperolehnya. Kemampuan beradaptasi mereka luarbiasa, karena mau tidak mau untuk 
pertahankan hidup mereka harus pandai-pandai menyesuaikan diri dengan kondisi dan apapun 
yang disediakan alam untuk mereka. 
Pada kawasan tropis dan sedang mereka manfaatkan keaneka ragaman jenis tumbuhan dan 
binatang sebagai sumber makanan, keperluan serat dan obat-obatan, hingga tak mengherankan 
mereka bisa piawai memanfaatkan ratusan jenis tumbuhan dan puluhan binatang untuk keperluan 
sehari-hari. Sedang dikawasan yang dingin bersalju, manusia pada saat lalu didorong untuk 
pemburu bianatang, karena alam memang menyediakan  hanya itu, daripada menjadi pengumpul 
makanan.  
Manusia kala itu telah pandai memilih tempat tinggalnya, seperti ditepi sungai, tepi danau 
maupun pantai. Bisa juga mereka tinggal di goa-goa atau ceruk-ceruk batu, dimana tempat 
tinggal mereka tidak menetap. Masa ini disebut food gathering (mencari dan mengumpulkan 
makanan). Karena tempat luas dan populasinya masih sedikit maka kerusakan lingkungan 
hampir dikatakan tidak ada. 
Para arkeolog memperkirakan aktivitas pemburu dan pengumpul ini dikawasan subtropics 
dan tropis  saat itu memperoleh 75-80% dari total kalori yang diperlukan dari berburu. Mereka 
menemukan kebudayaan secara sederhana, hasil pemikiran mereka seperti berhasil menciptakan 
alat-alat menangkap binatang buruan, menguliti, memancing, mengorek ubi-ubian dari batu, 
kayu tulang, tanduk binatang dan lain sebagainya. 
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Dalam proses yang berjalan cukup lambat, manusia kala itu mengenal tempat tinggal 
sementara misalnya, ditepi pantai, di gua-gua. Sisa-sia peninggalan itu terlihat dari zaman 
mesolitikum disebut kyokkemoddinger (sampah dapur)dan abris sous roche (gua sebagai tempat 
tinggi). Alat-alat yang mereka hasilkan seperti chooper (kapak perimbas, kapak Sumatra), 
chopping tool (Kapak penetak), anak panah, flake, alat-alat dari tulang dan tanduk rusa dan 
sebagainya. 
Pada masyarakat nomaden ini bisa berkelompok sampai 250-an jiwa, perkawinan atar 
kelompok bisa terjadi, persinggungan antar kelompok dilakukan dengan pertemanan yang hati-
hati.tidak ada perbedaan status social, aturan harus diikuti oleh semua anggota, konsep 
kehidupan pribadi kurang bisa didekteksi dengan baik. 
 
b. Penggembalaan (Pastoralism) 
 
Seputar 10.000 tahun yang lalu, saat hidup bercocok tanam mulai dikenal dibelahan dunia, di 
bagian lain secara pararel timbul spesialisasi untuk hidup menggembala ternak yang telah di 
domestikasi atau semi domestikasi. 
Keinginan masyarakat kala itu mencari padang rumput yang segar untuk keperluan 
penggembalaan ternaknya membuat masyarakat menjadi pengembara dari pada menyukai 
bercocok tanam dan menetap. Oleh karenanya pola kehidupan semacam ini sangat 
menggantungkan pada musim dalam pergerakan mereka. Sepertinya hujan adan ketersediaan 
rumput mengatur kehidupan mereka. Namun dibanding dengan kehidupan pemburu dan 
pengumpul makanan, kehidupan pastoral lebih dirasakan lebih mapan. 
Kehidupan mereka berkembang dikawasan kurang subur untuk bercocok tanam, dan 
kadangkala malah berkembang diwilayah yang kering. Seiring berjalannya waktu kehidupan 
pastoral ini berubah menjadi peternakan yang menetap dan maju dan bersandingan dengan 
kehidupan bercocok tanam atau pertanian. 
 
2. Munculnya Pertanian 
Hidup bercocok tanam dan menetap pada awalnya  ada pada zaman Neolitikum , dimana 
manusia mulai mempunyai penalaran yang cukup tinggi. Ini bisa dibuktikan kebudayaan yang 
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dihasilkan pada masa awal itu lebih halus dan sempurna. Semua peralatan berburu, bercocok 
tanam sudah mereka upayakan dengan baik, bahkan mereka sudah mulai membuat perhiasan. 
 Pola kehidupan dari berburu, nomaden hingga menetap sebenarnya merupakan barang 
baru bagi masyarakat wakatu itu. Awalnya kemungkinan mereka masih kesulitan untuk 
menyesuaikan diri dengan kehidupan seperti itu. Hidup menetap secara permanen disatu lokasi 
berarti mengandung konsekuensi mereka harus siap mengeksploitasi  di satu lahan secara intensif 
daripada melakukan eksploitasi suatu keluasan lahan tertentu secara intensif sebagaimana 
dilakukan kaum pengumpul dalam waktu yang lalu. 
 Manusia yang mulai hidup menetap dan bercocok tanam dan memulai pertanian pada 
masa lalu, terlihat sudah bisa menabung benih dan hasil panen untuk waktu yang cukup lama. 
Terlihat pula mereka sudah mencoba beternak dari hasil buruannya. Hingga dapat disimpulkan 
sudah terjadi perubahan yang cukup signifikan dan termasuk revolusioner  dari zaman 
Neolitikum, nomaden dan menggantungkan segala sesuatu dari alam (food gathering)  menjadi 
kehidupan menetap, bertani, beternak dan berproduksi (food Producing) .  
 
3. Kehidupan Menetap 
Lokasi  pertama manusia awal ditengarai mempraktekkan kehidupan menetap  dan bertani 
adalah kawasan Timur Tengah (lembah Nil di Mesir), Asia Barat (kawasan pegunungan Zagros, 
Iran), Anatolia (Turki), dan lembah sungai Yordan. 
Saat itu sekitar 10 ribu-12 ribu tahun yang lalu upaya bercocok tanam diduga upaya manusia 
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan iklim yang dipicu hilangnya lapaisan-lapisan gacier 
di Eropa. 
Bercocok tanam dan bertani sebenarnya terjadi hampir bersamaan di belahan dunia lain, ini 
dibuktikan dengan beberapa penemuan-penemuan budaya bertani didaerah daratan China, Asia 
Selatan, Asia Tenggara, kawasan sub-sahara Afrika, Amerika Utara dan Amerika Selatan. Meski 
penemuan kebudayaan dalam bertani ini masih dalam perdebatan mengenai keterkaitan satu 
dengan lainnya. Namun yang pasti sejak saat itu pertanian sudah menyebar hampir keseluruh 
dunia. Jika ada perbedaan dalam perkembangannya maka kemungkinan hanya pada level jenis 
tanaman dan binatang yang dipelihara, baik yang diperoleh secara local maupun yang 
didatangkan ditempat lain.  
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Pada suatu kesempatan, pertukaran teknologi yang muncul akibat aktivitas pertanian terus 
berlangsung diantara bangsa-bangsa. Penemuan domestikasi tumbuhan disekitar dataran tinggi 
Meksiko dan Amerika Utara sekitar 10 ribu tahun yang lalu. Lalu, didataran rendah Ekuador 
2000 tahun lalu membuat peneliti dapat mengidentifikasikan tanaman disana yakni sebangsa 
mentimun dan labu. 
Temuan berupa kereta beroda dua yang diduga berasal dari masa perunggu di Turkmenistan, 
Asia Tengah, dapat diindikasikan jika petani pada 5000-6000 tahun lalu menggunakan untuk 
keperluan pertanian. Sebagian bersat tanamanaan petanian saat ini untuk pertama kali 
didomestikasi oleh penduduk asli Benua Amerika. Penjelajah seperti Christopher Columbus saat 
injakan kaki dibenua Amerika pada tahun 1492, bisa merasakan apulkat, kacang-kacangan, 
cokelat, singkong, cabai, jagung, papaya, kacang tanah, merica, nanas, kentang, labu, ubi jalar, 
tomat maupun vanili. Meski mereka belum memakai baju yang ditenun dengan menggunakan 
kapas, namun mereka cukup berjasa dengan mengenalkan sekitar 300 jenis tanaman keluar 
benua Amerika. 
Adapun kendala-kendala yang mereka hadapi pada awal-awal kehidupan menetap yakni: 
- Ketergantungan pada sedikit tanaman, atau beberapa macam tanaman saja, misalnya 
tanaman pangan yang paling utama. Dan ini proses yang cukup revolusioner, bagaimana 
tidak, pada masyarakat pengumpul, pemburu, masyarakat mengumpulkan bermacam-
macam jenis makanan di alam liar. 
- Sangat ketergantungan dengan kondisi cuaca yang berubah-ubah. Karena belum terlalu 
berpengalaman memastikan cuaca dengan kondisi tanamannya, maka sikap ‘gambling’ 
sering diambil mereka, untuk menambah pengalaman antara cuaca dengan hasil 
panenannya. Hal ini berbeda dengan saat mereka menjadi masyarakat pengumpul. 
Mereka bisa mengumpulkan tanaman-tanaman dalam kondisi  apapun dan 
menyimpannya dalam waktu lama, hingga hampir tak pernah kekurangan makanan. 
Hingga masyarakat pertanian pada masa awal-awal kehidupan menetap ini sangat rentan 
kekurangan bahan makanan, saat kondisi alam tidak mendukung. 
Pola hidup baru mulai dicanangkan oleh masyarakat petani saat awal ini saat mereka tahu 
dengan ketergantungan dengan alam. Mereka memang di’paksa’ untuk  menyimpan hasil 
panen untuk menghindarkan berbagai gangguan, kelembaban, penyakit, hama hingga  
pencurian. Waktu bagi mereka menjadi begitu penting karena tidak boleh melewatkan 
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waktu terbaik saat tanam atau panen. Dan ini hampir tidak dilakukan oleh masyarakat 
pengumpul yang tak ada kewajiban untuk menyimpan bahan makanan mereka karena 
bisa jadi yang dicari hari ini ya dimakan dan dihabiskan hari ini juga. 
 
- Bercocok tanam dan pertanian ternyata memerlukan tenaga kerja yang cukup banyak 
pada saat-saat tertentu, untuk menanam pagi, gandum dan biji-bijian lainnya saat 
menanam dan memanen baik lelaki maupun perempuan dikerahkan dalam pekerjaan ini. 
Hingga tidak mengherankan jika tekanan ini cukup memunculkan suatu pola hidup yang 
disiplin, dan bekerja dengan target tertentu. Hingga tidak dinyana sikap seperti ini dapat 
merembet secara komunal dibidang lainnya. 
Pola hidup yang demikian ini akan memunculkan hal positif lainnya seperti, pemikiran 
lebih maju untuk memodifikasi lingkungan, tanaman dan mengeksploitasinya dengan 
lebih efektif. Bukan hanya untuk tanaman saja, namun sudah melebar pada cara untuk 
menjinakan binatang yang bisa untuk diternakan. 
 
Padang rumput yang diubah menjadi lahan maka secara definitive tanaman di ladang ini 
termasuk dalam monokultur. Perubahan ini tenetu membuat dampak baik positif maupun 
negative. Dampak positifnya disini adalah saat mereka menanami dengan satu macam tanaman 
saja misalnya gandum secara terus-menerus dengan harapan memperoleh hasil yang maksimal, 
namun mereka tidak sadar jika ternyata nutrisi dalam tanah akan terkuras dengan cepat hingga 
hasil panen mereka menjadi tidak maksimal. Hal lainnya yang cukup mengganggu tentu berbagai 
macam binatang pengrusak tanaman, hama, penyakit dan virus kerap menyerang tanaman 
mereka. Namun sering bertumbuhnya pengalaman dan proses berpikir manusia, lama kelamaan 
hal tersebut dapat diatasi. 
Pola kehidupan bermukim dan menetap ini tentu saja membuat konsekuensi jika manusia 
segera harus membuat rumah tempat tinggal permanen yang bahannya didapat dari sekitarnya. 
Kehidupan menetap ini memungkin manusia memulai investasi jangka panjang terhadap 
kehidupannya. 
Sebenarnya dimanakah situs pemukiman pertama ditemukan? Ternyata dikawasan Catal 
Huyuk, Turki. Pemukiman kuno di pegunungan Zagros itu masih pertahankan bentuk orisional, 
tradisional dengan arsitektur yang sama dengan saat awal mula dibangun 7 ribu tahun yang lalu, 
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ini bisa dijumpai pada desa Abyaneh, pegunungan Zagros di Iran. Karena keunikan dan 
mengandung unsure sejarah, maka daerah ini barau diusulkan oleh pemerintah Iran untuk 
ditunjuk menjadi warisan dunia (World Heritage). 
Dan dalam perkembangannya, masyarakat mulai menata diri terhadap pemukiman 
mereka, mengenai kebersihan, rasa aman dan nyaman akhirnya membentuk suatu organisai 
dengan heirarki atau tingkatan social. Di wilayah  Mesopotamia saat itu heirarki tertinggi 
ditempati oleh pendeta kepala yang sudah mahir baca tulis. Dibawahnya terdapat tingkatan-
tingkatan yanga bekerjasama untuk memerintah kota, yang akhirnya diangkatlah seorang 
pemimpin, seorang raja. 
Dari sini bisa diketahui jika berawal dari pola hidup pertanian yang merupakan awal 
mula kehidupan menetap, bisa sampai  mencakup semua hal yang berkaitan dengan perubahan 
budaya dan adaptasi masyarakat yang akhirnya merembet pada tananan social, ekonomi bahkan 
politik dri suatu masyarakat, yang akhirnya semuanya saling berhubungan. 
 
 
C. Perkembangan  di bidang Pertanian 
 
Islam tidak menutup kemajuan teknologi dalam pertanian. Seiring berjalaannya waktu,  
manusia selalu memikirkan hal yang terbaik, lebih berdaya guna dan dapat menghasilkan 
sebesar-besarnya untuk kepentingan orang banyak. 
Keahlian atas sesuatu hal tak dipungkiri tidak selamanya dimiliki oleh Rasulullah. Beliau 
menanyakan dan mengajarkan sesuatu pada umatnya apa-apa yang tidak dikuasainya atau yang 
beliau tahu. Saat beliau ingin mengetahui mengenai hal bercocok tanam misalnya, ia bercakap 
dengan para petani, mengenai penyerbukan bunga kurma. Yang pada akhirnya membuktikan jika 
masing-masing orang mempunyai profesi masing-masing dan keahlian tersendiri yang tidak 
semuanya beliau ketahui. Seperti Sabdanya: “kalian lebih tahu urusan dunia kalian..” (Riwayat 
Muslim dari Anas bin Malik dan A’isyah). 
Dari hadis itu saja bisa diambil kesimpulan jika Rasulullah menghormati masing-masing 
profesi seseorang dan mendorong agar orang yang berilmu dapat mengembangkan ilmunya 
untuk profesi yang disandangnya untuk sebesarnya-besarnya manfaat untuk dirinya dan orang 
lain. Pun, dalam bidang pertanian agama tidak mengambil peran dalam proses budidaya, 
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teknologi maupun ihwal mengenai pertanian. Namun jika sudah menyangkut ranah  hukum 
misalnya haram-halal, besaran zakat dan lain sebagainya maka Islam tetap menjadi rujukannya. 
Hal demikian menunjukan jika ilmu dan teknologi merupakan urusan duniawi dan Islam 
mempersilahkan hal ini diserahkan pada para ahlinya. 
 
1. Bioteknologi Tumbuhan 
 
Seiring pesatnya teknologi pertanian, bioteknologi tumbuhan merupakan salah satu 
andalan dalam memperbaiki keadaan pertanian lebih baik lagi. Dalam  bisnis pertanian, 
penerapan prinsip-prinsip bioteknologi ditujukan untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi 
resiko dan penurunan produksi panen. Untuk itu inovasi dalam hal pertanian adalah hal yang 
didorong oleh Islam,  pun  aplikasi rekayasa genetic yang tak bertentangan dengan sunatullah, 
tentu diperbolehkan. 
Yang disebut teknologi adalah segala daya upaya yang dapat dilaksanakan oleh manusia  
untuk mendapatkan taraf kehidupan yang lebih baik. Bioteknologi merupakan salah satu bidang 
teknologi. Manfaat inovasi  antara lain: 
- Akan mendapatkan fungsi baru, produk baru untuk suatu manfaat baru 
- Memodifikasi yang ada hingga memiliki ragam manfaat lain 
- Mengembangkan kemampuan, desain ulang untuk meningkatkan manfaat produk. 
Allah menciptakan tanaman dan hewan dengan berbagai macam bentuk sebagaimana yang Ia 
kehenedakiNya. Pun, sifat-sifat genetic dari suatu tanaman maupun hewan tersebut. Yang 
disebut gen adalah kumpulan kode yang tersusun atas protein dan mempunyai fungsi untuk 
menentukan sifat sebuah sel makhluk hidup, baik tanaman atau hewan. 
Dari sini diketahui jika setiap sifat genetic makhluk hidup mempunyai keunggulan dan 
kelemahan tertentu, begitu pula saling melengapi satu sama lain. Dengan perbedaan sifat genetic 
itulah manusia dapat melakukan proses perkawinan ataupun juga persilangan untuk mendapatkan 
sesuatu yang lebih unggul dari makhluk hidup tersebut. 
Islam juga mengisyaratkan atas kemudahan jalan memenuhi kebutuhan hidupnya. Seperti 
yang terdapat dalam surat Asy Sura ayat 7: 
“Tidakkah kamu melihat ke bumi, berapa banyak Kami tumbuhkaan abermacm-macam 
tumbuh-tumbuhan yang baik diatasnya” 
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Atau bisa dilihat dari surat Al Fathir ayat 27: 
Tidakkah engkau melihat jika Allah menurunkan air dari langit lalu Kami keluarkan dengan 
Dia buah-buahan yang bermacam-macam warnanya. 
Bioteknologi tumbuhan pada masa kini bukan hal yang perlu diresahkan, bahkan harus 
didukung demi kemaslahatan manusia, namun juga diperhatikan segi mudharatnya dihilangkan 
agar inovasi mengenai teknologi pertanian selalu dalam lingkup syari’ah. Mengapa inovasi 
dalam bidang pertanian sangat penting dilakukan? Karena sebuah fakta menyebutkan jika jumlah 
penduduk dunia saat ini tentu merangkak pada angka 7 miliyar. Diperkirakan selalu akan 
meningkat, bahkan sekitar tahun 2050 ada prediksi yang menyatakan penduduk dunia akan 
membengkak sekitar 8-10 miliyar, dan 90%-nya menempati pada negara-negara berkembang. 
Hingga pemikiran mengenai perbaikan dalam bidang pertanian menduduki porsi utama. 
Jika lahan pertanian semakin sempit sedang konsumsi semakin bertambha pesat, bukan tidak 
mungkin lagi ancaman kelaparan akan mengintai, karena bahan pangan yang ada tak mampu 
penuhi kebutuhan manusia. 
Kebolehan melakukan inovasi dan rekayasa dalam memikirkan metode meningkatkan 
produktivitas tanaman dan hewan ternak dalam rangka meningkatan ketahanan pangan. Salah 
satu metodenya adalah dengan cara mengubah sifat organism menjadi sangat unggul melalui 
keunggulan bioteknologi. 
Salah satu contoh tanaman transgenic yang telah dikomersilkan: 
1. Dalam upaya menghambat pematangan dan pelunakan buah, biasanya dilakukan pada 
tanaman tomat 
2. Untuk tahan serangan insektisida, pada tanaman tomat, kentang dan jagung 
3. Tahan serangan ulat , pada tanaman kapas 
4. Bisa tahan serangan insekta dan virus, ini untuk tanaman kentang 
5. Bisa tahan virus, pada squash dan papaya 
6. Tahan insekta dan herbisida, diberikan pada tanaman jagung, padi, kapas dan kanola 
7. Toleran tehadap herbisida, untuk tanaman kedelai, kanola, kapas, jagung, bit gula  
8. Perbaikaan komposisi dan nilai gizi , pada tanaman kanola, kedelai, padi 
 
Kepentingan bioteknologi pada saat ini tentu sangat nyata, selain memperoleh hasil yang 
bermutu tinggi, lambat busuk, tak mengenal waktu panen (tidak musiman), hasil melimpah dan 
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maksimal, memperpendek waktu panen, bisa dilakukan pada pada lahan sempit dan bermulti 
fungsi dan banyak lagi yang lainnya. Ternyata memang semua itu sangat berguna bagi kehidupan 
manusia, menguntungkan petani dan konsumen, menjawab kelangkaaan bahan makanan, buah-
buahan dan semua itu berkaitan juga dengan meningkatkan kesejahteraan petani dan umat 
manusia pada umumnya. Sangat luarbiasa dampak bioteknologi ini jika dirunut. Ilmu, memang 
terbukti akan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi umat jika dilakukan dengan 
benar dan mempunyai niat mendapatkan pahala dari Allah. 
Ditinggikan derajatnya untuk orang-orang yang berilmu dan beriman  melebihi orang-
orang lainnya, adalah salah satu penghargaan tertinggi dari Allah SWT untuk manusia yang suka 
membagi ilmunya, suka mempertajam ilmunya dan menerapkan bagi kehidupan sehari-hari yang 
akhirnya semua berpulang pada kemaslahatan manusia itu sendiri. 
Allah akan meninggikan orang-orang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 
pengetahuan beberapa derajat. Dan (Allah) Maha Mengetahui apa yang kamu lakukan. (Al 
Mujadilah ayat 11). 
Dalam pengertian sempit biotenologi didefinisikan sebagai teknologi rekayasa genetika 
pada level molekuler, khususnya DNA, sementara dalam pengetian luas, bioteknologi  
merupakan teknologi yang memanfaatkan makhluk hidup sebagai salah satu komponen 
utamanya, ini disampaikan oleh Muladno. 
Bioteknologi diarahkan pada keunggulan komparatif yang dimiliki suatu daerah  berupa 
sumber daya alam dan pasma nutfah  yang melimpah serta adanya agroindustri untuk 
tingkaatkan nilai tambah (value added) dari komoditi tersebut. 
Dorongan Islam dalam pengembangan bioteknologi banyak tersirat dalam ayat-ayat 
Allah, semisal Al Qur’an menganjurkan manusia untuk mengembangkan bioteknologi dengan 
menyelidiki bahan-bahan genetika dan plasma nutfah yang merupakan asal usul bahan makanan, 
baik yang berasal dari tanaman dan hewan, seperti yang tersurat dalam Asy Syura ayat 11. 
Sangat terlihat dari  dari surat al Waqiah  ayat 62-65, jika manusia dianjurkan untuk 
melihat kejadian dialam semesta ini untuk menjadikan pelajaran. Akan tetapi harus diingat jika 
semua yang dilakukan tanpa lingkup keimanan, maka hasilnya akan sia-sia tidak mendapat 
pahala, tak mengambil ibrah dari apapun juga. Bahkan, Al Qur’an menyindir jika manusia 
mengira saat  ia menanam tanaman, ia pula yang menumbuhkan. 
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Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama maka mengapa 
kamu tidak mengambil pelajaran? Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu 
tanam.Kamukah yang menumbuhkannya atau kamikah yang menumbuhkannya? Kalau kami 
menghendaki, benar-benar Kami jadikan dia hancur dan kering, maka jadilah  kamu heran dan 
tercengang. 
Anjuran manusia mengamati proses sebatang tumbuhan hingga ia berbuah. Dari 
prosesnya ada beberapa hal yang bisa diupayakan manusia, agar tumbuhan lebih baik, lebih 
subur dan berproduksi lebih baik. Namun setelah upaya keras manusia dengan ilmunya itu, tetap 
hak prerogratif Allah yang menentukan, apakah tanaman itu tumbuh, mati dan kering. 
Bioteknologi hanya merupakan sebagian kecil bentuk pemeliharaan Allah terhadap alam 
semesta dengan perantara manusia. Tiada henti untuk selalu berinovasi adalah fitrah terbaik dari 
manusia sebagai khalifah dimuka bumi. 
  
2. Etika Bioteknologi dalam Islam 
 
Setiap kegiatan apapun dalam Islam selalu mengedepankan etika. Apalagi semua kegiatan 
manusia itu saling berkait satu sama lain. Seperti bioteknologi pertanian ini meski dalam bidang 
pangan, namun akhirnya bisa terkait dampak social, ekonomi dan lingkungan. Menurut Soehadji 
(1995) memberikan suatu dasar untuk memberikan pedoman aplikasi dalam beretika 
bioteknologi: 
a. Penelitian yang berkaitan dengan hewan maupun tumbuhan baik secara langsung atau 
tidak dapat membentuk species baru pada species yang telah ada tercipta oleh Allah, akan 
ditentang karena memang berlawanan dengan hukum alam atau kaidah-kaidah agama. 
Hal ini dijelaskan didalam Al Qur’an dalam surat al Hajj ayat 73 yang mempunyai 
intisari jika manusia sebenarnya tidak bisa meneciptakan satu spesies barupun meski 
mereka semua bersatu, karna hak itu adalah merupak hak Allah. 
b. Tidak mengadakan atau merencanakan kegiatan penelitian yang berkaitan dengan hewan 
yangbertujuan untuk membentuk anomali-anomali (kelainan fisik/ diluar bentuk 
abnormal) yang sebenarnya merugikan makahluk hidup dan tidak layak ditinjau dari segi 
estetika. Seperti yang diisyaratkan dalam Islam: 
Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran (Al Qamar:49) 
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c. Tidak diperkenankan mengadakan atau merencanakan kegiatan penelitian menyangkut 
mikroorganisme (hewan, manusia, atau makhluk hidup lainnya), langsung maupun tidak 
langsung , yang dapat merusak kehidupan manusia, hewan, tumbuhan atau lingkungan 
alam sekitar. Misalnya membuat abom mikroorganisme serta membentuk mutan 
mikroorganiasme yang ganas dan resisten terhadaop cara pengendalian dan 
pemusnahannya. Hal ini dijelaskan dalam  suarat A’raf ayat 56 yang memang dengan 
tegas melarang membuat kerusakan dimuka bumi, dengan sengaja ataupun tidak. 
Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi, sesungguhnya Allah 
memperbaikinya dan berdoalah kepaadaNya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan 
harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang-
orang yang berbuat baik. 
 
d. Tidak mengadakan atau merencanakan penelitian bioteknologi yang menggabungkan 
sifat fisik antara hewan dan manusia. Misalnya menanam embrio manusia dan hewan 
atau rekombinan gen (DNA) hewan dan manusia. Hal ini tertera pada surat an Nahl ayat 
53: 
Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah (datangnya), dan bila 
kamu ditimpa kemudharatan, maka hanya kepadaNya kamu meminta pertolongan. 
e. Tidak bertujuan untuk menyakiti hewan baik bersifat permanen (laten) maupun 
sementara (intermiten) saat mengadakan penelitiaan mengenai bioteknologi. 
f. Tidak mengadakan pengkajian dan mengaplikasikan  hasil bioteknologi dari luar negeri 
yang bertentangan dengan kaidah-kaidah agama serta membahayakan kehidupan 
makhluk hidup dan lingkungan yang belum, atau tidak jelas stsatus dan dampak yang 
akan ditimbulkannya. 
g. Jika penelitian itu merendahkan derajat hewan atau hanya untuk kepuasan manusia 
semata, maka hal itu tidak diperbolehkan. 
h. Sebelum hasil penelitian, pengkajian dan implikasi hasil bioteknologi dilaksanakan harus 
mendapatkan pengkajian lebih dahulu sebelum di aplikasikan pada obyek maka harus 
ditinjau dulu dari aspek keagamaan, estetika, budaya dan aspek teknis. 
 
3. IPTEK Dalam Pertanian 
  58 
Perpindahan atau perubahan pola hidup berpindah-pindah atau nomad menjadi menetap, 
menimbulkan pergeseran pada hampir semua sector. Dalama sector pertanian demikian pula 
adanya, peralatan untuk pertanian, system pertanian, inovasi dan lain sebagainya mengala. mi 
pergeseran yang cukup signifikan. Misalnya alat-alat pertanian yang dulunya hanya kecil, 
sederhana dan ringan bisa berubah secara perlahan dengan kebebasan menciptakan alat-alat 
sesuai dengan kebutuhan. Kebebasan ini yang kemu yang memungkinkan terjadinya spesialisasi 
atau keahlian khusus  yang dimiliki oleh individu atau kelompok masyarakat tertentu.  
 Hingga ada spesialisasi ahli membuat pakaian, peralatan rumahtangga, alat-alat pertanian, 
perumahan dan lain sebagainya. Keahlian yang memproduksi barang beserta kepemilikannya 
yang pada akhirnya mengenalkan pada istilah kekayaan (property) dalam hidup mereka. 
 Semua perubahan tersebut memungkinkan manusia menciptakan inovasi teknologi dalam 
segala bidang termasuk dalam bidang pertanian, dan memang hal ini terjadi tidak secara 
revulosioner seperti yang diduga oleh para peneliti. Bahkan mereka masih menggunakan alat-alat 
yang digunakan saat mereka masih menjadi masyarakat pengumpul dan berburu. Terbukti masih 
juga menggunakan kapak batu untuk mengolah tanah dan penggali dari kayu untuk mengolah 
tanah saat memanen hasil. Bahkan cara menggiling tepung dengan menggunakan batu datar yang 
diputar satu diatas lainnya masih digunakan hingga ribuan tahun kemudian. 
 Cukup mengherankan kenyataan ini. Ternyata pada pola kehidupan menetap pergantian 
alat-alat pertanian dari zaman pengumpul pada masa manusia menetap amatlah sangat lambat. 
Mereka  merasa alat-alat yang ada  masih bisa dipergunakan dengan baik, dan tidak merasa 
terganggu pekerjaan pertanian mereka. Masyarakat kala itu  lebih mementingkan pergeseran nilai 
kultur atau budaya. Namun setelah merasa mapan, inovasi pertanian itu akhirnya menjadi hal 
yang penting, dan pada satu titik tertentu keduanya saling bertemu. 
 Contoh sapi menarik bajak, menggantikan fungsi manusia ternyata sudah dilakukan pada 
zaman Mesopotamia sekitar 6000 tahun yang lalu. Hal ini cukup mengaagumkan karena manusia 
sudah pada pemikiran level baru dalam menggunakan energy lain selain manusia, yakni 
penggunaan binatang. 
 Sisi kehidupan masyarakat menetap yakni teknik pembuatan gerabah dari tanah liat untuk 
kehidupan sehari-hari yang ini tidak dijumpai pada masyarakat pengumpul yang akan susah jika 
harus membawa gerabah dalam penggembaraannya yang mudah pecah. Dan sisa-sia gerabah ini 
ditemukan pada situs manusia masa lalu diseluruh belahan dunia. Hingga munculkan dugaan jika 
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munculnya roda untuk pembuatan gerabah pada mulanya dimulai dari pada roda yang dipakai 
untuk kendaraan. 
 Negara China diangap paling banyak menyumbangkan banyak kemajuan dalam bidang 
pertanian, seperti cara tanam bertarik, bajak dari besi, dan mesin penanam biji. Masyarakat 
China sudah mengenal cara bertani secara teratur seperti laraik, sekitar abad ke 6 M. Teknik ini 
sepintas terlihat sederhana, namun menghasilkan sesuatu yang luarbiasa karena tanaman akan 
lebih cepat dan kuat. Cara ini juga memberikan peluang untuk efesiensi dalam penanaman , 
pembersihan gulma juga pemberian pupuk dan penyiraman, tentu juga saat panen. Bahkan yang 
cukup mengagumkan cara ini juga disinyalir mampu mengurangi kerusakan tanaman akibat 
hembusan angin. 
 Ternyata cara penamanam larik ini baru diketahui oleh negara barat sekitar 2.200 tahun 
kemudian. Lalu alat untuk menanam biji dengan kedalaman tertentu yang sama dan sekaligus 
menutupnya dengan tanah mulai diterapkan pada sekitar tahun 202-220 M. Tanpa mesin ini biji 
hanya dilempar ditanah, sehingga banyak diantara tidak tumbuh , jika tumbuh hasilnya kecepatan 
tumbuhnya tidak sama. Di China hal ini meski dengan menggunakan alat yang lebih sederhana 
sudah digunakan masyarakat sana pada abad 2 M.  
Secara lebih modern mesin tersebut dipatenkan oleh Camillo Torello pada tahun 1566, 
namun anehnya belum digunakan oleh masyarakat Eropa sampai tahun 1880-an. Pada tahun 202-
220 M bajak yang dibuat dari besi mulai digunakan. Alat bajak non besi sendiri sudah digunakan 
pada abad 4 SM. Bajak dari besi bahkan baru masuk ke wilayah Eropa (Inggris dan Belanda) 
pada abad 17 M. 
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BAB IV 
LINGKUNGAN HIDUP DALAM ISLAM 
 
A. Manusia dan Lingkungan Hidup 
 
Manusia hadir di muka bumi sebagai khalifah Allah, seperti yang disitir dalam surat Al 
Baqarah ayat 30. Tugas yang diemban sebagai khalifah ini tentu tidak ringan, karena sebagai 
wakil Allah di muka bumi harus memiliki kebijaksanaan lebih daripada makhluk Allah yang 
lain. Ia bertugas untuk memelihara ciptaanNya, memakmurkan jagad raya termasuk lingkungan 
hidup yang di huni manusia dan seluruh makhluk dan alam semesta. 
Lingkungan alam yang merupakan bagian dari integritas  manusia, maka ia harus 
dipandang sebagai ekosistem yang layak untuk dihormati, dihargai dan jauh dari kerusakan. 
Integritas ini mengandung arti yang luas dimana manusia harus menjaga perilakunya karena 
setiap perilakunya dapat berpengaruh bagi lingkungannya baik positif maupun negatif. 
Kerusakan alam yang diakibatkan ‘oleh ulah tangan manusia’ memiliki sudut pandang 
anthroposentris yang memandang manusia itu adalah pusat dari alam semesta. Sehingga alam 
dipandang sebagai objek yang dapat dieksploitasi untuk memuaskan keinginan manusia. 
Surat Ar Ruum ayat 41 dengan jelas menyinggung ketidakberdayaan manusia untuk 
memelihara alam saat mereka bersikap arogan dan tak mengayomi bumi.  
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena perbuatan tangan manusia, 
supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 
mereka kembali (ke jalan yang benar). 
 Jika manusia tidak bersinergi dengan alam, yang terjadi tentu ketidak seimbangan alam 
hingga bisa menyebabkan bencana, dimulai dari pencemaran air, tanah dan krisis 
keanekaragaman hayati, kerusakan hutan, illegal logging, kekeringan, krisis air bersih, 
pertambangan yang tak mengindahkan konservasi tanah dan alam, pencemaran udara, banjir dan 
banyak hal lainnya. 
1.Kedudukan Manusia dalam Al Qur’an 
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Ciptaan Allah satu ini, yakni manusia tetaplah menarik untuk diulas, karena seolah tak 
pernah habis untuk diteliti sebagai subyek maupun obyek kajian yang tak henti-hentinya oleh 
para ilmuawan, yang semakin lama diketahui jika sebenarnya banyak hal yang tidak diulas. 
Manusia ini memang adalah sebaik-baik ciptaan, hal ini terlihat jelas dalam surat surat At 
Tin ayat 4: 
“Sesungguhnya Kami telah menjadikan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya” 
Derajat tinggi manusia itu—bahkan lebih tinggi dari malaikatpun juga jin dan makhluk 
lainnya, terkadang tidak membuat manusia bersyukur bahkan mereka kufur. Manusia 
mempunyai akal fikir yang bisa membuatnya mengurusi dunia ini dengan sebaik-baiknya dengan 
teknologi juga pengetahuan yang setiap saat diperbaharuinya. 
Bukan hanya itu, malaikat yang diciptakan Allah tanpa kehendak, ternyata memang 
benar-benar berbeda dengan manusia yang diberikannya nafsu dan kehendak, untuk bisa 
menuntukan perilakunya. Untuk itu, diharapkan sebagai khalifah dimuka bumi, manusia 
mempunyai akhlaq yang baik, dengan adanya Rasul yang diutus dari kalangan manusia untuk 
menyempurnakan akhlak. Al Qur’an dengan tersurat dan tersirat mengungkap proses kejadian 
manusia dalam surat al mukminun ayat 12-14 dan 15-16 juga surat Al-Hajj ayat 5 juga An Nahl 
ayat 78. 
Manusia diciptakan dari sari pati tanah kemudian menjadi segumpal darah (Alaqah), lalu 
menjadi segumpah daging (Mudhgah), tulang belulang (‘idhamah), lalu dibungkus dengan 
daging (lahmah) menjadi makhluk yang berbentuk janin, kemudian ditiupkan oleh Allah ruh 
dalam usia kandungan yang ke 120 hari, lalu lahirlah bayi dan dijadikannya pendengaran, 
penglihatan dan hati. Setelah itu manusia tumbuh dari masa kanak-kanak, dewasa, dan menjadi 
tua lalu mati dan dibangkitkan dari kubur. Semuanya itu bukan hanya sekedar rekaan, namun 
sudah tertulis secara nyata dalam Al Qur’an. 
Ali Syari’ati seorang sejarawan  dan sosiologi Islam mengungkapkan yang dikutip oleh 
Daud Ali, yakni atas penciptaan manusia itu ada semacam simbolisme dari penciptaan manusia 
dari tanah dan ruh (ciptaan) Allah. Manusia disebutkan mempunyai dua dimensi (bidmensional), 
yakni dimensi ketuhanan dan dimensi kerendahan atau kehinaan. Hal ini membedakan dengan 
makhluk lain yang hanya mempunyai satu dimensi(Unidimensional). 
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2.Pandangan Islam tentang Alam dan Manusia 
 
 Tanggungjawab pengelolaan alam kepada khalifah di muka bumi yang diserahkan pada 
manusia, diharapkan dapat dilakukan oleh semua manusia, bukan hanya sebagian saja. 
Melakukan tugas itu dari hal yang terkecil dan termudah dilakukan dengan panutan yang 
dilakukan oleh Rasulullah yang tak hanya bicara, namun juga sudah mempraktekannya dalam 
kehidupan sehari-hari yakni seperti menganjurkan orang menyingkirkan duri dijalanan, karena 
hal ini merupakan sedekah untuk tidak mencelakai manusia lain atas duri tersebut, melarang 
menebang pohon yang sekiranya masih membawa manfaat bagi orang banyak. Rasulullah juga 
melarang membuang kotoran manusia dibawah pohon yang sedang berbuah, dialiran sungai, 
ditengah jalan atau ditempat orang yang berteduh. 
 Rasulullah dalam sebuah kisah menegur salah seorang sahabat yang mengambil anak 
burung yang berada pada sarangnya, dan menyuruh untuk mengembalikan pada induknya. 
Rasulullah menganjurkan agar manusia dan alam bisa bersinergi bekerjasama untuk 
dikembalikan bagi kepentingan manusia sendiri. Seperti simbiosis mutualisme, kerjasama yang 
saling menguntungkan akan menghasilkan kelestarian kehidupan alam maupun keberlangsungan 
hidup manusia itu sendiri. 
 Surat al Qashash ayat 77 berbicara mengenai manusia memang di anjurkan untuk 
mencari kebahagiaan diakherat namun tidak boleh melupakan kebahagiaan didunia. Selain itu 
manusia diharapkan dapat berbuat pada orang lain juga dengan lingkungan dengan tidak 
merusaknya, Karena sesungguhnya Allah memang tak menyukai orang yang suka berbuat 
kerusakan dimuka bumi. 
 Manusia juga tidak diperkenankan untuk menghambur-hamburkan air, karena pada 
dasarnya menghemat air untuk keperluan jangka panjang manusia itu sendiri memang sangat 
diperlukan. Hadis riwayat Anas, menjelaskan: 
“ Rasulullah ketika berwudhu dengan (takaran air  sebanyak) satu mud dan mandi (dengan 
takaran air sebanyak)  satu sha’ sampai lima mud” (HR. Muttafaq’alaih) 
 Satu mud sama dengan 1 1/3 liter menurut orang Hijaz dan 2 liter menurut orang Irak. 
Padahal pada sekarang ini menurut penelitian yang dilakukan oleh Syahputra (2003) 
memberikan fakta yang cukup mengejutkan (karena kita hampir tidak pernah mengukur air 
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ketika berwudhu), bahwa rata-rata orang berwudhu membuang sebanyak 5 liter air. Hal ini 
membuktikan jika manusia sekarang ini sangat mengeksploitasi sumber daya air secara 
berlebihan. 
 
3.Kewajiban manusia dalam pelestarian Lingkungan Hidup dalam Islam 
 
 Secara ekologis tugas manusia untuk menjaga pelestarian lingkungan merupakan 
keniscayaan yang sudah tak bisa ditawar-tawar lagi. Keberlangsungan bumi dan angkasa terletak 
pada pundak manusia. Sejarah mengajarkan pada manusia jika ia tidak menyayangi alam, 
menyia-nyiakan dan menafikan tanda-tanda alam, maka akan terjadi bencana alam, kerusakan 
yang luar biasa melanda di bumi ini. Sebaiknya manusia menjadi pelajaran dari kesalahan masa 
lalu.  
“Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai 
pandangan” (Al-Hasyr ayat 2) 
 
 Perilaku aktif dalam mengolah lingkungan berikut melestarikannya adalah hukumnya 
wajib. Menurut Abdillah (2005) semua larangan yang tertulis dalam Al Qur’an (mengenai 
larangan kerusakan lingkungan) untuk mencegah manusia dalam musibah. Islam juga 
memberikan panduan yang jelas bahwa sumber daya alam merupakan daya dukung bagi 
kehidupan manusia. Sebab fakta spiritual yang adanya bencana alam seperti banjir, tanah longsor 
serta bencana alam lainnya ternyata ditengarai lebih banyak karena aktivitas dari manusia 
sendiri. Allah SWT telah memberikan fasilitas daya dukung lingkungan bagi kehidupan  
manusia. Karenanya secara yuridis  fiqhiyah berpeluang dinyatakan jika dalam perspektif hukum 
Islam status hukum pelestarian lingkungan adalah wajib. 
 Dalam berinteraksi dengan lingkungan hidup sejatinya manusia itu mengemban tiga 
amanat yang selayaknya dilakukan oleh khalifah di muka bumi: 
a. Al-intifa’, yakni Allah mempersilahkan pada manusia mengambil sebesar-besarnya 
manfaat dari alam dengan memakmurkan, mengelola, mencintai dan ramah pada 
lingkungan hidup. Semuanya untuk kemaslahatan manusia, jadi eksploitasi besar-besaran 
tanpa mengindahkan kelestarian tentu patut disayangkan juga upaya pengrusakan alam, 
tentu akan di azab Allah. 
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b. Al-I’tibar yakni manusia dituntut untuk selalu kreatif menggali dan memikirkan rahasia 
dibalik penciptaan Allah yang kemudian bisa mengambil pelajaran dari berbagai 
peristiwa berikut kejadian alam. 
c. Al-Islah, yakni kewajiban manusia untuk selalu mencintai, menjaga dan memelihara 
kelestarian bumi. Hal ini untuk kelangsungan manuisa sendiri dan juga makhluk lainnya. 
Manusia memang memiliki kwajiban sebagai pelaku aktif dalam mengolah lingkungan serta 
melestarikan, hal ini secara nyata terlihat pada surat Ar-Ruum ayat 9: 
“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan memperhatikan 
bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? Orang-orang itu adalah 
lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih 
banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul 
mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim 
kepada mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri sendiri”. 
 Pesan dalam surat Ar Ruum diatas sangat jelas, jika sebenarnya manusia diharapkan 
mengambil I’tibar untuk melihat kesalahan yang dilakukan orang-orang sebelumnya dalam 
pengelolaan alam. Diharapkan manusia tidak mengeksploitasi sumber daya alam secara 
berlebihan, serampangan, tanpa ada upaya mengadakan pembaharuan atau reboisasi, hingga 
dikhawatirkan akan terjadi kepunahan, kerusakan yang semakin parah hingga tidak menyisakan 
untuk generasi yang akan datang. Karenanya Islam mewajibkan manusia mengambil inisiatif 
aktif dalam mengolah lingkungan, dimulai hal yang terkecil yakni menjaga kebersihan 
lingkungan. 
Rasulullah SAW menegaskan hal ini dalam hadis riwayat Thabrani: 
“Dari Abu Hurairah: jagalah kebersihan dengan segala usaha yang mampu kamu lakukan. 
Sesungguhnya Allah menegakkan Islam di atas prinsip kebersihan. Dan tidak akan masuk 
syurga, kecuali orang-orang yang bersih”, (HR.Thabrani). 
 Harmonisasi dengan alam memang mendesak dilakukan. Bagaimana tidak, seperti 
diketahuai luas hutan di Indonesia sebesar 120,35 juta hektar, yang terdiri dari hutan produksi 
sebanyak 66,35 juta hektar, hutan lindung sekitar 33,50 juta hektar juga hutan konservasi 
sebanyak 20,50 juta hektar. Namun jumlah itu terus menyusut dikarenakan penutupan vegetasi di 
dalam kawasan hutan mencapai 88 juta hektar (Sinar Harapan, 2008). Menurut World Reseach 
Institute  menyatakan jika hutan di Indonesia sudah 72 persen sudah hilang, yang berarti hanya 
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tersisa sebesar 28 persen saja. Nahkan departemen kehutanan mengungangkapkan jika 30 juta 
hektar hutan di Indonesia memang sudah rusak parah, hal ini berarti hanya tinggal 25 persen saja 
yang masih tersisa (Khofid, 2004). Data-data yang luarbiasa mengungapkan begitu kerusakan 
hutan akibat ‘tangan manusia’ sudah pada tingkat sangat memprihatinkan.  
 
4.Prinsip prinsip Perlakuan Terhadap Alam 
 
 Saat ini, sudah sangat mendesak dilakukannya suatu kerja nyata yang bisa dilakukan 
manusia untuk berbuat memperbaiki kerusakan yang telah dilakukan terdahlu terhadap alam. 
Ada beberapa prinsip-prinsip yang harus dipenuhi manusia saat harus berinteraksi dengan 
lingkungan hidup: 
a. Sikap Hormat Terhadap Alam (Respect for Nature) 
Manusia harus sikap hormat kepada alam karena pada dasarnya alam ini diciptakan oleh 
manusia untuk rahmat bagi semesta alam hal ini terlihat adari Al-Anbiya ayat 107. 
Rahmatan lil ‘alamin ini bukan hanya sekedar motto yang selalu didengung-dengungkan, 
namun jika ditelisik itu adalah merupakan tujuan dari Islam itu sendiri. Untuk itu umat 
Islam seyogyanya menjadi pelopor  bagi pengelolaan alam dan lingkungan hidup sebagai 
manifestasi rasa cinta dan kasih sayang terhadap alam semesta tersebut. Manusia 
mempunyai kewajiban moral menjaga kohesivitas dan integritas komunitas ekologis 
alam. 
b. Prinsip Tanggung Jawab (moral Responsibility for Nature) 
Tanggung jawab manusia untuk menjaga dan mengelola alam ini tentu terpancar dalam 
surat al Baqarah ayat 30 dimana menyebutkan jika manusia itu diciptakan sebagai 
khalifah di muka bumi . ini bukan tanggungjawab ringan, karena seperti yang telah 
dibahas diatas, ternyata manusia berulangkali membuat kerusakan dimuka bumi, meski 
ada upaya memperbaikinya, namun prosentase antara melindungi dengan merusaknya 
amat sangat tidak seimbang. Untuk itu manusia harus bangkit untuk kembali ke 
khittahnya sebagai seorang khalifah yanga bertanggungjawab penuh dengan kelestarian 
alam. 
c. Solidaritas Kosmis (Cosmic Solidarity) 
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Seharusnya manusia memperlakukan alam secara setara dan sederajat dengan mereka, hal 
ini sesuai dengan perspektif ekofeminisme  yakni memang sesungguhnya manusia 
dengan alam dan makhluk lain di semesta ini mempunyai kedudukan sederajat. 
Karenanya harus dapat membangkitkan perasaan solider, sepenanggungan dengan alam 
dan dengan makhluk lainnya. 
d. Prinsip Kasih Sayang dan Kepedulian terhadap Alam (Caring for Nature) 
Salah satu hadis Rasulullah SAW  yang menunjukkan kepeduliannya terhadap alam 
terlihat dalam : 
Dari Anas radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 
“Tidak seorang pun muslim yang menanam tumbuhan atau bercocok tanam, kemudian 
buahnya dimakan oleh burung atau manusia atau binatang ternak, kecuali yang dimakan 
itu akan bernilai sedekah untuknya.” 
Kasih sayang dan kepedulian terhadap alam terlihat jelas dalam ayat ini yang mana 
kewajiban muslim tak hanya untuk menanam pohon, namun juga ada unsur sedekah pada 
binatang lain atas hasil tanamannya tersebut. Mencintai alam tanpa dominasi dan 
diskriminasi dan kesadaran jika semua makhluk Allah mempunyai hak untuk dilindungi, 
dipelihara dan tidak boleh disakiti. 
Bahkan Islam juga melaknat orang-orang dengan sengaja merusak lingkungan dan 
mengotori lingkungan, hal ini terlihat saat Rasulullah SAW mengingatkan jika Allah 
akan melaknat seseorang yang membuang kotoran (manusia) ditempat berteduh (pohon) 
atau dijalan umum. Karena hal itu selain tidak sedap dipandang mata, bau, juga 
mencerminkan tak menyayangi lingkungan. 
 
B. Etika Lingkungan dan Peran Agama 
 
 Sebagai makhluk biologis, manusia pada dasarnya memiliki sifat biological 
imperalisme, yakni sikap berkeinginan makan untuk kelangsungan hidup dirinya dan 
keturunannya. Dalam memenuhi kepentingannya, tak jarang manusia menghalalkan 
segala cara dan melupakan tata cara agama, hingga tidak mengherankan jika terjadi 
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pelanggaran-pelanggaran baik bersifat antar manusia atau dengan lingkungan hidupnya. 
Untuk itu agama hadir sebagai penyeimbang  antara keinginan untuk menguasai alam 
dengan pemanfaatan secara bertanggungjawab.  
 Islam sebagai rahmatil’alamin mencakup makna yang luas. Dimana keselamatan, 
kesejahteraan, kecerdasan bahkan sampai pada lingkungan yang lestari itulah rahmat, hal 
ini disampaikan oleh Maslikhah Msi. Beliau juga menambahkan lingkungan yang baik 
(Baldatun Thoyyibatun warobbun ghofuur) merupakan salah satu rahmat yang istimewa. 
Jenis rahmat ini baru bisa dinikmati dengan baik jika manusia turut serta 
bertanggungjawab, memiliki dan mawas diri atas kondisi lingkungan yang merupakan 
bukti harmonisasinya hubungan antar manusia dengan Tuhan dan manusia dengan alam. 
Untuk itu maka peran etika atau nilai luhur yang berupa baik buruk dalam diri manusia 
sangat penting untuk dikedepankan. 
 Tujuan adanya etika bukan hanya sekedar mengetahui pandangan atau teori orang 
besar belaka, namun yang lebih penting adalah mendorong kehendak manusia untuk 
hidup lebih baik, dan menghasilkan kebaikan dan kemanfaatan bagi orang lain. Tentu, 
etika ini tak menggantikan peran agama, bahkan etika inilah ada didalam agama. 
Keduanya bersinergi untuk membangun manusia, juga bersinergi memecahkan berbagai 
masalah manusia maupun hubungan dengan lingkungan. 
 
1. Etika dan Peran Agama 
 
Jika etika tidak ada dalam kehidupan manusia, tentulah yang terjadi kekacauan hidup 
dalam semua sector. Maka kebangunan etika sangat diperlukan untuk menggerakan hati 
nurani hingga akhirnya melahirkan tanggungjawab bersama untuk menjaga kondisi alam 
tetap lestari. Etika ini juga dianggap mampu mengerem kemauan manusia yang rakus, 
sombong dan serakah. 
Ada beberapa upaya untuk dapat membangun etika yang baik untuk melestarikan 
bumi yang tentu harus didukung oleh semua unsure termasuk pakar lingkungan, 
agamawan, cendikiawan, praktisi dari unsure masyarakat dan tentu juga pakar mengenai 
etika. Upaya yang dilakukan: 
- Perlu adanya komunikasi edukatif antara beberapa unsure yang ada 
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- Mensosialisasi ajaran-ajaran dan konsep yang telah disepakati 
- Mengajak semua unsure untuk memahami dan mengembangkan etika lingkungan baik 
sendiri maupun melalui wadah organisasi 
- Membentuk jaringan kerja dan koalisi antar kelompok yang komponen dengan bidang 
pelestarian lingkungan. 
Kesinambungan atas karunia Allah yakni kesuburan alam jika disinergikan dengan 
system nilai dan norma ilahiyah untuk menjadi petunjuk hidup dan menjadikan manusia lebih 
baik.  Menurut Majid Fakhry membagi tipe teori etika Islam menjadi 4 kelompok: 
- Spiritual morality; yakni keputusan-keputusan etika diambil dari Al Qur’an dan sunnah 
dengan memanfaatkan abstraksi-abstraksi dan analisis-analisis pada filusuf dan teolog  
dalam metode-metode dan kategori diskursif 
- Theological theories, dimana dasar keputusan etika sepenuhnya pada Al Qur’an dan 
Sunnah. 
- Philosophical theories, keputusan etika sepenuhnya pada keputusan-keputusan filusuf. 
- Religious theories, keputusan  etika Islam  yang berdasarkan Al Qur’an dan sunah, 
konsep-konsep teologis, kategori-kategori filsafat dan sufis. 
 
Di era modern ini dimana kerangka berpikir manusia mulai praktis dan maju, terkadang 
memiliki efek negative, dimana sebagian orang mulai mempertanyakan bentuk keputusan moral 
Islam saat tak dianggap tidak menguntungkan atau tak bisa ditolerir secara modernis. Hal 
semacam ini perlu sekali diluruskan jalan pemikiran yang bernada negative. Karena sebenarnya 
kebenaran abadi dalam Al  Qur’an dan Sunnah adalah nyata adanya, begitu pula JanjiNya akan 
beri pahala orang-orang yang respect dalam penyelamatan lingkungan sekaligus beri siksa bagi 
perusak lingkungan, buka sekedar ancaman belaka. 
Olehkarenanya etika Islam sebagai etika lingkungan menjadi sebuah keharusan dalam upaya 
penyelamatan lingkungan itu sendiri yang secara bertahap dapat mengusab holistikasi 
lingkungan. Agama menjadi bimbingan melalui pelajaran etika pada masyarakat yang bisa 
memecahkan permasalahan yang ada termasuk masalah lingkungan dengan pendekatan etika. 
 
2. Hubungan Tripartiat dalam Etika Lingkungan 
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Humanisasi dan harmonisasi dalam hubungan tripartiat (tiga secara terpisah-pisah tetapi 
tidak mandiri), ternyata semata-mata bukan hanya sekedar menjaga solidaritas social dan alam, 
namun lebih dari itu karena bukti cintanya kepada Sang Pencipta Alam. Hubungan antara 
manusia dengan Tuhan dan manusia dengan alam, atau alam dengan Tuhan bisa terjalin dengan 
komprehensif menyentuh secara keseluruhan atas ketiga hubungan tadi serta fungsinya masing-
masing. 
 Hubungan antara manusia dengan alam atau hubungan manusia dengan sesama manusia 
seharusnya memang bukan hubungan yang bersifat antara penakluk dan yang ditaklukan, begitu 
pula hubungan Tuhan dengan makhlukNya, meski Dia adalah Maha Pencipta. Ketiganya 
merupakan hubungan yang harmonis satu dengan lainnya merupakan satu kesatuan yang tidak 
bisa dipisahkan. Manusia dan alam, juga tetumbuhan dan hewan-hewan didalamnya saling 
membutuhkan satu sama lain dan saling ketergantungan. 
 Manusia tidak boleh superior karena pada dasarnya kemampuan yang dimiliki manusia 
untuk mengelola bukan merupakan kekuatannya sendiri namun karena anugrah yang diberikan 
oleh Tuhan. Jika manusia memahami apabila hubungan antara ketiganya akan berjalan dengan 
harmonis, tentu akan banyak hasil keuntungan yang akan didapatkannya. Begitu pula sebaliknya 
jika hubungan itu menjadi inharmonis, maka alam dan manusia tentu akan mengalami kerugian. 
Keberlangsungan dari nilai sebuah hubungan antara ketiganya akan memperluas nilai karunia 
dari Allah. Untuk itulah diharapkan hubungan tripatriat ini dapat saling membantu dan 
bekerjasama dengan baik. Hal ini terlihat dalam QS. Aj-Jin ayat 16, bahwasanya Allah akan  
menurunkan karunia berupa air hujan hebat (rizki yang melimpah), jika manusia berlaku lurus. 
Dan inilah Janji Allah. 
 
3. Pengaruh Manusia pada Alam Lingkungan 
 
Seiring bertambahnya tahun dan decade terjadilah perubahan yang cukup signifikan pada 
alam semesta. Manusia sedikit demi sedikit mulai menyesuaikan pada komunitas biologis 
diseputar tempat tinggal mereka. Perubahan ini terjadi hampir semua dimensi, diperkotaan, 
pedesaan juga hutan dan lautan. 
Perubahan ini tentu berdampak negative ataupun positif, yang positif karena manusia 
mendapatkan keuntungan dalam perubahan tersebut, bersifat negative tentu berdampak buruk 
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bagi alam semesta maupun manusia itu sendiri. Manusia merupakan komponen biotic 
lingkungan yang mempunyai kemampuan berpikir dan bernalar karena pemberian Allah SWT 
untuk bisa mengembangkan diri. Hingga akhirnya manusia memiliki pranata social, pengetahuan 
serta teknologi dalam berbagai hal yang saling berkembang. 
Peranan manusia yang akhirnya mempunyai dampak negative itu akan merugikan 
lingkungan yang secara langsung ini akibat dari kegiatan dan perilaku buruk manusia dalam 
memperlakukan alam, sedang yang positif tentu dengan daya pikirnya, inovasi dan teknologi 
yang dihasilkan oleh kecerdasan manusia akhirnya akan menguntungkan manusia dan 
lingkungan alam. 
Peranan manusia yang bersifat negative terhadap lingkungan antara lain adalah: 
- Eksploitasi yang besar-besaran dan melampoi batas hingga persediaan sumber daya alam 
semakin menciut (depletion). 
- Punah dan merosotnya jumlah keanekaragaman hayati 
- Berubahnya ekosistem alami menuju pada ekosistem binaan yang amat labil karena terus 
menerus memerlukan subsidi energy. 
- Berubahnya profil permukaan bumi yang dapat mengganggu kestabilan tanah hingga 
menimbulkan longsor. 
- Banyak energy kimia buatan manusia kedalam lingkungan menimbulkan banyak 
pencemaran air, udara dan tanah, yang akhirnya akan berakibat menurunya kualitas 
lingkungan hidup. 
 
Sedangkan peranan manusia yanag positif yang akhirnya menguntungkan lingkungan adalah: 
- Mengadakan reboisasi hutan, dan menemukan cara menumbuhkan tumbuhan yang tepat 
hingga dapat mencegah erosi serta banjir. 
- Melakukan eksploitasi sumber daya alam secara tepat dan bijaksana terutama sumber 
daya alam yang tidak dapat diperbaharui 
- Mengadakan cara proses daur ulang serta pengolahan limbah dan menemukan cara yang 
tepat agar limbah lingkungan dapat dibuang ditempat yang seharusnya hingga tak 
melampoi ambang batas. 
- Selalu berupaya melakukan system pertanian yang baik, seperti pertanian dengan cara 
tumpang sari atau multikultur untuk menjaga kesuburan tanah 
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- Membuat beberapa peraturan atau mendirikan suatu organisasi juga Undang-undang 
untuk melindungi alam semesta dan lingkungan hidup. 
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BAB V 
TETUMBUHAN YANG DISEBUT DALAM AL QUR’AN 
 
 Al Qur’an memang luarbiasa, bukan hanya sebagai penuntun manusia masalah ibadah 
saja, namun hampir seluruh aspek kehidupan dan yang melingkupinya baik tersamar maupun 
secara jelas. Tetumbuhan bak pakaian indah yang menyelimuti bumi, merupakan salah satu 
berkah tak terhingga yang dilimpahkan Allah pada manusia.  
 Dalam kitab suci ini, banyak disebutkan jenis tanaman seperti kurma, anggur, ara, jahe, 
mentimun, bawang putih, biji-jian, sayuran dan masih banyak lagi lainnya. Bukan hanya itu, Al 
Qur’an juga menyebutkan proses-proses yang terjadi pada tumbuhan, seperti polinasi bunga oleh 
hewan, reproduksi, perkecambahan, fotosintesis, serta hasil turunan tumbuhan seperti manna, 
madu dan sejenismya. 
 Tetumbuhan bagi manusia dan makhluk hidup pada dasarnya memiliki hak dan 
kewajiban tersendiri, menyembah dan menjunjung tinggi perintah Allah, seperti sebuah misteri 
saat mereka tunduk dan patuh padaNya, tanpa bisa dimengerti dengan baik oleh manusia. 
Tetumbuhan diturunkan ke muka bumi untuk keuntungan manusia dan binatang, yang dengan 
sangat luarbiasa diilustrasikan dalam surat ‘Abasa(80) ayat 24-32: 
“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Kamilah yang telah mencurahkan 
air melimpah (dari langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu di sana 
Kami tumbuhkan biji-bijianm dan anggur dan sayur-sayuranm dan zaitun dan pohon kurma, 
kebun-kebun (yang) rindang, dan buah-buahan serta rerumputan. (Semua itu) untuk 
kesenanganmu dan untuk hewan-hewan ternakmu”. 
 
 Dan bukan hanya sebagai makanan saja tetumbuhan itu, namun lebih dari bisa digunakan 
sebagai obat-obatan. Bahkan menurut penelitian sebanyak 80 persen penduduk dimuka bumi ini 
sangat tergantung dengan obat-obatan tradisional yang menggunakan bahan alamia dari alam, 
seperti tumbuhan, binatang dan mineral. Karena tak bisa di budidayakan dengan baik oleh 
manusia, Wildlife Conservation Network  (WCN) memperkirakan sebanyak 40.000 jenis 
tumbuhan akan masuk dalam daftar tetumbuhan yang terancam punah pada tahun 2030. 
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 Rasulullah SAW mengajarkan pada manusia untuk suka menanam pohon. Ini merupakan 
filosofi yang tepat untuk manusia gemar memelihara alam, memberi sedekah pada manusia 
lainnya, maupun hewan-hewan. Hingga jika dilakukan dengan berkesinambungan maka 
kelestarian tanaman akan terjaga dan terhindar dari kepunahan masal. 
“Tidaklah seorang muslim menanam suatu tanaman atau pohon, kemudian hasilnya dimakan 
burung, manusia atau binatang melainkan apa yang dilakukan itu menjadi sedekah baginya” 
(HR al-Bukhari dan Muslim dari Anas). 
 
 Dan tanaman-tanaman yang dimaksud ada dalam  Al Qur’an adalah: 
1. Kurma (Phoenix dactylyfera) 
Pohon kurma atau dalam bahasa Arab an-Nakhl termasuk dalam suku Arecaceae yang 
sebenarnya mempunyai beratus jenis. Meski sangat familier hidup di Timur Tengah, namun 
kerabatnya beberapa ditemukan di Indonesia, yakni diantaranya kelapa (Cocos nucifera), 
aren  (Arenga piñata), lontar atau siwalan (Borassusflabellifer), sagu (metroxylon sago), 
salak (Salacca zalacca) juga rotan (Calamus rottan). 
 Kandungan kurma sudah tidak diragukan lagi oleh masyarakat dunia, tak hanya oleh 
penduduk Jazirah Arab. Buah berasa manis ini mengandung gula, lemak, protein, serat dan 
beberapa  vitamin penting. Disamping itu beberapa mineral juga terlihat dalam kurma seperti 
minyak, kalsium, sulfur, besi, kalium, fosfor dan mangan dan hal ini menjadi nutrisi penting 
bagi masyarakat diwilayah gurun pasir ini. 
 Seberapa penting buah ini bagi masyarakat Arab kala itu, dan penghargaan tinggi dari 
Allah untuk mengabadikannya dalam Al Qur’an? Ternyata sampai disebut dalam kitab suci 
ini sebanyak 20 kali. Enam ayat berbicara mengenai perempumaan menggunakan kata an-
nakhl, baik yang berupa peringatan atas perilaku buruk manusia , atau peringatan atas 
keraguan atas keberadaan sang Khalik sampai dengtan peringatan atas segala upaya 
manausia saat akan mempersekutukan Allah. 
 Salah satunya terdapat dalam surat al-Isra’  (17) ayat 89-91 berikut ini: 
“Dan sungguh, Kami telah menjelaskan berulang-ulang kepada manusia dalam Al Qur’an 
ini dengan bermacam-macam perumpamaan, tetapi kebanyakan manusia tidak menyukainya 
bahkan mengingkari(nya). Dan mereka berkata, “Kami tidak akan percaya kepadamu 
(Muhammad) sebelum engkau memancarkan mata air dari bumi untuk kami, atau engkau 
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mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur, lalu engkau alirkan di celah-celahnya sungai 
yang deras alirannya”. 
 
Dan bahkan Allah menjadikan buah kurma ini sebagai buah surga, hal ini bisa dilihat dari 
surat ar-Rahman (55) ayat 68: 
“Di dalam kedua surga itu ada buah-buahan, kurma, dan delima” 
Ada pula ayat mengenai kurma ini berbicara dalam kaitannya dengan teknologi, adanya 
kultivar atau varietas dalam tanaman berdasarkan unsure yang terkandung dalam tanah dan 
diapresiasikan dalam bentuk rasa buah yang berbeda ataupun fermentasi bahan alami 
menjadi minuman beralkohol, yakni seperti dalam an-Nahl (16): 67 : 
“Dan dari buah kurma dang anggur, kamu membuat minuman yang memabukkan dan rezeki 
yang baik. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang yang mengerti” 
 Bahkan Allah menjelaskan dalam surat al-An’am ayat 141 dan ar-Ra’d ayat 4 mengenai 
perbedaan  rasa pada pada buah karena perbedaan kandungan kimiawi didalamnya. Zat atau 
molekul kimiawi ini dalam bahasa biokima dikenal dengan sebutan metabolit. Dari sinilah 
kuantitas metabolit yang membedakan rasa tiap jenis buah, selain itu juga  perbedaan 
kandungan kimia tanah yang berbeda juga mempengaruhi perbedaan kuantitas metabolit ini, 
walaupun pada jenis buah yang sama. 
 Sebagai makanan atau buah yang mudah dicerna dalam lambung, maka tidak heran jika 
sekitar 30 menit setelah makan kurma ini badan yang lelah akan memperoleh kekuatannya, 
pasokan gula dalam  darah akan naik dengan cepat, juga bisa dipakai sebagai sarana diet 
alami, karena rasa kenyang usai makan buah ini mencegah seseorang makan terlalu banyak. 
Juga membantu memulihkan kekuatan setelah seharian berpuasa. 
 Kurma juga baik untuk ibu-ibu yang menjelang dan sesudah melahirkan, hal ini juga 
diabadikan dalam surat maryam (19) ayat 22-25, dimana Maryam, ibunda Isa banyak 
mengkonsumsi kurma menjelang dan setelah melahirkan Isa. Penelitian membuktikan jika 
kurma mengandung unsure yang memperkuat otot-otot rahim pada bulan-bulan terakhir akan 
melahirkan hingga akan membantu saat ibu melalaui proses kontraksi dan mencegah 
pendarahan hebat pasca melahirkan. 
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 Anugrah Allah yang sangat banyak sangat terlihat pada pohon kurma. Karakternya yang 
kokoh, ketinggian yang sesuai bahkan terkesan menyolok dipadang pasir, tahan melawan 
hempasan angin dan pasir gurun dan mempunyai kemampuan yang ekstrim untuk bertahan di 
suhu yang sangat menyengat atau sangat dingin. Kurma termasuk tanaman yang berumur 
panjang, mempunyai jumlah buah yang sangat berlimpah dan tentu mempunyai banyak 
variasi bentuk, warna, rasa berikut ukuran. 
 
2. Tin (Ficus Carica) 
 
Buah ini meski hanya disebutkan sekali saja dalam Al Qur’an yakni ayat pertama dari surat 
at-Tin (95), namun sangat istimewa, karena Tin menjadi nama surat, yakni at-Tin. Dan tentu 
pemilihan buah ini menjadi nama surat bukanlah hal yang sifatnya kebetulan semata. Karena 
nyatalah dua nama tumbuhan tin (ara) dan zaitun dikaitkan dengtan dua tempat yakni bukit Sinai 
(tempat Nabi Musa menerima wahuyu) dan kota aman (Mekah, tempat Muhammad SAW 
menerima wahyu), merupakan satu bukti yang tak terbantahkan yang digunakan Allah untuk 
kebenaran sumpah-Nya. Meski ada beberapa ulama yang menafsirkan jika dua nama tersebut, 
Tin dan Zaitun, merupakan nama tempat, yakni at-Tin merupakan bukit sekitar Damascus, 
Suriah dan az-Zaitun adalah tempat Nabi Isa menerima wahyu. Namun demikian, tetap saja 
banyak yang mengkaitan dua kata tersebut sebagai nama tumbuhan. 
Buah Tin atau Ara (Ficus) adalah jenis suku Moraceae, yakni sejenias pohon yang banyak 
tumbuh di wilayah Timur Tengah. Saat matang buah tin berwarna coklat, mempunyai banyak 
biji seperti tomat dan berasa manis. Buah ini dipercaya memiliki banyak kandungan nutrisi. 
Sebenarnya marga Ficus terdiri dari banyak jenis, bahkan mencapai ratusan, atau tepatnya sekitar 
750 jenis. Tanaman ini termasuk yang hidup lama, ada yang memperkirakan selama 200 tahun, 
seperti juga pohon zaitu yang berusia panjang. 
Spesifikasi pohon ini terlihat dari cabangnya yang banyak yang berpokok pada batang utama, 
tidak jauh dari permukaan tanah. Hati-hati dengan getahnya, yang memiliki kulit sensitive dapat 
menyebabkan dermatis atau infeksi kulit. Daunnya hanya selebar telapak tanganm mempunyai 
tiga ‘jari’, dan berbulu pada bawahnya. 
Pohon ara termasuk jenis pohon deciduous, yakni menggugurkan daunnya pada musim 
dingin namun lambat memproduksi daun kembali saat musim semi tiba. Bunganya terlihat 
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sangat kecil dan tidak berwarna menyolok, hingga sering lepas dari pengamatan. Ajaibnya, para 
petani yang sering menanam pohon ini bahkan banyak yang mengaku belum pernah melihat 
bunganya. Bunga jantan dan betinanya terpisah, dan penyerbukannya dilakukan serangga 
sebangsa tawon yang tidak menyengat atau disebut wasp yang berukuran sangat kecil juga 
(sekitar dua millimeter), serupa dengan bunga ara ini. Kecilnya tawon ini membuat sulitnya 
dilihat dengan mata telanjang, yang hidupnya sangat pendek. Proses yang cukup menakjubkan 
dan serangga kecil ini menyerbukan bunga tin yang kecil juga yang akhirnya tumbuh menjadi 
buah banyak dan lebat berasa manis. 
Pembuahan secara alami dengan bantuan serangga tawon ini tak sepenuhnya dapat berhasil 
dengan baik, maka manusia mengembangkan varietas baru pohon ara ini dengan menghasilkan 
buah yang lezat tanpa harus menggantungkan proses penyerbukan oleh serangga. 
Manfaat luarbiasa dari buah tin sangat banyak, karena kandungan omega-3, dan omega-6, 
dan phytosterol yang tinggi pada buah ini sangat potensial untuk turunkan kadar kolesterol dalam 
darah. Kandungan omega-3 dan omega-6 dapat berpengaruh pada knerja otak, jantung dan 
system syaraf. Lalu phytosterol juga berfungsi hilangkan kolesterol yang diperoleh dari otot 
sebelum kolesterol itu masuk ke jaringan darah. 
Bukan hanya itu saja, buah tin ini mengandung mineral yang cukup lengkap, dimana 40 gram 
buah ara mengandung 244 mg kalium (7% dari kebutuhan perhari), 53 mg kalsium (6% dari 
kebutuhan perhari) dan 1,2 mg besi (6% dari kebutuhan perhari). Bahkan karena tingginya 
kalsium dari buah ini, hingga hanya buah jeruklah yang bisa mengalahkannya. Bukan hanya itu 
saja, buah ara ini dipercaya bisa membantu proses penyembuhan pada pasien karena 
mengandung bahan-bahan yang membuat tubuh segar dan berenergi. Namun kadar gula pada 
buah ini sangat tinggi yakni 51% hingga 74% dari seluruh bagian buah. 
Kerabat  tanaman ara ini diIndonesia cukup banyak, yakni pohon beringin (ficus benyamina), 
pohon lo (Ficus  glomerata), hampelas (ficus ampelas), karet perca (ficus elastic) dan beberapa 
lagi lainnya. Buahnya pada disukai burung, tupai, kelelawar atau sejenis bunglon. Bahkan 
dikalangan umat Budha pohon beringin adalah pohon yang dihormati, sebagaimana pohon Bodhi 
alias Ficus Religiosa yang menaungi Sidharta Gautama, saat mencapai level yang disebut 
‘penerangan sempurna’. Namun pohon jenis ini bukan merupakan pohon asli local karena 
diyakini dibawa oleh biku Narada dari Srilangka, yang berjasa menanamkan apohon ini 
dihalaman candi Borobudur tahun 1934. 
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3. Zaitun (olea europea) 
 
Pohon yang diberkahi, demikian julukan yang tepat pada pohon zaitun. Dalam surat an-Nur (24) 
ayat 35: 
“Allah (pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya-Nya, seperti sebuah 
lubang yang tidak tembus, yang didalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca itu 
bagaikan bintang yang berkilauan yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkahi, 
(yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di barat, yang minyaknya (saja) 
hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya diatas cahaya (berlapis-lapis), 
Allah memberikan petunjuk kepada cahaya-Nya bagi orang yang Dia kehendaki, dan Allah 
membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” 
Ayat satu ini sangat luarbiasa. Para ahli agama, ulama maupun para pakar dibidang ilmu 
alam atau astrologi memiliki pendapat sendiri saat mengupas ayat ini, hingga memiliki tingkat 
arti yang beragam. Para ulama ada yang menerjamahkan ayat ini dengan gambaran mengenai 
cahaya hidayah Allah. Namun ada pula yang mengkaitkan ayat ini dengan  struktur atom 
radioaktif. Mengapa demikian? 
Ayat ini mengumpamakan cahaya Allah sebagai sebuah cekungan (al-misykat) dengan 
pelita besar (al-misbah) didalamnya. Pelita besar ini digambarkan ada didalam kaca (az-zujajah) 
dan kaca ini berkilauan seolah bintang yang bercahaya. Kilauan seperti bintang dari kaca itu 
ternyata dinyalakan oleh minyak dari pohon yang terberkahi, yakni pohon zaitun. Didalam kaca 
itu sepertinya ada susunan cahaya seperti sebuah struktur  inti atom radioaktif (radioactive 
nuclei), dimana kaca itu merupakan inti atom sedang pelitanya didalamnya adalah energy 
radioaktif yang disimpannya. 
Cahaya yang berkilauan yang menyala  karena minyak zaitun itu nampaknya 
menggambarkan kulit-kulit elektron atau orbital elektronis yang berada disekitar inti atom. Jadi, 
cahaya Allah yang meliputi langit dan bumi adalah atom-atom yang menyebar keseluruh 
antariksa; walau hal ini tetap haru dikaji lebih seksama lagi. 
Pohon zaitun ini berasal dari suku Oleaceae, merupakan tumbuhan perdu yang jenis-
jenisnya tersebar di kawasan sekitar Laut Tengah. Pohon yang berumur panjang sampai ratusan 
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tahun. Perawakannya kecil dengan tinggi sampai 8 meter, varietas yang berupa semak hingga 
varietas yang menjalar. Jenisnya ada sekitar 500-600, yang dapat ditemukan keseluruh penjuru 
dunia kecuali daerah dingin. Pohon ini akan tumbuh dengan baik dikawasan Mediterania dan 
Asia Barat.  
Pohon ini dipercaya berasal dari Phoenicia, bagian utara jazirah Arab  sekitar 2000 tahun 
sebelum Masehi. Khasiat minyak zaitun yang sangat banyak dan multifungsi menyebabkan 
pohon ini kemudian banyak ditanam diwilayah Eropa dan Afrika. Minyak zaitun sendiri dikenal 
untuk kosmetik, pengobatan bahkan sering untuk campuran makanan atau untuk menumis karena 
memiliki kandungan  nutruisi yang tinggi. 
Dan ada satu hal lagi rahasia tersembunyi bagi ranting yang ada daun zaitun, yakni 
merupakana symbol perdamaian. Bagaimana tidak, alkisah sebuah cerita saat Allah menurunkan 
laknatNya hingga menyebabkan banjir bandang, Bahtera Nabi Nuh terombang-ambing dilautan 
luas. Lalu, ada seekor merpati yangn mendekati bahtera nabi Nuh dengan membawa ranting 
zaitun untuk menunjukkan jika daratan sudah dekat. Maka seringkali kita melihat simbolisasi 
merpati yang membawa ranting yang ada daun zaitun ini sebagai symbol perdamaian. 
Hampir tak ada ahli kesehatan yang menyangkal buah dan minyak zaitun yang sangat 
berguna bagi kesehatan. Sebagai bahan campuran makanan, buah zaitun mengandung beberapa 
unsure yang diperlukan manusia seperti protein yang cukup tinggi, zat garam, besi fosfor serta 
vitamin A dan B. Bukan hanya itu fungsi zaitun dipercaya dapat menghaluskan kulit, karenanya 
banyak dimanfaatkan dalam industry sabun. Apakah hanya itu saja? Tentu tidak. Untuk itu kita 
simak beberapa manfaat zaitun untuk kesehatan yakni: 
- Menjaga kesehatan jantung dan pembuluh darah 
Kandungan asam lemak dalam zaitun tidak mengandung kolesterol. Justru penelitian 
menunjukkan jika minyak ini mengendalikan kandungan kolesterol. Minyak ini juga 
mnegandung asam linoleic (omega -6) yang diperlukan dalam tubuh manusia. WHO bahkan 
menganjurkan masyarakat mengkonsumsi 30% omega-6 untuk mencegah pengerasan urat darah 
dan diabetes. Minyak ini jika dikonsumsi dua sendok teh perhari dapat menurunkan kolesterol 
jahat (LDL), dapat mencegah penyakit jantung, karena mengandung omega-3 dan menguatkan 
system imunitas pertahanan tubuh. 
- Mencegah kanker 
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Sebuah penelitian mengejutkan yang cukup melegakan, jika mengkonsumsi lemak tak jenuh 
secara teratur yang cukup akan mencegah atau memiliki resiko lebih rendah pada penyakit 
kanker payudara pada wanita. Juga ditemukan pula kandunagn bsitosterol dalam minyak zaitun 
dan minyak sayur dapat mencegah pembentukan kanker prostrate pada pria.  Penelitian lain 
menunjukkan jika minyak zaitun ini dapat mencegah kanker usus sejak dini dapat meningkatkan 
produksi enzim diamine oxidase yang mencegah pertumbuhan sel abnormal dan sel kanker. 
- Mencegah arthritis 
Anda menderita penyakit rematik arthritis yang menyerang persendian? Jika sedari awal sering 
mengkonsumsi minyak zaitun ini dan sayuran rebus dalam jumlah yang cukup  maka daya tahan 
terhadap penyakit ini akan meningkat. 
- Membantu pertumbuhan tulang 
Bagi anak-anak dan dewasa, apalagi orangtua mengkonsumsi minyak zaitun secara teratur akan 
sangat baik karena mudah dicerna. Kandungan vitamin E,A,D dan K akan sangat membantu 
pertumbuhan tulang. Jangan khawatir dengan penyakit keropos tulang dan kekurangan mineral 
jika teratur mengkonsumsi minyak ini, karena akan menecegah hilangnya kalsium dari tulang 
dan merangsang mineralisasi pada tulang. 
- Memperlambat proses penuaan. 
Vitamin-vitamin yang ada dalam minyak zaitun akan merangsang proses perbaikan sel dan 
pembentukan sel baru. Maka jangan heran minyak ini juga dipakai untuk usaha penyembuhan 
lansia yanga tengah sakit. Dalam pemrosesan makanan dalam tubuh akan menghasilkan unsure 
yang bernama oksidan yang ternyata mempunyai peran yang sangat besar dalam pengrusakan 
sel. Maka minyak zaitun berfungsi sebagai antioksidan  yang dapat mencegah pengrusakan sel 
dan penuaan organ. 
- Membantu pertumbuhan anak 
Bayi dan anak-anak dalam masa pertumbuhan sangat membutuhkan kandungan asam linoleic 
(omega-6), yang mana bisa didaptkan dalam minyak zaitun. Karena jika kekurangan itu bisa jadi 
mengganggu masa pertumbuhan dan memicu timbulnya penyakit kulit. Kandungan antioksidan 
pada minyak ini akan membantu proses pembentukan sel dan sebagai sarana mencegah 
kerusakan sel pada bayi dan anak-anak dalam masa pertumbuhan.  Unsure ini akan membantu 
dalam pembentukan-pembentukan sel membran. Sebuah penelitian menunjukkan jika minyak 
zaitun ini juga mengandung komponen lemak tak jenuh (polyunsaturated) yang seimbang, yang 
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disinyalir sama yang terkandung dalam susu ibu. Dan komponen ini sangat penting untuk 
metabolism tubuh. Bukan hanya itu, minyak zaitun ini juga direkomendasikan diberikan pada 
bayi saat belum dan setelah lahir untuk mengoptimalkan fungsi otak dan system syaraf. 
- Menurunkan tekanan darah tinggi 
Saat penelitian menunjukkan fungsi minyak ini untuk membantu menurunkan dan menstabilkan 
tekanan darah, sehingga banyak dipakai oleh produsen-produsen obat penurun tekanan darah 
untuk mencampurkan bahan yang berasal dari daun pohon zaitun kedalam komposisi produknya. 
- Memperbaiki organ dalam 
Salah satu khasiat istimewa dari minyak zaitun ini adalah dapat melindungi lambung dari 
penyakit tungkak lambung, dengan menetralkan asam lambung yang berlebihan. Bukan hanya 
itu minyak ini begitu luarbiasa karena ternyata mampu mencegah batu ginjal dengan cara 
memperlancar air seni! Kandungan klorida yang cukup pada minyak ini dapat membantu fungsi 
hati sehingga usaha tubuh untuk menetralkan bahan-bahan beracun dari tubuh menjadi lancar. 
Ditambah minyak ini ternyata bisa pula membantu memelihara urat darah arteri di bagian otak. 
 
4. Delima (Punica granatum) 
 
Ar-Rumman alias buah Delima, juga merupakan salah satu buah yang tak biasa. Karena buah 
ini tersebut dalam Al Qur’an sebanyak tiga kali, dan termasuk buah surga. Hal ini terlihat nyata 
dari potongan ayat berikut: 
“Di dalam kedua surga itu ada buah-buahan, kurma dan delima” (ar-Rahman [55] ayat 68) 
  Biasanya, buah delima ini disebutkan bersama-sama dengan anggur dan buah kurma, 
penyebutan ini mengandung tiga hal sekaligus yakni pertama,indikasi adanya varietas atau 
kultivar buah, kedua adanya sedekah yang harus ditunaikan setiap kali panen dan yang terakhir 
adalah penjelasan mengenai keburukan sifat boros. 
 Buaha delima ini berwarna kemerahan. Bagian dalamnya terdiri atas banyak daging buah 
yang berupa kantong-kantong yang membungkus biji. Rasa buahnya manis asam menyegarkan. 
Buah ini menyebar didunia, dari China hingga California, AS. 
 Tumbuhan delima ini ditengarai  berasal dari Iran, dan pada masa Nabi Musa tumbuhan 
ini mulai dibudidayakan . banyak catatan-catan kuno mengenai buah ini terutama pada 
masyarakat China, Mesir dan Yunani. Kebanyakan mereka mengunakan buah ini sebagai symbol 
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yang melambangkan banyak anak, fertilitas, keabadian dan juga kemakmuran. Pohon delima 
biasanya berbentuk semak atau pohon. Umumnya mencapai 6-9 meter. Dibeberapa belahan 
dunia, pohon ini menggugurkan daunnya saat musim gugur, namun terkadang daunnya tetap 
hijau walaupun pada musim dingin. Meski pohon ini berusia panjangsekitar 200 tahun, namun 
produksi buahnya mulai menurun saat pohon ini berusia 15 tahun. 
Bunga delima amat indah pada umumnya berwarna ungu kemerahan, putih atau campuran 
antara keduanya. Bahkan bunganya bisa dimanfaatkan di Asia tengah sebagai pewarna alami. 
Bunga yang berwarna ungu bisa diekstrak dengan indah menjadi warna merah. 
Pemanfaatan buah delima ini sebagaimana kurma dan zaitun, bisa digunakan sebagai 
makanan sehat karena kandungan lemak dan proteinnya sangat kecil. Delima juga kaya akan 
sodium, riboflavin, thiamin, niasin, vitamin C, kalsium dan fosfor. Jika dibuat jus, buah ini 
mengandung cukup banyak antioksidan. Hingga bisa memperlambat penuaana dini dan 
menjauhkan dari penyakit jantung.  Biji delima juga disinyalir sebagai bumbu penambah rasa, 
biji yang kering sebagai pengganti kismis dalam pembuatan kue dan permen di Eropa. 
Berapakah nilai kalori nutrisi dari buah ini? Ternyata cukup tinggi yakni 65, dan kandungan 
lemak rendah. Buah delima digunakan sebagai obat diare, sakit telinga, mata kabur, demam, 
sakit gusi dan gigi, serta sakit pencernaan. Sedang didaerah Sri lanka memanfaatkan kuncup 
daun yang direbus laiknya daun teh digunakan sebagai obat diare dan sakit saluran pernafasan, 
sedangkan bunganya  digunakan untuk mengobati sakit mata. 
 
5. Anggur (Vitis) 
 
  Anggur termasuk buah istimewa, karena dalam Al Qur’an disebutkan sebanyak 11 kali. 
Al-‘inab adalah nama lain dari anggur dalam bahasa Al Qur’an disebutkan sebagai buah atau 
sebagai olahan. Kebanyakan, penyebutan itu mengindikasikan rezeki yang dikaitkan dengan 
berbagai hal seperti perumpamaan, perkembangan teknologi dan pemisalan atas perbutan tercela, 
seperti yang terlihat dalam surat al-Baqarah (2) ayat 266: 
“Adakah salah seorang diantara kamu yang ingin memiliki kebun kurma dan anggur yang 
mengalir dibawahnya sungai-sungai, disana dia mmiliki segala macam buah-buahan, kemudian 
datanglah masa tuanya sedang dia memiliki keturunan yang masih kecil-kecil. Lalu kebun itu 
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ditiup angin keras yang mengandung api, sehingga terbakar. Demikian Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkannya”. 
 Salah satu buah yang selalu dapat dipanen sepanjang tahun tanpa mengenal musim, yakni 
anggur. Dan buah satu ini memang memberikan manfaat banyak bagi manusia, selain bisa 
dimakan secara  langsung, yang rasanya manis sedikit masam, bisa juga anggur dibuat berbagai 
macam makanan atau minuman  turunan, dibuat selai, agar, cuka, minuman beralkohol, kismis 
dan minyak dari biji anggur. 
 Buah yang selalu hidup berkelompok, antara 6 sampai 300 butir perkelompok. Warna 
buahnya begitu indah, sepertinya Allah ingin menorehkan banyak warna pada buah anggur ini. 
Ada yang berwarna kehitaman, biru tua, ungu, kuning, hijau, hingga warna kemerahan. 
Subhanallah! Bahkan ada buah anggur berwarna putih yang popular pada saat ini, pada dasarnya 
berwarna anggur hijau yang secara evolutif berasal darai anggur berwarna ungu. Dari zaman 
apakah sebenarnya buah ini ada? Buah ini disinyalir ada sejak Nabi Nuh, dan domestikasi buah 
anggur ini dimulai dari kawasan azrbaijan, Armenia dan Turki Utara. Dan saat ini domestikasi 
anggur bahkan telah menghasilkan 8.000 kultivar anggur dunia yang sebagian besar terdapat 
didaratan Eropa. 
 Domestikasi mikroba yang secara alami ditemukan pada kulit luar buah anggur yang 
akhirnya secara teknis berperan dalam fermentasi buah anggur menjadi minuman beralkolhol. 
Kandungan buah anggur ini adalah glukosa, fruktosa dan beberapa mineral seperti sodium, 
potassium, kalsium dan besi. Lalu, apa manfaat buah anggur ini sesungguhnya? Karena 
kandungan vitamin didalamnya bisa mencegah pendarahan pada penderita diabetes, maupun 
gangguan urat nadi pada penderita Atherosclerosis. Anggur juga baik untuk percernakan dan 
memperlancar air seni. Bahkan buah mentahnya dipercaya bisa sembuhkan sakit tenggorokan.  
Bukan hanya itu, buah kecil ini juga bisa mengurangi rasa sakit pada penderita bronchitis kronis, 
penyakit jantung juga asam urat. Getah batang pohon anggurpun baik untuk mengobati penyakit 
kulit dan ophatalmia. 
 Khususnya anggur yang berwarna merah, disinyalir kaya senyawa polifenol, yang 
dianggap bisa mengurangi dan mencegah penyakit degenaratif, seperti penyakait gangguan 
jantung. Karena merupakan antioksidan alami, maka buah anggur bisa mencegah kerusakan sel, 
seperti mencegah dan memperlambat pengendapan pada pembuluh darah yang dapat 
menghambat aliran darah dan pasokan oksigen keseluruh tubuh. Polifenol dapat mengurangi 
  83 
pengentalan darah, mencegah penyempitan pembuluh darah dan menormalkan detak jantung. 
Subhanallah begitu banyak manfaat buah anggur ini. 
 Meski efek negative  alcohol sangat banyak, namun peran alcohol pada buah anggur  
merah ada yang positif seperti mengurangi penumpukan trombosit (sel darah) dalam pembuluh 
darah karena peran jaringan otot pembentuk dinding pembentuk pembuluh darah yang lentur. 
Jadi bisa dirangkum apa fungsi penting dari kulit buah anggur, yakni: selain mengurangi 
kerusakan pembuluh darah melalui penyesuaian-penyesuaian terus menerus pada tingkat 
molekular, bisa juga memandulkan  kemampuan hormone angiotensin yang akibatkan 
penyempitan urat darah hingga sebabkan tekanan darah naik dan meningkatkan hormone yang 
akhirnya mendorong munculnya bahan kimia penghasil factor ketenangan. 
 
6. Jahe (Zanjabil/zingiber officinale) 
 
 
Jahe yang dalam bahasa Arab sering disebut Zanjabil merupakan tanaman yang tak jauh dari 
kehidupan manusia. Tanamana ini sangatlah penting, karena memang menyebutkansalah satu 
campuran minuman di surga itu memang jahe. Hal ini terlihat dari surat al-Insan (76) ayat 17 : 
“Dan di sana mereka diberi segelas minuman bercampur jahe” 
 Selama berabad-abad jahe memang digunakan masyarakat untuk menyembuhkan 
beberapa penyakit seperti keseleo, dan bisa mengeringkan bekas luka. Dari sejak dahulu sampai 
sekarang, minuman jahe sangat digemari terutama di cuaca sangat dingin. Jahe memang 
menghangatkan! Tanaman yang bermanfaat ini juga ternyata sebagai hadiah dari kaisar 
Byzantium untuk Rasulullah, yakni menerima satu guci asinan jahe. Rasulullah menyantapnya 
sekaligus membaginya pada para sahabatnya. Jahe ini memang aman dikonsumsi, rimpang ini 
ditengarai mujarab mengobati gangguan sirkulasi darah dan kondisi jantung yang memburuk. 
Dan sirkulasi darah yang kurang baik itulah menyebabkan penyakit jantung ataupun stroke yang 
banyak menyerang manusia akhir-akhir ini. 
 Bukan hanya itu, jahe juga bisa berperan sebagai aspirin alami yang tidak menimbulkan 
efek samping, seperti obat kimiawi. Bubuk jahe kering dipercaya juga dapat meningkatkan daya 
ingat, apabila dicampurkan pada susu hangat. Dan yang terakhir, apabila Anda menderita 
penyakit lambung dan mual namun  bukan karena hamil, maka jahe sebagai alternative yang 
paling baik untuk mengatasinya. 
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7. Kacang Adas (lens culinaris) 
 
Kacang adas merupakan suku Fabaceae, ternyata disebutkan juga dalam Al Qur’an sekali 
yakni pada surat Al Baqarah (2) ayat 61. Dalam ayat ini kacang adas tak disebutkan secara 
sendiri namun bersama-sama dengan sayur-mayur, mentimun, bawang merah, dan bawang putih. 
 
“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, “Wahai Musa! Kami tidak tahan hanya (makan) dengan 
satu macam makanan saja, maka mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, agar Dia memberi 
kami apa yang ditumbuhkan bumi, seperti sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas 
dan bawang merah,” Dia (Musa) menjawab, “Apakah kamu meminta sesuatu yang buruk 
sebagai ganti sesuatu yang  baik? Pergilah ke suatu kota, pasti kamu akan memperoleh apa 
yang kamu minta” kemudian mereka ditimpa kenistaan dan kemiskinan dan mereka (kembali) 
mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka mengingkari ayat-ayat Allah 
dan membunuh para nabi tanpa hak (alasan yang benar). Yang demikian itu karena mereka 
durhaka dan melampoi batas.” 
 
 Menurut kisah kacang adas merupakan salah satu makanan yang dibenci oleh kaum 
Yahudi selama mereka dalam pembuangan di wilayah Mesir. Mengapa demikian?  Karena Adas 
saat itu digunakan sebagai bahan dasar membuat roti khusus untuk orang yang kekurangan alias 
miskin. Bukan hanya itu, kaum Yahudi juga kurang menyukai bawang Bombay (basal), bawang 
putih (fum), mentimun (qissa’) dan sayuran (baqi).  Ayat diatas menceritakan bagaimana kaum 
Yahudi saat itu bersama Musa berada dipadang pasir. Mereka mengadu pada Musa tidak bisa 
makan hanya satu macam makanan saja (yang dimaksud manna dan salwa). Namun nabi Musa 
memberitahukan jika makanan itu lebih baik, di kondisi gurun pasir Sinai yang tak bersahabat 
saat itu, daripada makanan yang mereka minta yakni sayuran, mentimun, bawang dan adas. 
 Dalam bahasa Indonesia kata adas dihubungkan dengan minyak adas, yang merupakan 
salah satu campuran untuk membuat minyak telon, jenis minyak yang digunakan untuk 
menghangatkan bayi. 
 Kacang adas termasuk kelompok kacang-kacangan (legume), dalam bahasa Inggris 
diterjemahkan dengan ‘lentils’ yang hidup pada satu musim saja. Tanaman ini dibudidayakan 
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hanya untuk diambil bijinya saja. Tumbuhan ini tidaklah terlalu tinggi hanya sekitar 40 cm saja. 
Bijinya tersimpan dalam polong, setiap polong menyimpan dua biji. Kadang adas sangat tidak 
disarankan untuk dikonsumsi mentah, karena memiliki kandungan antinutrien, seperti asam fitik 
(phytic acid) dan tanin. Di dalamnya juga ditemukan kandungan pencegah kerja trypsin (trypsin 
inhibitors) yakni enzim yang terlibat dalam proses pencernaan dan kandungan phytate yang 
tinggi, dimana kandungan ini berdampak mengurangi  jumlah mineral diet secara biologis. 
Karena itu sebelum diproses sebaiknya adas ini harus direndam semalam penuh  untuk 
mengurangi kandungan phytate. Proses memasaknya  juga memerlukan waktu 10-30 menit 
tergantung varietasnya.  
 Lentil atau kacang adas ini memiliki kandungan protein yang cukup tinggi, termasuk 
isoleucine dan lysine, kelompok asam amino esensial. Adas merupakan sumber protein murah 
dan banyak dimanfaatkan oleh penganut vegetarian. Meski lentil ini hanya memiliki sedikit saja 
kandungan methionine dan cystine, asam amino  essesial yang diperlukan tubuh, namun bisa 
disiasati kacang adas ini dijadikan kecambah.  Kacang adas ini juga mengandung serat diet, 
vitamin B1, dan mineral yang cukup. Kandungannya berbeda-beda tergantung varietasnya, yakni 
antara 11-31%. Adas ini juga ditengarai mengandung banyak zat besi yang diperlukan dalam 
jumlah besar untuk orang dewasa atau ibu-ibu yang hamil. 
 
8. Bawang Putih (Allium Satium) 
 
Bawang putih atau Fum termasuk kelompok bawang-bawangan suku Alliaceae yang 
berkerabat dekat dengan bawang Bombay dengan bawang merah. Kata-kata ‘bawang putih’ atau 
fum ini disebutkan sekali dalam Al Qur’an yakni surat Al Baqarah (2) ayat 61. Dari sejak zaman 
dahulu sampai sekarangpun, tak ada yang meragukan lagi jika bawang merupakan bahan utama 
sebagai bumbu ataupun sebagai obat. 
Umbi bawang adalah yang paling banyak dipakai, yang umumnya terdiri dari beberapa 
keping, walaupun ada tipe yang berumbi tunggal . Bukan hanya itu saja, daun dan bunga yang 
terletak pada tangkai daun yang panjang juga bisa dimakan, dan memiliki cita rasa mirip umbi 
meski sedikit lebih ringan. 
Sangat sulit menemukan asal usul atau nenek moyang bawang putih yang ada saat aini, 
karena bunga dan kultivar sekarang ini sifatnya steril. Dugaannya berkerabat dekat dengan 
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Allium Longicuspis yang hidup liar di Asia Barat. Bawang putih yang hanya memiliki satu 
keping umbi bisa ditemukan di Yunnan, China dan sudah menyebara kebelahan duna.Di 
Indonesia dikenal dengan ‘bawang laki’ yang dipercaya bisa digunakan sebagai obat. 
Sejarah penggunaan bawang putih yang pernah tercatat awal mula adanya pembangunan 
piramida Giza di Mesir. Umbi ini istimewa, karena tercatat dalam buku kitab kuno termasuk injil 
yang membicarakan khasiat bawang putih untuk pengobatan, misalnya penyakit akibat parasit, 
gangguan saluran pencernaan, gangguan saluran pernafasan dan lain sebagainya. Bukan hanya 
itu, pada masa lalu, bawang ini juga direkomendasikan pada para petani di ladang yang sakit 
akibat sengatan matahari. Bahkan masyarakat Korea  mempercayai varietas bawang putih 
tertentu  yang terdiri dari enam keping umbi memiliki kekuatan supranatural yang membuat 
pemiliknya menjadi panjang umur. Negara China membudidayakan dan mengenal bawang ini 
sejak 510 M. Lain lagi dengan Inggris, meski sudah mengenalnya sejak tahun 1548, mereka 
jarang menggunakannya untuk masakan saat abad pertengahan. 
Lalu, sebenarnya apa luarbiasanya bawang putih ini untuk kesehatan? Tercatat memiliki 
kemampuan aktivitas antibakteri, antiviral (menurunkan aktivitas virus) dan antifungngal 
(menurunkan aktivitas jamur). Sebelumnya, bawang ini juga dipercaya mampu mencegah 
beberapa penyakir dari flu, jantung  termasuk kolesterol dan darah tinggi hingga kanker. 
Penelitian terhadap hewan membuktikan jika bawah putih dapat mencegah pembentukan 
penggumpalan kolesterol dan pengapuran pada dinding pembuluh darah. Akan tetapi ada suatu 
penelitian menyebutkan jika mengkonsumsi bawang putih baik adalam keadaan mentah maupun 
sudah berbentuk makanan suplemen, ternyata tidak secara langsung menurunkan kadar 
kolesterol dalam darah. 
Kisah cukup menarik terjadi di kalangan Eropa Tengah saat mereka menggunakan bawang 
putih bukan sekedar sebagai bumbu atau pengobatan, namun dipercaya, dimasa lalu dapat 
melindungi manusia dari sihir maupun kekuatan hitam seperti vampire, manusia serigala dan 
lain-lainnya. 
 
9. Bawang Merah (Allium) 
 
Bawang merah mempunyai nama latin binomialAllium ascalonicum. Dalam Bahasa Arab 
hbiasanya disebut basal. Dalam Al Qur’an kata basal ini disebutkan sekali dalam surat Al 
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Baqarah (2) ayat 61. Memang beberapa hadis menunjukkan jika Nabi Muhammad tidak 
menyukai bau bawang putih (fum) dan bawang merah (basal), bukan karena fungsi atau wujud 
ciptaan Allah ini, namun hanya untuk menjaga ketenangan para jamaah yang sedang beribadah 
ke masjid, hingga Rasulullah menyarankan untuk para sahabat jangan menyantap kedua bawang 
ini sebelum pergi ke masjid, karena baunya yang menyengat dan bisa mengganggu kekhusukan 
jamaah lain. 
Bawang merah ini banyak digunakan dalam berbagaia resep masakan dari seluruh dunia. 
Bagian umbi telah dimanfaatkan sebagai sumber makanan dalam berbagai budaya kuno. 
Ditemukan suatu bukti mengagumkan pada penggalian pemukiman pada masa Perunggu sekitar 
5.000 tahun SM, ditemukannya bekas-bekas bawang disela-sela sisa buah ara dan biji kurma. 
Adanya petunjuk kitab perjanjian lama para ahli memperkirakan pembudidayaan bawang ini 
sudah ada sejak 3.000 tahun SM, bersama dengan daun bawang (Allium porrum)  dan bawang 
putih (Allium porrum) dan bawang putih (Allium sativum).  
Para pekerja pembangunan piramida diduga diberi makanan lobak dengan dicampur bawang. 
Dan bukan hanya itu, bawang juga dimanfaatkan dalam proses pembuatan muni Fir’aun karena 
hal ini dibuktikan adanya sisa-sisa bawang pada cekungan mata muni fir’aun, Ramses IV. 
Masyarakat Mesir kuno sangat percaya jika bentuk bawang yang bulat dapat melambangkan 
kehidupan yang kekal. 
Saat lalu khasiat bawang ini sudah melegenda, karena diduga sebagai obat lemah syahwat, 
bisa mengencangkan otot-otot gladiator,  sakit kepala menahun, batuk,  digigit ular, rambut 
rontok, menyuburkan kandungan wanita hingga menjadi komoditas penting abad pertengahan di 
Eropa.  
Varietas bawang sangat banyak, secara umum dapat dibagi menjadi  tiga, yakni bawang 
berwarna merah, kuning dan putih. Kandungan kimianyapun variatif , tergantung pada varietas 
dan lokasi tumbuhnya. Kandungan phenol misalnya ditemukan dalam kadar sangat rendah pada 
bawang yang ditanam di lokasi Vidalia, Spanyol, namun jika dibandingkan dengan varietas 
Shallots memiliki phenol enam kali lebih tinggi. Shallots juga memiliki kandungan antioksidan 
tertinggi, dan setelah itu disusul varietas western yellow dari USA, northern red dari Meksiko. 
Dan bawang western yellow ini memiliki kandungan flavonoid tertinggi yakni sebelas kali lebih 
tinggi dari varietas western white yang memiliki kandungan flavonoid terendah. 
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Keunggulan bawang untuk kesehatan memang tak bisa diragukan lagi, kandungan phenol 
dan flavonid tertinggi, ditengarai mempunyai aktivitas antioksidan dan anti kanker yang juga 
tinggi. Percobaan menunjukkan jika bawang western yellow, pungent yellow dan shallots dapat 
mencegah pertumbuhan kanker hati dan kanker usus. 
Satu pertanyaan besar mengapa umbi ini jika diiris secara manual bisa menyebabkan 
keluarnya air mata? Ternyata jawabannya adalah reaksi berantai yang terjadi dalam sel-sel 
umbinya. Hingga jika umbi lapis diiris maka sel-selnya akan pecah dan melepaskan berbagai 
senyawa yang terkandung didalamnya, kedua enzim itu adalah allinase dan asam amino. Jika 
keduanya bertemu sulfoksida yang mengandung belerang, akan melepaskan asam sulfenat (R-
SOH). Asam sulfenat ini tidak stabilb dan segera mengubah menjadi tiosulfinat—yang memberi 
aroma khas pada bawang. Asan sulfenat jika bertemu dengan LF_sintase (Lacrymatory factor, 
atau factor air mata), dan akan diubah menjadi syn-propanethial-S-oxide yang berwujud gas. 
Hingga jika gas ini mengenai kornea mata, sinyal dikirim sebagai gangguan pada mata dan mata 
otomatis akan berkedip-kedip dan mengeluarkan airmata untuk mengusir pedih. 
 
10. Mentimun (Cucumis melo) 
 
Metimun dari suku Cucurbitaceae, yang dalam bahasa Arab dikenal sebagai Qissa. Dalam Al 
Qur’an dalam surat al Baqarah (2) ayat 61, juga disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan dari 
Abdullah bin Ja’far, ia berkata: 
“Aku pernah menyaksikan Rasulullah memakan mentimun bersama dengan buah kurma” ( 
HR al-Bukhari dan Muslim dari ‘Abdullah buin Ja’far) 
 
Buah yang menyegarkan ini merupakan tanaman merayap ataus etengah merambat, daunnya 
lebar dan buahnya bentuknya silinder, dengan panjang mencapai hingga 60 CM, diameter hingga 
10 cm. Buah ini mengandung banyak air, masih mudapun buah ini kerap dibuat kudapan atau 
lalapan. Banyak orang yang beranggapan mentimun ini adalah sayur, apakah benar demikian? 
Dilihat dari semua bagian tumbuhan dari bunga hingga biji, namun seperti tomat, buah ini bisa 
disajikan bersama dengan sayuran. 
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Asal buah ini dari India, yang sudah dibudidayakan sekitar 3000 tahun yang lalu di Asia 
Barat. Masuk Eropa, dikenalkan oleh pasukan Romawi dan dibudidayakan di Perancis sejak abad 
ke 9, Inggris abad ke 14, Amerika Utara abad ke 16, dan belakangan malah wilayah China. 
Variasi tanaman ini amat beragam dari yang berbentuk silinder hingga yang bulat dari warna 
hijau, putih hingga berwarna kuning-pun ada. Di Inggris tanaman ini dapat mencapai ukuran 
samai panjang 0,6 meter. Tidak berbiji, berkembang biak dengan cara parthenogenesis, tidak 
memerlukan serangga untuk penyerbuk dan bisa ditanaman pada rumah kaca. Sedang mentimun 
pada Asia Timur lebih langsing, warna kehijauan dan ukurannya lebih mungil. 
Mentimun ini adalah tanaman semusim setelah berbunga dan berbuah maka tanaman ini akan 
mati. Perbungaannya berumah satu (monoecious) dengan tipe bunga jantan dan bukan bunga 
betina namun bunga hemaprodit atau banci. Bunga pertama usia tanaman mencapai 4-5 minggu 
adalah bunga jantan, selanjutnya bunganya adalah banci.  
Banyak penelitian yang membuktikan jika buah mentimun ternyata banyak mengandung 
vitamin B1, B2, B3, B5 dan B6, asam folik, vitamin C, dan beberapa mineral asemisal kalsium, 
besi, magnesium, fosfor, potassium dan zinc. Bukan hanya iatu mentimun ternyata bisa 
digunakan sebagai tanaman obat at-Tibb an-Nabawi (pengobatan Rasulullah) karya az-Zahabi 
dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah. Disana disebutkan jika mentimun dapat mengobati sakit sariawan 
jika dikonsusmsi secara rutin setiap hari. 
Bukan hanya itu, mentimun juga bisa digunakan untuk perawatan wajah dari buahnya, 
memperlancar air seni dan tentu, menurunkan tekanan darah. Dan apabila mata anda merasa 
lelah? Maka irisan mentimun ini dengan menempelkan setiap 3 menit sekali selama 20 menit 
pada kelopak mata aka akan mengobati mata lelah tersebut. Apabila Anda berjerawat, maka 
mentimun diiris dan ditempelkan pada jerawat, itulah pengobatan yang mudah, serta ketika Anda 
deman maka parutan timun yang ditempelkan pada perut akan membantu mengatasi penyakit ini. 
Ingin tahu manfaat lain dari buah timun untuk kesehatan? Ternyata buah satu ini bisa 
mengobati tubuh yang lelah karena mengandung vitamin B dan karbohidrat yang dapat 
mempercepat pemulihan tubuh. Buah mentimun juga bisa digunakan untuk mengusir serangga 
dan keong yang mengganggu tanaman hias dengan meletakkan potongan buah ini pada tempat 
yang terbuat dari kaleng. Untuk kecantikan, mentimun ini juga membantu menyamarkan kerutan 
dan lipatan kulit dengan menggosokkan pada areal yang bermasalah selama beberapa menit. 
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Sampai bisa menghilangkan noda pada permukaan alat dapur berbahas stainless steel, bahkan 
bisa mengkilapkan sepatu  dalam keadaan darurat! Memang mentimun luarbiasa! 
 
11. Labu (Lagenaria siceraria) 
 
Labu dalam bahasa Arab disebutkan dengan Yaqtin termasuk kelompok labu-labuan 
(Cucurbitaceae), yang tersebut sekali dalam Al Qur’an saat kisah Nabi Yunus bergulir, yakni 
dalam firman Allah as-Saffat (37) ayat 139-146: 
“Dan sungguh Yunus benar-benar termasuk seorang rasul (ingatlah) ketika dia lari, ke 
kapal yang penuh muatan, kemudian dia ikut diundi ternyata dia termasuk orang-orang yang 
telah kalah (dalam undian). Maka dia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela. Maka 
sekiranya dia tidak termasuk orang yang banyak berdzikir (bertasbih) kepada Allah, miscaya dia 
akan tetap tinggal di perut (ikan itu) sampai hari kebangkitan, kemudian Kami lemparkan dia 
kedaratan yang tandus, sedang dia dalam keadaan sakit. Kemudian untuk dia kami tumbuhkan 
sebatang pohon dari jenis labu”. 
Kata Yaqtin  mencakup seluruh tumbuhan yang tidak memiliki cabang (merambat), termasuk 
didalamnya semangka dan mentimun. Sedang, labu yang tersebut dalam Al Qur’an tampaknya 
mengacu pada labu (Inggris: pumpkin), yang juga disebut dubba’ atau Qar.  Hal ini termaktub 
dalam hadist dari Anas bin Malik, 
“Seorang Lelaki mengundang Rasulullah, dan aku pun mendampinginya. Kemudian 
dihidangkanlah oleh lelaki itu  sup yang didalamnya terdapat dubba’. Lalu, Rasulullah 
mengicipi dan mengangumi rasa dubba’ itu. Melihat hal itu akupun memberikan dubba’  ku 
kepada beliau tanpa kumakan sedikit pun.  Sejak saat itu aku sangat menyukai dubbai. (HR al-
Bhukari dan Muslim dari Anas). 
Labu ini ternyata mempunyai banyak nama, seperti calabash, bottle gourd, opo squash atau 
long melon yang memang sengaja ditanam untuk dimanfaatkan buahnya, baik yang muda 
maupun sudah masak. Manfaat buah labu ini ternyata banyak juga, jika masih muda bisa 
dimasak sebagai sayur, sedang yang sudah masak, kulit buahnya dikeringkan lalu dapat dibuat 
kerajinan semisal botol, alat keperluan sehari-hari bahkan sampai dengan pipa. 
Asal labu ternyata masih diperdebatkan, ada yang mengatakan dari Afrika ada pula yang 
mengatakan dari Asia. Labu yang tumbuh di alam liar biasanya berkulit tipis, sedang yang 
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merupakan hasil budidaya manusia itu berkulit tebal dan tidak tembus air. Disinyalir Amerika 
mengenal labu dari imigran Paleo-Indian pada akhir zaman es, ketika masih ada daratan yang 
menghubungkan Amerika dan Asia. Ada pula hipotesis lain memapaparkan jika labu sampai ke 
Amerika akibat terbawa arus laut melintasi Selat Bering antara Asia dan Amerika. 
Meskipun aman untuk mengkonsumsinya, namun hendaknya hati-hati saat memanfaatkan 
buah ini karena seperti mentimun, labu ini mengandung cucurbitacins, unsure yang berpotensi 
racun. Dan unsure kimia inilah yang kemudian memberikan rasa pahit pada labu, yang apabila 
dalam kosentrasi yang tinggi akan berbahaya. Mengapa demikian? Karena akan menyebabkan 
kerusakan lambung. 
 
12. Bidara 
 
Pohon  bidara atau Sidr (Sidrah) dalam bahasa Arab, ternyata tersebut dalam Al Qur’an 
sebanyak dua kali. Kelompok pohon ini bisa diasosiasikan dalam dua kelompok jenis tumbuhan. 
Pertama, pohon Cedar dalam bahasa Inggris yang berasal dari narga Cedrus, dan yang kedua 
adalah pohon Lote atau Hackbarry yang berasal dari marga Celtis. Dalam Al Qur’an pohon ini 
digambarkan dalam dua tempat yakni di dunia (dalam surat Saba’) dan di Surga (dalam surat al-
Waqi’ah). 
“Sungguh, bagi kaum Saba’ ada tanda (kebesaranTuhan) di tempat kediaman mereka 
yakni dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri, (kepada mereka dikatakan), 
“Makanlah olehmu dari rezeki (yang dianugrahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kepada Nya. 
(Negerimu) adalah negeri yang baik (nyaman) sedang (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha 
Pengampun”. Tetapi mereka berpaling, maka Kami kirim kepada mereka banjir yang besar dan 
Kami ganti kedua kebun mereka dengan adua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang 
berbuah pahit, pohon Asl  dan sedikit pohon Sidr” (Surat Saba’ (34) ayat 15-16). 
Kaum Saba’ merupakan satu dari empat peradaban besar yang pernah ada di Selatan 
Jazirah Arab yang mana perilaku kaum tersebut sangat buruk dan tidak disukai Allah. Komunitas 
Saba’ hidup sekitar 1000-750 SM dan musnah sekitar 550 M, setelah perang dengan Bangsa 
Persia dan Arab selama dua Abad. Topografi Saba’ yang makmur, indah sebenarnya merupakan 
tempat ideal bagi bermukimnya manusia, namun hancur berantakan tanpa sisa setelah diterjang 
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banjir bandang, karena kemarahan Allah akibat kekufuran umat Saba’ yang tidak mengakui 
karunia Allah atas segala kemakmuran yang terjadi disana. 
Pohon Sidr dalam kisah kaum Saba sejenis pohon Celtis yang tumbuh di gurun pasir yang 
terdiri atas  70 macam dan tumbuh antara 10-25 meter. Dan banjir besar yang disebutkan dalam 
Al Qur’an di Arim dikaitkan dengan bendungan di Ma’rib, yang hampir menumbangkan 
semuanya yang ada diareal itu termasuk tetumbuhan, kecuali ada tiga jenis pohon yang dibiarkan 
tak berdampak karena banjir itu, yakni Sidr, asl (tamarix) dan Siwak (Salvatora persica). 
Apabila mengkaitkan pohon Sidr dengan surga, maka digambarkan sebagai pohon yang 
besar, akarnya berada dilangit ke 6 sedangkan cabang-cabangnya ada dilangit ke 7. Bahkan 
sebagian ulama menafsirkan keberadaan pohon Sidr di surga ini sebagai pohon yang berada 
diluar  pengetahuan manusia, yang memisahkan dunia ini dari dunia lain. Hingga banyak yang 
menebak jika pohon di surga ini digambarkan sebagai Cidrus Libani. 
Cidrus Libani digambarkan pohon yang sempurna, yang dalam bahasa Arab dikenal 
dengan sebutan Arz el-Rab atau Syajaratullah. Pohon ini begitu kukuh, indah dan sangat 
mengesankan. Tingginya mencapai 150 kaki, dengan diameter akar mencapai 8 kaki. Daunnya 
berwarna hijau gelap dan tumbuh pada ranting dan cabang yang menyebar. Percabangan ini 
tidaklah sembarangan. Selalu bertingkat dan daunnya berundak hingga pohon ini terlihat anggun 
dan berwibawa, malah jika dilihat dari kejauhan, pohon ini mirip dengan piramida. 
Bagaimana dengan kayu pohon Cidrus? Ternyata berkwalitas baik, ringan, mengkilat, 
tahan lama adan berbau harum. Bahkan pada perpustakaan kuno menyebutkan jika kuil raja 
Sulaiman dibangun dengan memanfaatkan kayu ini. Sayangnya saat Fir’aun pohon ini 
dieksploitasi secara besar-besaran di hutan Libanon untuk membangun istana dan kuil yang bisa 
bertahan sampai ratusan tahun! Namun sayangnya, membuat pohon ini menjadi teramat langka. 
Dan bisa dipahami, jika Rasulullah ingin sekali melindungi pohon Cidrus ini dari eksploitasi 
masyarakat. 
“Barangsiapa menebang sebatang pohon Sidr maka niscaya Allah akan menjeremabkan 
kepalanya ke dalam neraka” (Riwayat Abu Dawud dari Abdullah bin Hubsyi).  
Sabda Rasulullah ini cukup sebagai pertanda jika tak ada alasan tepat untuk 
mengeksploitasi bahkan hanya menebang satu pohon saja, padahal pohon itu sering untuk 
berteduh banyak orang dan jumlahnya makin terbatas, karena banyakan digunakan penduduk 
sebagai pintu rumah. Dari sini kita tahu, bagaimana Islam itu sangat peduli pada kelestarian 
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alam, khususnya tetumbuhan di sisi lain membantu pelestarian hutan dan pohon Sidr yang 
semakin langka. 
Pohon Sidr, dalam al Qur’an di Sidratul Muntaha yang digambarkan sebagai pohon besar 
dengan ranting, cabang adan daun yang membuat bentukan telinga gajah, serta buah yang mirip 
guci air dari hajr. Dalam Surat al Waqi’ah ayat 27-33 tersebutkan jika pohon yang ada disana 
adalah pohon bidara yang tidak berduri, bersama dengan pohon pisang yang buahnya berjanjang-
janjang. Dari sini, kita tahu jika pohon bidara yang dibicarakan adalah pohon Cedrus Libani, 
bukan Celtis Ehrenbergiana yang berukuran lebih kecil dan hidup di gurun pasir. 
 
13. Syajr Miswak ( Salvadora Persica) 
 
 Salah satu tanaman yang luarbiasa yang hidup di padang pasir yang mempunyai fungsi 
sangat penting pada sampai saat ini adalah Syajr Miswak atau biasa di sebut siwak. Tanaman ini 
dalam bahasa Arab memiliki beberapa nama lain yakni Khamt, syajr,’arak dan khardal. Pohon 
istimewa ini disebutkan sekali dalam Al Qur’an yakni dalam surat Saba’ (34) ayat 16 bersama-
sama dengan pohon sidr dan asl. 
 Syajr Miswak merupakan pohon kecil berupa semak dengan batang dan cabang-cabang 
yang tidak lurus, berlekuk-lekuk tidak teratur. Kulit batangnya terlihat kering dan pecah-pecah, 
warnanya putih keabu-an dan berbonggol-bonggol dibeberapa tempat. Kulitluar akarnya yang 
pecah-pecah berwarna sama dengan tanah berpasir tempat tumbuhnya. Tumbuhan ini unik, 
karena batang dan akarnya berbau agak harum dan menimbulkan sedikit efek hangat. 
 Tak ada yang meragukan pohon semak ini karena telah digunakan selama ratusan tahun 
sebagai pembersih gigi. Apa yang digunakan sebagai ‘sikat gigi’ ini? Ternyata rantingnya jika di 
kelupas kulit luarnya akan nampak banyak serabut yang telah direkomendasikan oleh WHO 
(World Health Organization) sebagai alat pembersih mulut alami. Bukan hanya itu penelitian  
menunjukkan jika tanaman ini mengandung antiseptic, pembersih (detergent) maupun 
pengharum (astringent) dan juga penghalang terurainya enzim (Enzyme inhibator) dan fluoride. 
 Kaum muslimin terutama di jazirah Arab banyak yang  mengikuti memakai Salvadora 
Persica karena Rasulullah selalu menjaga kebersihan giginya dengan menggunakan ranting 
miswak ini,  sampai menjelang ajalnya. Bahkan beliau merekomendasikan ranting manfaat ini 
sebagai alat pembersih gigi yang bisa mendatangkan keridhaan Allah. 
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“ Bersiwaklah, karena sesungguhnya bersiwak membersihkan mulut akan mendatangkan 
keridhaan Allah”. 
 Memang tidak dipungkiri miswak bisa membuat gigi bercahaya, menguatkan dan 
menyehatkan gigi dan gusi serta menjernihkan pikiran serta menambah daya ingat. 
  
14. Asl (Tamarix aphylla) 
 
 Ada beberapa nama penyebutan pohon Asl dalam bahasa Arab yakni Tarfa, Bigm, Fareq, 
Ubal dan Gaz yang juga termasuk suku dari Tamaricaceae. Salah satunya adalah Tamarix 
aphylla yang merupakan pohon kecil atau semak. Meski kecil, pohon ini mempunyai akar yang 
menghujam sangat tajam, hingga mencapai kedalaman 20 kaki. Pohon ini dikaitkan dalam Al 
Qur’an dengan negeri Saba’ di Yaman pada tahun 542 M dengan adanya banjir bandang di 
negeri itu karena jebolnya bendungan Ma’rib yang akhirnya menghancurkan semua pertanian 
dan perkebunan yang ada, kecuali yang masih tersisa adalah tanaman Asl, bersama-sama Sidr 
dan Miswak. 
 Meski berupa pepohonan kecil, Asl termasuk kelompok tumbuhan yang tumbuh cepat, 
dengan mencapai tinggi 18 meter, berbatang meliuk dan berlekuk-lekuk berdiameter sekitar 60-
80 centimeter dan berbonggol-bonggol. Kulit batang juga rantingnya berwarna abu-abu 
kecoklatan mempunyai tekstur kasar, menebal adan membentuk salur-salur dalam. Batang dan 
ranting biasanya tumbuh merunduk. Daun berwarna hijau kebiruan  berbentuk kecil dan lancip, 
akarnya melebar di permukaan tanah atau sedikit di bawah permukaan tanah sampai sepanjang 
34 meter. 
 Pohon Asl umumnya hiadup di gumuk pasir atau bisa jadi ditepian sungai, gurun asin 
bahkan pantai berpasir.  Persebaraannya selain di jazirah Arab sampai Maroko, Tunisia, Uganda, 
Ethiopia bahkan sampai ke India dan Srilangka. Namun yang menakjubkan ternyata pohon ini 
bisa pula ditemukan di Kanada, Mexico, Australia, dan Afrika selatan. Pohon ini bahkan hidup 
dengan baik dengan ketinggian 0-1.200 meter. 
Apa yang  dimanfaatkan dari tumbuhan ini? Ternyata ranting lunak dan daunnya bisa 
untuk pakan ternak, asalkan banyak diberi minum karena kandungan garam cukup tinggi. 
Ternyata pula ada madu yang bisa dihasilkan pada tumbuhan ini yang terdapat dalam bunganya 
yang berwarna coklat tua dan mempunyai aroma yang cukup  segar yakni seperti mint. 
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Bagaimana dengan batangnya? Bisa digunakan sebagai kayu bakar, meski agak sulit terbakar 
pada awalnya karena kandungan garamnya yang cukup tinggi. Ada kandungan tannin pada 
bunga dan kulit pohon yang bisa digunakan untuk menyamak kulit. Ranting  Tamarix ini juga 
berguna untuk memaniskan air dan ini dibuktikan oleh suku Tuareq di Niger. Mengapa 
demikian? Karena ternyata ada peran manna, getah manis yang terdapat dalam kandungan 
tanaman ini. 
Pohon Asl bisa digunakan sebagai tanaman pengontrol erosi, bisa pula untuk 
menstabilkan gumuk pasir. Tanaman ini bisa berfungsi untuk meminimalisasikan kebakaran 
disuatu areal, dimana daun dan rantingnya tak mudah terbakar, karena kandungan garam 
tersebut. Hingga untuk kelestarian tanaman-tanaman disekitarnya atau wilayah dari kebakaran 
dengan adanya tanaman ini sangat dimungkinkan. 
 
15. Basil ( Ocimum Basillicum) 
 
 Basil dalam bahasa Arab disebutkan Ar-Raihan atau Sweet basil (Inggris) atau Serawung 
(Indonesia) merupakan tanaman terna yang tingginya hanya berkisar antara 30-130 cm. Manfaat 
dari tumbuhan ini biasanya digunakan sebagai bumbu masakan pada masyarakat di Eropa dan 
Asia tenggara. 
 Tanaman ini ditengarai dari Iran hingga India telah ada sejak 5.000 tahun yang lalu dan 
menyebar di berbagai belahan dunia. Di Indonesia banyak memanfaatkan serawung ini pada 
bijinya yang direndam dan berlendir kemudian dimanfaatkan sebagai campuran minuman dingin 
atau kue basah. Biji ini disebut selasih. 
 Selain untuk campuran minuman dingin dan kue basah, ternyata diseluruh dunia banyak 
memanfaatkan basil ini untuk perbagai keperluan. Seperti ritual keagamaan pada Yahudi, ritual 
agama Hindu dan Gereja Ortodoks Yunani, lambang iblis (beberapa negara Eropa), lambang 
percintaan (Perancis), menuntun arwah menuju surga dan lain sebagainya.  
Basil ini juga tercatat dalam hadis Rasulullah, seperti Hadis Riwayat  Ibnu Abbas yang 
menyatakan ketika Nabi Nuh turun dari kapal, tumbuhan yang pertama yang ditanam ternyata 
basil. Juga Hadis riwayat Abu Na’im bahwa saat turun dari surga nabi Adam membawa serta tiga 
tetumbuhan yakni ar-Raihan (basil), Kurma dan sebonggol jagung. 
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Serawung selain sebagai campuran minuman dan makanan, ternyata tanaman ini juga 
bisa berfungsi sebagai obat yang berkaitan dengan peredaran darah, karena mengandung 
estragol, lineol dan camphor yang bisa berperan sebagai tonikum bagi paru-paru dan juga 
lambung. Di dalam camphor sendiri disinyalir dapat menghilangkan rasa sakit seperti pusing, 
sakit akibat gigitan serangga dan lain sebagainya.  Bukan hanya itu Serawung juga dahulu dapat 
digunakan sebagai antidepresi karena mampu merangsang adrenal cortex di bagian otak. 
Biji serawung bisa digunakan sebagai  minyak yang berpotensi sebagaai anatioksidan, 
antikanker, antiviral juga anti microbial. Di India tanaman ini juga diambil manfaatnya secara 
turun temurun sebagai penghilang stress, asma bahkan diabetes. Tapi, disarankan jangan 
menggunakan secara berlebihan karena malah dapat mengganggu fungsi otak. Basil inipun dirasa 
mempunyai kegunaan lain yakni sebagai insektisida yang mampu mengusir nyamuk meski tidak 
ampuh mengusir tikus. 
Sebagai tanaman yang memiliki kandungan anti bacteria, maka serawung ini bisa 
berguna untuk menyembuhkan flu dan sakit perut. Jika dicampurkan dengan cengkeh bisa 
menjadi kombinasi yang ampuh untuk menetralkan tubuh yang terkena polusi logam berat. 
Untuk itulah, tumbuhan ini bisa dimasukkan sebagai tetumbuhan yang dapat mentralkan racun 
dan berperan sebagai tonik. Serawung ini daunnya bisa dikeringkan dan diiris-iris sebagai teh. 
Jika diseduh, diketahui khasiat selanjutnya adalah dapat menurunkan tekanan darah, 
mengendurkan kejang, membersihkan darah, turunkan kadar darah, kolesterol dan bisa menjadi 
obat stress. 
 
16.Sawi (Brassica nigra)  
 
Sawi atau biasa dinamakan dalam bahasa Arab Khardal merupakan suku Brassicaceae yang 
tersebutkan dua kali dalam Al Qur’an. Hal ini terungkap saat kita akan mengkaitkan perbuatan 
manusia dengan biji khardal, seperti dalam firman Allah: 
“Dan Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari Kiamat, maka tidak 
dirugikan walau sedikit; sekalipun hanya seberat biji sawi, pasti Kami mendatangkannya 
(pahala) Dan cukuplah Kami yang membuat perhitungan.” (Al-Anbiya’[21]:47]. 
Sayuran yang bermarga Brassica merupakan salah satu kelompok penting dalam bidang 
pertanian. Kebanyakan dari marga Brassica ini merupakan tanaman semusim, namun ada 
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diantaranya yanga berupa semak. Meski banyak jenis dari sawi ini yang dibudidayakan namun 
ada jenis lainnya yang dianggap sebagai hama diwilayah Amerika dan Australia. 
Kelompok tanaman sawi ini ini sangat penting saat dimanfaatkan sebagai makanan 
karena bisa digunakan mulai dari akar, daun (kubis), bunga (bunga kol, brokoli) dan biji (minyak 
sawi). Bervitamin dengan kadar cukup tinggi yakni vitamin C dan mempunyai kandungan nutrisi 
yang cukup baik, serat tinggi dan nutrisi lain yang berperan sebagai anti kanker, namun hanya 
saja komponen ini akan menurun secara signifikan jika dimasak terlalu matang. Kandungan 
sulforaphane akan maksimum jika sayuran ini direbut dalam durasi antara 3-4 menit. Kelompok 
sawi ini juga ternyata merupakan antivirus, antibakteria dan antikanker. Sayuran jenis ini juga 
ditengarai kaya akan indole-3-carbinol, yakni unsure kimia yang dapat membantu perbaiki DNA 
dalam sel hingga bisa mencegah timbulnya kanker. 
Di Indonesia kata “Sawi” ini mengacu juga pada sawi hijau (Brassica rapa) yang familier 
disebut juga caisim, caisin atau sawi baso (Var parachinensis). Sawi putih (Brassica rapa 
pekinensis) yang biasa dimasak sebagai sup, oseng-oseng atau asinan. Belakangan sawi sendok 
yang berbentuk daun hijau kaku dan kecil yang cocok menjadi bahan campuran mi goreng atau 
dinamakan pakcoy atau bok choy yang sekarang sanagat dikenal pada boga Indonesia. 
 
B. Produk dari Tumbuhan 
 
1. Madu 
Ternyata ada sekitar 20.000 jenis lebah yang hidup dimuka bumi, yang tentu salah 
satunya sangat dikenal baik, yakni lebah madu.  Budidaya lebah ini ternyata sudah dilakukan 
manusia sejak 2.400 tahun sebelum masehi di Mesir, sedang  memanen lebah madu ternyata 
sudah dimulai sejak 8.000-15.000 tahun yang lalu yang tertera pada dinding gua-gua pra sejarah. 
Budidaya ini ternyata sudah menyebar sampai ke kawasan laut Tengah dan Eropa  dengan cepat. 
Peneliti pertama yang secara serius meneliti mengenai perilaku lebah madu, meski 
akhirnya banyak teorinya yang kurang tepat. Semisal ia menyimpulkan jika larva lebah madu itu 
dihasilkan oleh bunga zaitun, juga madu dapat dipanen langsung dari bunga dan satu hal lagi jika 
kelompok lebah dipimpin oleh lebah jantan. Hal ini tentu salah dan sekitar abad 18 teori ini bisa 
dipatahkan. 
  98 
Ada tiga tipe lebah dalam satu sarang, yakni ratu atau lebah betina, lebah pekerja dan 
lebah jantan. Lebah pekerja dalam satu sarang berjumlah antara 40.000-80.000  ekor, semua 
berjenis kelamin betina, tugasnya lumayan berat, yakni mendistribusikan untuk berbagai bidang 
yang sangat rinci dan sempurna. Ada yang sebagai pelayan sarang yang usianya tiga minggu 
pertama yang mempunyai kelenjar penghasil cairan yang disebut royal jelly, yang merupakan 
pakan lebah. Lebah pekerja ini sangat jeli dalam memelihara telur. Ada pula yang bertugas 
sebagi pemberi makanan larva atau anakan lebah dan ratu. Yang terakhir adalah lebah penjaga 
yang bertugas mengeksplorasi disekitar sarang dan akhirnya mereka bertugas mengumpulkan 
nectar dan  benang sari sebagai makanan. Mereka bekerja dengan giat  dari subuh hingga senja 
hari.   
Pernahkan kita peduli bagaimana caranya madu itu terbentuk? Ternyata bukan 
sesederhana yang kita bayangkan. Prosesnya mulai dari lebah pekerja memperoleh nectar bunga 
dan menelannya ke dalam perutnya, proses penyerapan ini akan ditambahkan satu enzim lagi. 
Saat lebah kembali kesarang, lebah pengepul akan memuntahkan campuran nectar kepada lebah 
penerima yang akan mengunyahnya berkali-kali membuka mulutnya agar cairan nectar tersebut 
terkena udara. Berapa lama proses ini berlangsung? Ternyata memakan waktu sampai 20 menit. 
Baru setelah itu bahan dimuntahkan kesarang dan dibiarkan mengental menjadi madu. 
Sebenarnya berapa banyak nectar dari bunga yang harus dikumpulkan untuk 
menghasialkan satu pon madu? Ternyata membutuhkan sekitar dua juta bunga! Bisa 
dibayangkan jika untuk jumlah madu yang sama, total jarak yang harus ditempuh oleh para 
pekerja tak tanggung-tanggung karena harus menempuh sekitar 55.000 mil!. Hal ini berarti 
bahwa sepanjang hidupnya seekor lebah pekerja hanya menghasilkan seperduabelas sendok teh 
madu saja. 
Madu murni yang tidak tercemar  akan mengandung karbohidrat, protein, lemak, enzim 
dan beberapa vitamin. Satu sendok teh madu dapat memberikan 60 kalori dan mengandung 11 
gram karabohidrat, 1 miligram kalsium, 0.2 miligram besi, 0,1 miligram vitamin B dan 1 
miligram vitamin C. 
Berikut fakta istimewa mengenai madu: 
1. Madu ternyata memiliki kandungan anti jamur dan anti bakteri. Madu sebagai antibiotic      
konvensional yang bisa menyembuhkan infeksi saluran kencing. 
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2 . Berpotensi sebagai anti diare juga meningkatkan daya tubuh dengan cepat semisal 
mempercepat proses penyembuhan pada anak kecil dan bayi yang sedang diserang diare. 
1. Bisa sebagai obat luka dan luka bakar juga bisa untuk menghilangkan bau tidak sedap 
dari luka akibat penyakit lepra. 
2. Madu juga berpotensi meredakan batuk dan pengencer dahak ditenggorokan dan 
meningkatkan fungsi dinding saluran pernafasan. 
 
2.Khamar 
 
 Fermentasi dari hasil buah-buahan seperti kurma dan anggur telah disinggung dalam Al 
Qur’an bisa menimbulkan kebaikan sekaligus keburukan bagi manusia tergantung cara 
pengolahannya, seperti firman Allah dalam an-Nahl (16) ayat 67 : 
“ Dan dari kurma dan anggur , kamu membuat minuman yang memabukan dan rezeki yang 
baik. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang yang mengerti”.  
 Intisari dalam ayat ini membicarakan beberapa hal sekaligus yakni ternyata pada saat lalu 
bangsa Arab sudah menguasai teknologi fermentasi buah-buahan dengan menggunakan mikroba. 
Nah, jika dihubungan dengan keuntungan dan kerugian penggunaan alkhohol ada dua, yakni 
merugikan, jika itu untuk minuman dan bisa jadi menguntungkan jika itu untuk pengobatan.  
Para sahabatpun bertanya-tanya mengenai ayat tersebut, karena bukankah, minum khamr sudah 
menjadi tradisi bangsa Arab pada masa itu? Maka pertanyaan itu segera terjawab pada surat al 
Baqarah (2) ayat 219 yang menyatakan dosa besar orang yang minum khamr (alcohol) dan 
berjudi karena keburukannya lebih banyak dari manfaatnya. 
 Minuman beralkohol sebenarnya sudah ada sejak 7.000 tahun SM di China, dan minuman 
ini berbahan dasar beras, buah dan madu dan dinamakan “jiu”. Minuman itu dipercaya bisa 
menghilangkan penat, mengekspresikan penghormatan dan malah bisa memunculkan isnpirasi, 
disana, sebelumnya minuman ini dikenal sebagai minuman spiritual, bukan material. Dan 
produksi minuman beralkohol dan berbahan dasar anggur tercatat di mulai zaman perunggu. Dan 
bukti jika meminum beralkohol itu membawa dampak negative sudah terlihat terbukti di Mesir 
kala itu telah banyak mengalami masalah social akibat kebiasan minum-minuman keras. 
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3. Manna 
 
Manna dideskripsikan  sebagai semacam biji Coliander yang berupa tanaman semak yang 
dimanfaatkan sebagai bumbu atau bahan obat,yang berwarna putih dan sebenarnya rasanya 
seperti roti kering yang dilapisi madu.  
Kata manna disebutkan tiga kali dalam Al Qur’an seperti surat al Baqarah (2) ayat 57 dan 
lainnya yang selalu dihubungkan dengan pengembaraan bangsa Israel. Dan selalu  kata manna 
berdampingan dengan kata “Salwa”, yang merupakan sejenis burung puyuh, yang keduanya 
disebutkan sebagai berkah dari Allah kepada Bangsa Israel sepanjang 40 tahun 
pengembaraannya  di Gurun Sinai. 
Beberapa orang bertanya-tanya yang disebut manna itu apa? Ada yang menyebutkan 
semacam getah beku tumbuhan yang awalnya meleleh keluar dari lubang yang dibuat serangga 
pengisap cairan tumbuhan, atau bisa jadi berupa cairan manis  yang keluar bersama kotoran 
serangga pemakan cairan atau getah tumbuhan tadi. Bahkan ada yang mengira itu berupa lumut 
kerak. Meski hal ini masih jadi pertanyaan  bagaimana mungkin manna bisa menjadi makanan 
bangsa Israil dalam kurun 40 tahun jika hanya berupa getah dan lumut? 
 
Namun kemungkinan untuk memperoleh manna dari lumut kerak didukung Dr. Errera (1893) 
seorang ahli kimia alam dari Belgia. Lumut kerak ini termasuk kelompok unattached lichens 
yang tidak mudah lepas atau tidak menempel dari tempat menempelnya. Lumut ini memiliki 
kandungan karbohidrat dan gizi tinggi serta sebagai zat antibiotic. Beberapa hipotesis 
mengatakan jika manna muncul dari  getah pohon Tamarix. Penduduk daerah Sicilia dan Calibria 
memperoleh manna dengan cara mengiris batang pohon Fraxinus omus dan menggunakannya 
sebagai obat. 
 
4. Kafur 
 
Penyebutan kafur dalam Al Qur’an  hanya disebutkan sekali saja, yakni dalam surat al-Insan 
(76) ayat 5 : 
“Sungguh orang-orang yang berbuat kebajikan akan minum dari gelas (berisi minuman) 
yang campurannya adalah air kafur”. 
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Apa yang disebut kafur itu? Adalah sebuah mata air di surga yang airnya berwarna putih, 
berbau wangi dan memiliki rasa yang enak. Lalu, ada dunia pendapat mengenai kafur ini, ada 
yang menyebutkan sebagai benda ini berasal dari dunia lain, namun ada yang mengatakan jika 
kafur adalah nama produk yang dihasilkan oleh sejenis pohon. 
Ada yang menunjuk kafur sebagai campuran makanan dan minuman sedang yang kedua 
menyebutkan jika kafur berperan sebagai obat luar yang mengandung racun. Jika dalam Al 
Qur’an disebutkan jika nantinya penduduk surga kelak meminum anggur yanag dicampur kafur 
namun tak menimbulkan efek apapun, yang beberapa ulama mensilanyir jika kata kafur di sini 
adalah copher yang berarti henna. Dan tanaman ini amat sangat dikenal diwilayah bagian Asia 
khususnya india, sebagai bahan untuk membuat lukisan tangan maupun pewarna rambut. Hanya 
saja tidak jelas yang dimaksud dalam Al Qur’an itu, bagian mana yang digunakan karena 
kelaziman waktu itu  hanya sebatas untuk pewarna rambut dan penghias tangan. 
Bahan yang berupa getah alami dituai dari pohon Cinnamomumcamphora. Dan kafur 
pertama kali dikenalkan kepada dunia oleh pedagang Arab yang mengimpornya dari pelabuhan 
Barus, Sumatera Utara. Bentuk getahnya mirip kapur dan berwarna putih hingga oleh orang 
melayu  dinamai  “kapur Barus” sesuai dengan daerah asalnya. 
Eropa pada abad pertengahan, camphor digunakan sebagai campuran makanan ringan yang 
memiliki rasa manis. Di China di zaman Dinasti Tang malah digunakan sebagai campuran 
semacam es krim (618-907M). Bahkan, bukan hanya itu ada sebuah buku resep makanan dalam 
bahasa Arab yang diterbitkan di Andalusia pada abad 10 (Kitab at-Tabkh karya Ibnu Sayyar al-
Warraq), banyak ditemukan resep makanan yang menggunakan bahan camphor ini. 
Dalam masakan India bahan camphor ini banyak digunakan dalam masakan dan dijual bebas 
dengan lebel ‘Edible Camphor’ hal ini untu membedakan dengan camphor yang digunakan pada 
upacara keagamaan , dan yang terakhir ini oleh masyarakat Indonesia sering disebut ‘kamper’, 
dan tentu tak bisa dan bahkan bahaya jika dikonsumsi. 
 
C. Biji-Bijian Dalam Islam 
1. Gandum (Triticum spp.) 
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Gandum ini termasuk kelompok rumput-rumputan, Poaceace, berasal dari kawasan Timur 
Dekat, pada lokasi  yang dinamai Fertile Crescent Region. Gandum ini sudah mendunia dan 
merupakan produk sereal ketiga setelah jagung dan padi. Karena memiliki sumber protein yang 
terbesar diantara sereal lainnya, maka dinamakan  sumber protein nabati utama didunia. 
Budidaya gandum bisa dihasilkan dalam skala besar, dan dapat digunakan dalam berbagai 
bentuk seperti dijadikan tepung (roti, biscuit, mie dan lain sebagainya), bahkan gandum bisa juga 
difermentasikan untuk dibuata minuman berakholhol (bir) serta bahan biofuel. 
Gandum dalam catatan dibudidayakan pertama kalinya di Fertile Crescent dan didelta sungai 
Nil, Mesir sekitar 6.000 SM, dan tentu budidaya ini menyebar begitu cepat di wilayah Turki, 
Suriah dan Israil. Di Eropa, Jerman dan Spayol tercatat mulai budiadayakan gandum pada 5.000 
SM dan Inggris pada tahun 3.000 SM. 
 
2. Jelai (Hoedeum Vulgare) 
 
Jelai mempunyai peranan yang cukup signifikan bagi penyedia makanan dunia, bahkan juga 
sebagai makanan ternak. Dari suku Poaceae, jelai ini dalam bahasa Inggris disebut barley. 
Jumlah produksi jelai pada tahun 2005 berada peringkat ke empat adari total produksi serealia di 
dunia. 
Bukti jika jelai sudah dibudidayakan sebelum liar pada 7.000 SM pada situs arkeologi 
Mehrgarh, India. Jelai liar (Hordeum Spontaneum) seringkali kawin secara alami. Jelai yang 
didomestikasi (Hordeum vulgare) mulanya memang dari yang liar. Salah satu lokasi budidaya 
kuno adalah Tell, Abu Hereyra, Suriah. Jelai selain sebagai bahan makanan, bisa pula digunakan 
sebagai minuman bir juga merupakan benda yang dijadikan ciri Tanah perjanjian Kanaan adalam 
ibadah Israel kuno. 
Jelai ini sudah ditanam di Semenanjung Korea sejak awal Era Tembikar, sekitar 1.500-850 
tahun SM, bersamaan dengan gandum, jawawut dan sayur mayur. Rasulullah SAW menyebut 
jelai sebagai rabi dan ditanam diseluruh jazirah Arab. Jelai sangat disukai Rasulullah untuk roti 
atau dibuat bubur cair. Anjuran Beliau untuk makan jelai karena ternyata mempunyai manfaat 
mengurangi stress dan mengobati sakit ginjal, seperti yang tertuang dalam hadist riwayat Ahmad, 
Abu Dawud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Ummu al-Munzir binti Qais al-Ansariyah. Hadist 
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ini mengindikasikasikan jika akar bit dan jelai dicampur maka akan menjadi tonik atau 
menambah darah bagi seseorang dalam proses penyembuhan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  104 
 
 
 
BAB VI 
AGRIBISNIS DALAM PRESPEKTIF SYARIAH 
 
Agribisnis adalah suatu kegiatan bisnis yang berbasis usaha pertanian atau bidang lain 
yang mendukungnya. Dari sector hulu maupun maupun sector hilir. Penyebutan hulu dan hilir ini 
mengacu prespektif jika pokok pembicaraan agribisnis memang bekerja pada sector pangan. 
Dalam perkataan lain bisa disebutkan jika Agribisnis merupakan cara pandang ekonomi bagi 
usaha penyediaan pangan. Bila hal ini dikaitkan pada subyek akademik, maka agribisnis akan 
mempelajari strategi memperoleh keuntungan dengan mengelola aspek budidaya, penyediaan 
bahan baku pasca panen, proses pengolahan hingga tahap pemasaraan. 
Menurut pandangan Islam, istilah agribisnis merupakan salah satu tuntutan agama yang 
bersifat fardhu kifayah, artinya harus ada sekelompok masyarakat yang upayakan dan berempati 
terhadap agribisnis untuk kemaslahatan umat. Dan segala bentuk usaha dan kegiatan untuk 
upayakan kemaslahatan umat ini –termasuk juga yang terkait dengan agribisnis ini, termasuk 
juga didalamnya penelitian-penelitian dibidang agribisnis, inovasi, Iptek dan lain sebagainya, itu 
semua dipandang sebagai suatu ibadah, dan mempunyai nilai pahala yang akan diperhitungkan 
sebagai amalan di akherat kelak. 
Al Qur’an dengan sangat manis memberikan penghargaana itu tertera pada surat al Mulk 
ayat 15: 
Dialah yang menjadikan kamu bumi itu mudah (untuk dimanfaatkan), maka berjalanlah 
di segala penjurunya, dan makanlah dari rezeki yang dikaruniakan Allah; dan (ingatlah) kepada 
Allah jualah (tempat kembali) sesudah kami dibangkitkan . (maka sukurilah nikmatNya dan 
takutilah kemurkaanNya) 
 Berbagai Ayat-ayat dalam Al Qur’an mengisyaratkan jika segala sesuatu yang 
diciptakaan Allah di muka bumi, semuanya diperuntukkan untuk seluruh makhlukNya. 
Pengelolaan dengan sebaik-baiknya oleh manusia dengan mengambil pelajaran, mengadakan 
pengamatan dan penelitian adalah sesuatu yang akan diberikan apresiasi yang lebih olehNya. 
Apalagi keduanya saling bersinegri dengan baik hingga manusia akhirnya selain mengambil 
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manfaat dari alam, ia juga mampu meningkatkan keteguhan iman dari pelaku agribisnis pada 
khususnya. 
Sejumlah data dan fakta disodorkan dalam ayat-ayat Al Qur’an dan hadis yang 
mengisyaratkan penghargaan pada orang yang mengusahakan kemaslahatan, maka tidak ada 
alasan lagi untuk ragu, dan diharapkan melangkah dengan mantap untuk mengembangkan pada 
sector agribisnis ini, apalagi didalamnya terdapat segi dakwah yang tersembunyi. Untuk itu 
sangat dibutuhkan kerjasama yang baik dan bersinergi antara pengusaha, atau pelaku agribisnis 
dengan para dai untuk terus menerus meluruskan berbagai masalah agribisnis yang berkaitan 
dengan pelanggaran syariah Islam dan nilai-nilai kesucian martabat manusia itu sendiri. 
Upaya para ulama dalam hal ini diharapkan mampu menelaah sector agribisnis sebagai 
berkah Allah SWT yang bisa dipakai sebagai alat dakwah untuk tingkatkan keimanaan, terutama 
bagi pelaku agribisnis, sekaligus bisa memberikan pengarahan pada para pelaku agribisnis untuk 
tetap bekerja dan berusaha dengan tidak melenceng dari tujuan syariah. Hal ini seperti 
pengolahan komoditas agribisnis menjadi bahan makanan yang tidak halal, melakukan segala 
bentuk agribisnis dengan serampangan seperti merusak lingkungan, apalagi menggunakan 
teknik-teknik bioteknologi mutakhir tanpa memperhatikan etika-etika yang seusai dengan 
kemanusiaan dan syariah Islam.  
 
A. Pengertian dan Obyek Agribisnis 
 
Istilah Agribusiness untuk pertama kalinya diperkenalkan oleh masyarakat Amerika Serikat 
pada tahun 1955, saat John H. Davis menggunakan iastilah itu yang disampaikan pada ‘Boston 
Conference on Distribution’. Lalu ia dibantu oleh Ray Goldberg menulis sebuah buku yang 
berjudul A Conseption of Agribusiness hingga kembali memasyarakatkan agribisnis  pada tahun 
1957, hingga tahun itu dianggap sebagai tahun kelahiran konsep dari agribisnis. Dalam buku 
tersebut, Davis dan Golberg mendefinisikan agribisnis sebagai berikut: “The sum total of all 
operation involved in the manufacture and distribution of farm supplies: Production operation 
on farm: and the storage, processing and distribution of farm commodities and items made from 
them”. 
Berikut ada beberapa pengertian agribisnis : 
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- Arsyad dan kawan-kawan menyebut agribisnis sebagai suatu kesatuan kegiatan yang 
meliputi salah satu atau keeluruhan mata rantai produksi, pengolahaan hasil dan 
pemasaran yang ada hubungannya dengan pertanian dalam arti luas.  
- E. Paulo Roy menyebutkan jika agribisnis merupakan suatu proses koordinasi berbagai 
sub-system. Koordinasi merupakan fungsi manajemen untuk integrasikan berbagai sub-
sistem menjadi sebuah system.  
- Downey dan Erickson mengatakan jika agribisnis merupakan kegiatan yang berhubungan 
penanganan komoditi pertanian dalam arti yang luas yang meliputi salah satu atau 
keseluruhan dari mata rantai produksi, pengolahan masukan dan keluaran produksi 
(agroindustri), pemasaran masukan-keluaran pertanian dan kelembagaan penunjang 
kegiatan pertanian. 
 
1. Agribisnis sebagai suatu system 
 
Jika dilihat secara konsepsional, system agribisnis dapat diartikan sebagai semua kegiatan, 
mulai dari input, yakni pengadaan dan penyaluran sarana produksi  sampai dengan 
pemasaran produk-produk dari hasil pertanian dan agroindustri yang semuanya saling 
berkaitan, dan system ini merupakan beberapa sub system yakni: 
a. Subsistem Agribisnis/Agroindustri Hulu : Hal ini meliputi pengadaan sarana produksi 
pertanian seperti mulai dari benih, bibit, makanan ternak, pupuk, obat pemberantas hama 
, peralatan prosuksi pertananian, bahan bakar operasional pertanian, alat-alat, mesin, 
sampai pada lembaga kredit. Bukan hanya itu pelaku-pelaku kegiatan pengadaan dan 
penyalur sarana produksi juga sangat penting dalam sub system ini mulai dari 
perorangan, perusahaan swasta atau pemerintah, juga koperasi. Kesuksesan sub system  
ini  adalah padu padan keterkaitan beberapa unsure diatas pada industry agrobisnis yang 
menyediakan sarana produksi pertanian yang disebut juga agroindustri hulu (Upstream). 
b. Subsistem budidaya/Usaha tani 
Usaha tani tidak melulu hanya hasil pertanian berupa pangan, namun bisa berupa pula 
hasil perkebunan, buah-buahan, bunga, tanaman hias, hasil ternak, ikan dan lain 
sebagainya. Jadi pelaku kegiatan subsistem ini sangat beragam dimulai dari petani, 
peternak, pengusaha tambak, tanaman hias dan lain sebagainya. 
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c. Subsistem Agribisnis/agroindustri Hilir meliputi Pengolahan dan Pemasaran (Tata Niaga) 
produk pertanian dan olahan. Dalam subsistem bisa dimulai dari pengumpulan produk 
usaha tani, pengolahan, penyimpanan sampai distribusi. Distribusi bisa langsung ke 
konsumen didalam dan luar negeri, namun sebagian bisa diolah lagi menjadi bentukan 
produk lain sebelum didistribusikan kekonsumen. Pelau kegiatan ini adalah pengolah, 
pedagang, penyalur ke konsumen, pengalengan dan lain-lain, dan I ni disebut agroindustri 
hilir (downstream). 
d. Subsistem jasa lanyanan pendukung agribisnis (kelembagaan). 
Lembaga yang terkait dengan subsistem ini adalah penyuluh, konsultan, keuangan dan 
penelitian. Lembaga penyuluh dan konsultan memberikan informasi yang dibutuhkan 
oleh petani dan pembinaan teknik produksi, budidaya pertanian juga manajemen 
pertanian. Perbankan, model ventera dan asuransi bisa memberikan layanan berupa 
layanan keuangan berupa pinjaman dan penanggungan risiko usaha (khusus asuransi). 
Lembaga pendidikan ataau perguruan tinggi yang terkait dengan hal ini bisa memberikan 
layanan informasi teknologi produksi, budidaya  atau teknik manajemen modern hasil 
penelitian atau pengembangan. 
Semua system dari sub system ini tidak berdiri sendiri namun saling terkait, seperti subsistem 
agribisnis hulu butuhkan umpan balik dari subsistem usaha tani agar bisa memproduksi yang 
sesuai dengan kebutuhan budidaya pertanian, dan ini bergantung pula dengan subsistem 
agribisnis hilir. Dan nyatanya subsistem agribisnis hilir bergantung pada pasokan komoditas 
primer yang dihasilkan subsistem usaha tani, begitu juga subsistem jasa layanan pendukung 
bergantung dengan ketiga subsistem lainnya. Dan dampaknya, jika subsistem agribisnis hilir 
mengalami kegagalan, menyebabkan sebagian modalnya yang merupakan pinjaman 
mengakibatkan lembaga keuangan dan asuransi juga mengalami kerugiaan. 
 
2. Obyek dan Subyek Agribisnis 
 
Dalam subyek akademis, agribisnis adalah strategi memperoleh keuntungan dengan 
mengelola  berbagai aspek budidaya, pascapanen, proses pengolahan sampai dengan pemasaran. 
Hingga bisa disimpulkan jika subyek agribisnis meliputi semua kegiatan pertanian yang asal 
mulanya dari penyaluran sarana produksi (the manufacture and distribution of farm supplies), 
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produksi usaha tani (Production of the farm) dan pemasaran (marketing) juga olahannya yang 
kesemuanya saling berkaitan satu sama lainnya dan saling mempengaruhi kelancaran kegiatan 
dalam bisnis ini. 
Sedang Obyek agribisnis berupa tumbuhan, hewan juga organisme lainnya. Kegiatan budidaya 
dari obyek agribisnis ini sebenarnya merupakan inti dari agribisnis itu sendiri yang bisa 
dilakukan sendiri oleh pengelolanya, tapi bisa juga dilakukan dengan pihak lain. 
 
3. Dasar Hukum Agribisnis Dalam Islam 
 
Al Qur’an menganjurkan pada manusia untuk bisa melipatgandakan hasil panenannya  dengan 
cara apapun namun tentu halal dan tidak menyimpang dari ketentuan agama. Bukan hanya 
sekedar melipatgandakan hasil namun juga memperbaiki kualitas dengan penerapan teknologi 
budidaya yang tepat dan melalui penggunaan input produksi yang baik. Hal ini tertera dalam 
surat Al Baqarah ayat 168: 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi. Dan 
janganlah mengikuti langkah setan, karena sesungguhnya setan itu musuh nyata bagi kamu”. 
 
Apapun dimuka bumi yang diciptakan Allah sebaiknya menjadikan pelajaran bagi manusia, bisa 
mengupayakan dan mengolahnya dengan lebih baik lagi untuk kesejahteraan lebih banyak umat. 
 
Dan demikian apa yang diciptakanNya auntuk kamu yang ada di bumi bermacam-macam 
warnanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah ayat kaum yang mau mengambil 
pelajaran (An Nahl:13). 
Dalam upayakan hasil terbaik dalam pertanian, manusia dianjurkan untuk mencari cara yang 
terbaik, tertetap, terefisien hingga berhasil guna untuk sebesar-besarnya kemakmuran 
masyarakat. Karena hanya orang-orang yang bersungguh-sungguh dalam menekuni pekerjaanlah 
yang akan sukses. 
“Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan pekerjaan, dilakukan secara 
Itqan” (HR. Tabrani) 
Yang dimaksud itqan yakni secara tepat, teratat, jelas dan tuntas, dan ini tentu sesuai dengan 
semangat agribisnis. 
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4. Manfaat dan Tujuan Mempelajari Agribisnis Syari’ah 
Seyogyanya dalam berbisnis memang harus berdasarkan kesadaran akan penciptaan alam 
semesta ini sebagai suatu karunia Allah yang harus dikelola dengan sebaik-baiknya dan 
bersinegris secara ekonomi maupun spiritual. 
Tujuan agar bisa memajukan peradaban Islam di Indonesia melalui kerja di bidang 
Agribisnis, juga memberikan pemahaman pada umat mengenai fenomena yang terkait 
dengan agribisnis yang berhubungan dengan kebesaran Tuhan, yang melimpahkan segala 
potensi alam yang sangat luarbiasa. 
Masyarakat muslim tak perlu ragu untuk mengembangkan sector agribisnis atas dasar Al 
Qur’an dan Hadis, karena memang didalamnya sudah tersirat maupun tersirat mengenai hal 
ini. Secara khusus bisa dikatakan jika tujuan agribisnis dalam Islam adalah untuk mengetahui 
aturan berbisnis dalam bidang pertanian menurut Islam dan mengetahui cara-cara jual beli 
yang benar menurut syariat hingga dapat berbisnis dengan baik dan benar dan dapat 
mengelola usahatani dalam agribisnis ini. 
Manfaat agribisnis syari’ah yakni umat sebaiknya mampu menelaah sektor agribisnis sebagai 
berkah Allah yang bisa dijadikan alat dakwah selain untuk meningkatkan keimanan juga 
mampu memperbaiki ekonomi pelaku agribisnis, juga para petani dan nelayan dan 
masyarakat yang turut bergerak dalam sector tersebut. 
Juga diharapkan bisa mencegah penyalahgunaan sector agribisnis oleh umat dan juga pelaku 
bisnis pada khususnya menuju kearah atau hal-hal yang bisa merusak syariah Islam , seperti 
tidak menanam tumbuhan yang diharamkan untuk dikonsumsi sembarangan misalnya 
tanaman ganja, opium, atau mengolah komoditas agribinis jadi bahan makan minuman 
haram, dan menggunakan metode-metode merusak lingkungan atau menggunakan teknik-
teknik bioteknologi mutakhir yang tidak sesuai dengan syariah walau dengan alasan 
meningkatkan produksi. 
Hingga secara umum bisa dikatakan jika dengan adanya agribisnis ini diharapkan mampu 
membantu para petani, peternak dan nelayan lebih berkembang dan mampu menjaga 
kestabilan alam. 
 
B. Agribisnis dalam Ayat-ayat Al Qur’an 
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Sebenarnya, agribisnis merupakan suatu cara pandang baru terhadap pertanian yang 
berorientasi pada pemanfaatan sumberdaya yang telah dikaruniakan Allah untuk kesejahteraan 
manusia. Dan seperti diketahui sector agribisnis ini sangat luas dari sector hilir ke hulu maka 
seharusnya sector ini bisa menjadi tulang punggung perekonomian local maupun dunia, meski 
perjalanannya sempat mengalami pasang surut. 
 
Ayat-ayat Al Qur’an banyak yang mendorong  manusia untuk bekerja dalam berbagai sector 
untuk kesejahteraan umatnya, termasuk dalam bidang pertanian. Jika manusia mau mengaji dan 
mengkaji kebenaran Al Qur’an, maka akan cukup terkagum-kagum jika didalamnya 
mengandung kebenaran dan pelajaran yang berharga pada manusia yang bisa dijadikan alasan 
dalam menunjukkan jika memang nikmat Allah itu tertumpah sangat banyak. Beberapa Surat 
dalam Al Qur’an yang cukup menonjol dalam mengungkap fenomena Agribisnis dalam Islam 
terlihat dalam Surat Yaasin  dan Ar-Rahman. 
 
1. Menguak Surat Yaasin dan  Surat Ar Rahman untuk Agribisnis 
 
a. Surat Yaasin dalam Agribisnis 
 
Surat Yaasin adalah surat ke 36 dalam Al Qur’an yang terdiri dalam 83 ayat. Semua 
ayatnya turun di Mekah kecuali ayat yang ke 46 yang diturunkan di Madinah. Arti dalam 
Yaasin hanya Allah saja yang mengetahui secara tepat. Beberapa ulama mencoba 
menafsirkan arti kata Yaasin dengan “Wahai manusia”, atau “Wahai Muhammad”. Atau 
“Nama bagi Al Qur’an”. 
Salah satu bukti jika dalam surat Yaasin membahas mengenai agribisnis yakni banyaknya 
ayat yang membahas alam semesta. Dan ini merupakan kegiatan dan ruang lingkup 
agribisnis. 
Yang paling pokok dalam agribisnis dan  kehidupan selalu berkaitan dengan kejadian 
alam, seperti tetumbuhan, bumi, keberadaan matahari, bulan, siang malam, prosesi hujan 
dan lain sebagainya. 
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Tanah bumi yang awal mulanya kering dibasahi oleh hujan hingga tanaman dapat tumbuh 
dengan suburnya, hal ini terdapat dalam Surat Yaasin ayat 34. 
Dari tanah akan tumbuh berbagai macam tanaman seperti kebun kurma dan anggur dan 
lain sebagainya dalam jumlah banyak dan melimpah Allah menciptakan pula biji-bijian 
yang dengannya dapat ditanam manusia yang akhirnya bisa dimanfaatkan manusia dalam 
segala bentuk ragamnya. 
Dan suatu tanda (Kekuasaan Allah) bagi mereka bahwasanya bumi yang mati (tandus), 
(lalu) Kami menghidupkannya dan Kami keluarkan daripadanya biji-bijian, yang 
darinya mereka makan. Dan Kami adakan padanya kebun-kebun dari kurma dan anggur, 
dan Kami pancarkan padanya mata air, agar mereka makan dari buahnya dan dari apa 
yang dikerjakan tangan-tangan mereka. Maka apakah mereka tidak bersyukur? (Surat 
Yaasin 33-35). 
Penciptaan Allah yang cukup penting bukan hanya berupa tanaman dan buah-buahan 
semata, namun juga makhluk hidup yang berupa hewan secara berpasang-pasangan dan 
mereka berkembang biak dan hasil dari hewan tersebut dapat dimanfaatkan manusia. Dari 
sini manusia juga bisa mengembangkan berbagai teknologi yang nantinya bisa lebih 
berdaya guna dan menghasilkan lebih baik, lebih tahan penyakit, produksi lebih banyak 
dan lain sebagainya. 
Maha suci Allah yang telah menciptakan berpasang-pasangan semuanya diantara yang 
ditumbuhkan bumi dan dari diri mereka dan dari apa yang mereka tidak ketahui (Surat 
Yaasin ayat 36). 
Dari ayat 36 dari surat Yaasin ini diisyaratkan jika ciptaan Allah berupa makhluk hidup 
selalu dalam keadaan yang berpasang-pasangan agar mampu memperbanyak diri dan 
mampu mempertahankan jumlah keturunannya. 
Dan jika pada akhirnya manusia mengembangkan inseminasi buatan yang diperuntukan 
bagi tumbuhan maupun hewan, maka hal ini bisa disebut sebagai suatu upaya dari 
manusia untuk mengembangkan potensi yang telah dikaruniakan Allah, baik berupa 
kekayaan hayati, hewani maupun akal pikiran manusia. 
Proses pergantian hari, seperti siang ke malam merupakan hal yang sangat penting dalam 
kegiatan agribisnis, karena didalam proses pergantian itu mempengaruhi proses fisiologis 
tanaman atau hewan ternak. 
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Pembentukan klorofil yang terbentuk setelah terjadinya fotosintesis, yang kemudian 
tumbuhan dapat berbunga lalu berbuah. 
Hewan juga memerlukan kejadian siang-malam untuk kepentingan hormonal. Contoh, 
kinerja hormone melatonin yang dikenal dengan circardian clock yang mengatur bangun-
tidur (sleep and wake cycles) pada hewan. Disamping itu hormone itu bisa mengatur 
pelepasan hormone seksual pada malam hari. Penciptaan siang dan malam bukan sesuatu 
yang tanpa manfaat bagi Allah, karena pasti segala penciptaan ada maksud tertentu yang 
bisa ditangkap oleh kaum yang berpikir. 
Dan suatu tanda kekuasaan Allah bagi mereka ialah malam.Kami tinggalkan ssiang 
daripadanya maka tiba-tiba mereka kegelapan (Surat Yaasin ayat 37). 
Begitu pula peredaran bulan dan matahari yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi perubahan musim akan sangat berpengaruh dengan kegiatan agribisnis, 
terutama pada sector pertanian, holtikultura dan perkebunan. Perubahan musim itu bisa 
dipelajari melalui agroklimatologi. Untuk itu ilmu ini sangat diperlukan oleh manusia 
yang berkecimpung dibidang agribisnis, karena memungkinkan manusia membuat 
perencanaan penanaman hingga saat memanen dapat tepat waktu. Fenomena perubahan 
musim ternyata juga tergambar jelas dalam surat Yaasin ayat 38-40: 
Dan matahari beredar di tempat yang ditetapkan baginya. Itulah ketetapan Allah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. Dan bulan Kami tetapkan tempat-tempat 
peredarannya hingga kembali  seperti (bentuk) mayang tua. Tidak mungkin matahari 
mengejar bulan dan tidak malam mendahului siang. Dan masing-masing beredar di 
falaknya (garis edarnya). 
Surat Yaasin juga membahas mengenai hewan ternak berikut manfaatnya bagi 
manusia, yakni sebagai sumber makanan dan minuman juga sebagai binatang 
tunggangan. Dan manusia juga diharapkan mampu membudidayakan hewan-hewan 
ciptaan Allah yang sebelumnya liar, hingga mampu diternakan, Hal ini seperti terdapat 
dalam surat Yaasin ayat 71-73. 
Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakan 
hewan ternak untuk mereka dari sebagian yang telah Kami ciptakan dengan tangan-
tangan (kekuasaan) Kami, lalu mereka memilikinya? Dan kami menundukannya untuk 
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mereka, maka diantaranya menjadi tunggangan mereka dan diantaranya mereka makan. 
Dan bagi mereka ada berupa manfaat dan minuman. Mengapa mereka tidak bersyukur?  
Selain hewan ternak, surat Yaasin juga menyoroti mengenai sector kehutanan 
yang memberikan manfaat berupa kayu untuk kepentingan pemenuhan kehidupan diri 
sendiri (dalam negeri) maupun untuk kepentingan ekspor. Kayu mempunyai multifungsi, 
salah satu fungsi sederhana adalah untuk sumber energy sebagai bahan bakar.  Dari sini 
bisa diketahui jika Allah menciptakan kayu itu dari tumbuhan yang berdaun (hijau) 
kemudian dikeringkan dan bisa dipergunakan sebagai kayu bakar. 
Allah yang telah menjadikan api untuk kamu dari kayu yang hijau maka tiba-tiba 
kamu menyalakannya.  (surat Yaasin ayat 80) 
Seperti diketahui kegiatan agribisnis tidak hanya kegiatan on farm tapi juga 
kegiatan off farm yakni segala kegiatan lain yang mendukung kegiatan agribisnis, 
termasuk transportasi di darat, laut maupun udara. Tentu transportasi ini berfungsi untuk 
mendukung distribusi produk agribisnis ke berbagai daerah atau negara.Allah 
mengisyaratkan jika manusia bisa menggunakan keahliannya untuk membuat kapal agar 
dapat susuri lautan untuk mengangkut produk-produk itu. Jika manusia mau bersyukur 
dan berpikir maka akan mengetahui betapa rahmat Allah tercurah pada manusia dalam 
berbagai sector. 
Dan suatu tanda (Kebesaran Allah) bagi mereka sesungguhnya Kami angkut 
anak-anak mereka dalam bahtera yang penuh muatan dan Kami ciptakan untuk mereka 
seperti itu (pula)apa-apa yang mereka kendarai. (Surat Yaasin ayat 41-42) 
 
b. Surat Ar-Rahman dalam Agribisnis  
 
Selain Surat Yaasin , surat Ar-Rahman merupakan surat yang cukup penting dalam 
mengulik Agribisnis dalam Islam. Surat Ar-Rahman merupakan surat ke 55 dalam Al Qur’an 
yang terdiri dari 78 ayat. Kata Ar Rahman disebut dalam ayat pertama, seperti juga surat Yaasin, 
yang mempunyai arti “Yang Maha Pemurah atau Maha Pengasih”. 
Penggambaran dalam surat Ar Rahman tertera jelas jika nikmat Allah bagi manusia itu 
memanglah sangat banyak. Semuanya ditujukan pada manusia untuk kesejahtera dan mampu 
menjadi khalifah dimuka bumi secara adil dan baik, hingga mereka tidak lupa untuk selalu 
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bersyukur. Manusia sangat diharaokan oleh Allah menjadi pemakmur bumi, dalam hal ini 
kaitannya dengan agribisnis bisa tergambar pada surat Ar Rahman ayar 3-4: 
Dialah yang telah menciptakan manusia, dan Dialah yang telah membolehkan manusia, 
memberi dan menerima kenyataan. 
Selainnya, orbit matahari dan bumi  yang beredar secara teratur pada porosnya, yang 
terbahas diawal surat ar-Rahman ini menunjukkan jika hal ini bisa menjadikan panduan bagi 
para petani dan nelayan atau pelaku agribisnis lainnya dalam merancang perencanaan, penentuan 
waktu tanam dan penetapan waktu panen. Sinar matahari juga berfungsi dalam proses 
fotosintesis, mengeringkan padi dan gabah atau hasil laut lainnya. 
Allah juga menekankan jika tak hanya manusia saja yang harus tunduk dan patuh pada 
peraturanNya, Tumbuhan dan makhluk hidup lainnya juga mempunyai kewajiban yang sama. 
Semua berjalan sesuai aturanNya, tumbuh dan kembah dengan penuh kesabaran sesuai dengan 
sunatullah. Dari biji, tumbuhan tidak langsung menjadi besar dan berbuah, perlu proses untuk 
tumbuh menjadi besar, kuat dan berbuah lebat.  
 
Dan tumbuh-tumbuhan yang melata serta pohon-pohonan keduanya tunduk sesuai 
dengan peraturanNya.  (Surat Ar-Rahman ayat 6) 
 
Bolehkan manusia melakukan manipulasi genetic untuk makhluk hidup agar dapat 
menghasilkan produktifitas tanaman atau hewan dengan lebih maksimal? Pada tumbuhan 
misalnya, rekayasa ginetik diupayakan untuk pemenuhan kebutuhan manusia atas pangan dan 
komoditi perkebunan dan hortikutula yang semakin meningkat. Secara tersurat memang belum 
ada ayat-ayat yang mengisyaratkan membolehkan rekayasa genetic tersebut, namun secara 
tersirat, bisa terlihat dalam surat Ar-Rahman ayat 10-13: 
 
Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk. Di bumi itu ada buah-buahan dan 
pohon-pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-
bunga yang harum baunya. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
 
Nikmat Allah begitu banyak ini jika di manfaatkan dan dibudidayakan dengan baik 
dengan mengerahkan segenap upaya dan akal pikiran maka hasilnya akan menjadi luar biasa. 
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Hasil panen yang melimpah, buah yang manis dan bermutu tinggi, tanaman dan sayuran yang 
tidak cepat busuk dan tahan hama atau ikan serta hewan ternak menjadi gemuk dan sehat dan 
dapat bertelur atau diambil dagingnya atau susunya lebih banyak lagi karena hasil rekayasa 
manusia. 
 
Hai jama’ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus penjuru langit dan bumi, 
maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan. (Surat Ar Rahman 
ayat 33). 
 
Akhir-akhir ini mulai ramai menggunakan bioteknologi canggih untuk rekayasa sifat 
genetic yang tujuan utamanya adalah mendapatkan sifat unggul seperti produktivitas atau hasil 
produksi yang tinggi, waktu panen yang tidak terlalu lama, tahan hama dan memiliki rasa yang 
lebih enak, gurih, lezat dan lain sebagainya. 
Ayat diatas mengisyaratkan jika manusia hendaknya bisa menembus ketebatasan dengan 
akal yang diberi Allah, namun diingat semuanya dalam batas-batas syar’i dilarang untuk 
menggunakan ilmu pengetahuan yang akhirnya hanya untuk melecehkan agama, tidak percaya 
Allah, sombong dan malah mengubah secara keseluruhan fitrah dari makhluk Allah yang 
akhirnya merendahkan harkat martabat makhluk itu sendiri . 
Ar Rahman juga membahas mengenai air, buah-buahan, pohon-pohonan dan gambaran 
kenikmatan surga, seperti hamparan permadani (rumput yang menghijau) atau buah-buahan yang 
bisa dipetik dari jarak dekat. Hal ini terlihat adalam surat Ar Rahman yakni: 
- Keduanya memiliki aneka pohon-pohonan dan buah-buahan (Surat Ar-Rahman ayat 48) 
- Keduanya ada mata air yang mengalir (Surat Ar Raahman ayat 50). 
- Mereka berbaring diatas hamparan permadani yang terbuat dari sutra dan buah-buahan 
kedua surga itu dapat dipetik dari dekat (Ar Rahman ayat 53). 
Ayat-ayat yang tertera dalam surat Ar-Rahman tadi dirasa sudah cukup untuk 
menggambarkan bahwasanya Allah memberikan kepedulian pada keperluan manusia yang 
berupa tanaman, tetumbuhan, buah-buahan, tanaman keras, sayur mayur, hortikultura, binatang 
ternak, ikan dan lain sebagainya yang kesemuanya untuk bisa dimanfaatkan dan dibudidayakan 
manusia dengan sebaik-baiknya. 
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3. Kaitan Agribisnis dengan kejadian alam 
 
Ada empat elemen kejadian alam yang tersebutkan dalam Al Qur’an yang merupakan hal 
yang paling dan bermanfaat dalam kegiatan agribisnis yakni elemen air, tanah, angin dan cahaya 
matahari. Keempat elemen itu bukan sesuatu yang jauh dari manusia, namun sudah sangat 
mempengaruhi dalam kehidupan manusia sehari-hari. Yang kesemuanya berhubungan dengan 
fitrah manusia. Allah ingin manusia bisa berpikir jika seluruh kejadian alam itu adalah bukan 
hanya kebetulan semata namun memang sudah kehendakNya. Hingga hendaklah manusia tidak 
lupa untuk bersyukur. 
Mengenai air, berulangkali Allah menitipkan firmanNya dalam berbagai surat dalam Al 
Qur’an, yang mana fungsi air memang sangatlah vital bagi kehidupan. Surat Az-Zumar ayat 21 
mempertegas itu: 
Apakah engkau tidak memperhatikan sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, 
lalu Dia mengalirkannya di bumi menjadi mata air? Kemudian dikeluarkannya dengan air itu 
tanaman-tanaman yang beraneka warnanya, kemudian ia layu, lalu engkau melihatnya kuning, 
kemudian ia menjadi hancur. Sesungguhnya yang demikian itu menjadi peringatan bagi orang-
orang yang berakal. 
Air  bagi kegiatan agribisnis merupakan elemen penting, karena tanaman dan hewan 
tidak lepas dari keberadaan air ini. Tidak terbayangkan jika didunia ini keberadaan air hanya 
sedikit, maka semua proses agribisnis akan sangat terhambat. Air yang tercurah dilangit, dan 
prosesnya menjadi hujan yang kemudian membantu para petani untuk menyirami lahan-lahan 
mereka, memberi minum ternak, mengganti sirkulasi air pada tambak dan lain sebagainya.  
Allah menganjurkan kita untuk mengamati kejadian selanjutnya, bagaimana tanaman itu 
tumbuh, besar, menjadi kuning, daun berguguran lalu mati. Sebenarnya itu juga merupakan 
perumpamaan bagi manusia dan makhluk didunia ini. Bahwa yang hidup, tumbuh besar dan 
produktif pada akhirnya akan mati. Untuk itu, sebelum mati hendaklah manusia upayakan 
sebaik-baiknya dalam mengelola alam ini. 
Dalam ayat 30 surat Al Anbiya, Allah menyebutkan jika Allah menjadikan sesuatu yang 
hidup dari Air, hingga jelaslah jika Agribisnis yang berhubungan dengan makhluk hidup itu 
selalu memerlukan air, baik disektor pertanian, hortikultura, perikanan, perkebunan, peternakan 
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maupun kehutanan. Dan kebutuhan air pada sector agribisnis ini mencakup 91,4% dari total  
volume air. 
 Air hujan pemberian Allah sanggup mengubah tanah gersang tandus menjadi subur dan 
bisa ditanam-tanami berbagai macam. 
Tidaklah engkau melihat bahwa Allah telah menurunkan hujan dari langit, lalu jadilah bumi ini 
menghijau subur. Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui (Al Hajj ayat 63) 
 Ayat-ayat Allah mengenai air ini sangatlah banyak ada dalam surat Al Baqarah ayat 164, 
Al A’raf ayat 58, Yunus ayat 20, Al A’raf ayat 57, surat Qaaf ayat 9-11, Al-Qashash ayat 23-24. 
Bahkan Allah juga mengurai fungsi air selain sebagai penyiram bumi, bisa pula untuk memberi 
minum ternak. 
Maka tatkala dia sampai pada telaga air di Madyan, didapatinya di sana sekelompok manusia 
yang mereka sedang memberi minum (ternaknya)…(Al Qashash ayat 23). 
 Bukan hanya itu air yang tercurah dari langit bisa pula memenuhi laut dan sungai 
sehingga jutaan biota laut bisa hidup dan digunakan untuk keperluan manusia baik berupa ikan, 
kerang, rumput laut bahkan mutiara laut! Selain itu sungai dan laut bisa pula untuk transportasi 
dengan menggunakan rakit, sampan, kapal laut, kapal selam dan lain sebagainya. 
Dan dialah yang menundukan lautan supaya kamu dapat memakan daripadanya daging yang 
lembut, dan kamu keluarkan daripadanya perhiasan yang bisa kamu pakai; dan engkau lihat 
bahtera berlayar padanya, dan agar kamu mencari karuniaNya, supaya kamu bersyukur. Dan 
Dia meletakkan gunung-gunung di bumi, supaya tidak goncang bersama kamu, sungai-sungai  
dan jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk (jalan). (Surat An Nahl ayat 14-15). 
 Tanah, merupakan elemen selanjutnya yang sangat penting bagi Agribisnis, karena 
merupakan salah satu media tempat tumbuhannya tanamanan, dan kesuburan tanah 
mempengaruhi tingkat produktivitas tanaman. Allah menempatkan tanah pada letak yang 
berbeda. Ada didataran rendah, dekat rawa, dilembah, pegunungan, dataran tinggi dan lain 
sebagainya. 
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Misalnya didaerah gurun pasir yang relative tanahnya mengandung asam kurang subur 
dibanding yang beriklim tropis seperti di Indonesia ini. Metode lainnya untuk kesuburan juga 
ditentukan tingkat pemeliharaan. Hal inipun terlihat jelas pada Al A’raf ayat 58. 
Dan tanah yang baik keluar tanam-tanamannya dengan izin Allah dan tanah yang tidak baik 
tidak keluar tanam-tanamannya melainkan dengan payah. Demikian Kami menerangkan ayat-
ayat bagi kaum yang bersyukur. 
Menurut Hardjowigeno tanah yang baik mengandung 45 % mineral, 5% bahan organic 20-30% 
udara, dan 20-30% air, dan komposisi ini hanya terdapat dalam lapisan tanah yang paling atas. 
 Allah menganjurkan manusia untuk bekerja keras dan berupaya semaksimal mungkin 
menaklukan kesulitan apapun didunia, termasuk dengan pemberian tanah yang kurang subur. 
Yakni dengan teknologi, atau ilmu pengetahuan diharapkan manusia bisa menaklukan tanah 
tersebut dengan menyiasati agar tanah yang kurang suburpun masih bisa memberikan hasil untuk 
manusia, misalnya ditanami tanaman keras, tanaman dengan system hidroponik, mengupayakan 
dengan teknik lain dan lain sebagainya . 
Namun perlu diingat teknologi dan ilmu pengetahuan sejatinya untuk kebaikan 
semuanya, manusia, alam semesta dan isinya, bukan hanya untuk mencari keuntungan manusia 
saja dan merusak alam tanpa mampu memperbaikinya. Begitu juga beberapa kasus 
meningkatkan daya guna tanah melalui teknologi tertentu yang bisa menghasilkan manfaat 
dalam jangka waktu tertentu namun merusaknya secara berkepanjangan. Dan hal ini akan sangat 
dilarang oleh Al Qur’an seperti yang dilansir Hardjowigeno jika tindakan menyuburkan tanah 
pada musim tanam tertentu dapat berhasil, selebihnya tanah menjadi rusak, keras dan tidak subur 
lagi. 
Telah nyata kerusakan  di darat dan di laut dengan sebab perbuatan tangan manusia, supaya 
Dia merasakan kepada mereka sebagian akibat dari yang mereka perbuat supaya mereka 
kembali (Surat Ar-Rum ayat 41). 
 Angin yang merupakan kumpulan udara yang bergerak dikarenakan adanya perbedaan 
tekanan udara dalam dua tempat, dan ini dikarenakan adanya perbedaan panas bumi. Bisa 
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dikatakan secara global jika angin bergerak dari darah yang bertekanan udara tinggi kedarah 
yang bertekanan udara rendah. 
 Jangan remehkan fungsi angin. Karena selain memberikan kesejukan manusia, membantu 
mengeringkan pakaian, bisa untuk pembangkit tenaga listrik, digunakan untuk pelayaran, juga 
untuk agribisnis berguna untuk membantu penyerbukan tanaman. Selain terdapat bukti ilmiaha, 
hal ini dibenarkan dalam Al Qur’an surat Al Hijr ayat 22: 
Dan Kami mengirim angin untuk mengawinkan, lalu Kami turunkan air dari langit, maka Kami 
beri minum kamu dengannya, padahal bukan kamu yang menyimpannya. 
 Manfaat angin terkait dengan tanaman membantu proses evaporasi dan respirasi tanaman. 
Jika angin tak ada dimuka bumi maka tanaman otomatis akan mati karena tidak bisa bernafas, 
hingga tentu hal ini akan sangat berpengaruh dengan proses metabolism. 
 Dalam proses hujan yang akhirnya akan menyuburkan tanah dan memberikan cadangan 
air yang sangat diperlukan oleh semua makhluk hidup dan kelangsungan kehidupan di dunia. 
Dalam surat Fathir ayat 9 terlihat dengan jelas proses itu: 
 Dan Alah yang menegirim angin, lalu angin itu menggerakan awan, maka Kami menghalau ke 
negeri yang mati (tandus), maka Kami hidupkan dengannya bumi sesudah matinya. Seperti 
itulah kebangkitan. 
 Ayat yang lebih detail mengenai angin bisa dilihat pada surat Al A’raf ayat 57-58. 
Dimana memang fungsi angin itu sebenarnya memang mengandung isyarat kabar gembira, 
meski juga merupakan sebuah peringatan dari Allah datangnya suatu bencana, misalnya angin 
tornado dalam skala besar, atau angin puting beliung, dalam skala yang lebih kecil. Seperti 
isyarat Allah dalam Ar Rum ayat 51: 
Dan sungguh jika Kami kirimkan angin (azab), lalu mereka melihatnya (tanam-tanaman) 
menjadi kuning, niscaya mereka tetap ingkar. 
 Pada dasarnya upaya manusia untuk selalu bersyukur atas kenikmatan yang diberi Allah 
dan berpikir atas ciptaanNya adalah hal yang utama, namun jika mereka ingkar, menafikan 
  120 
bahkan selalu berkelakukan buruk, maka janganlah tertegun jika Allah akan memberikan 
musibah yang dahsyat untuk manusia. 
 Cahaya merupakan salah satu kekuatan yang luarbiasa ciptaan Allah yang sangat banyak 
fungsinya. Tenaga matahari terjadi akibat adanya reaksi kimia antara atom-atom hydrogen dan 
helium dalam kondisi tekanan dan suhu yang sangat tinggi. Dan sumber energi matahari ini 
mempunyai multi manfaat bagi dunia ini. 
Al Qur’an memberikan penghargaan yang tinggi kepada matahari, dengan adanya surat 
An Nur yang artinya cahaya dan Asy Syam yang berarti matahari. Perananan sinar matahari ini 
yang sangat fital dalam agribisnis terlihat dalam proses fotosintesis yang merupakan proses 
kimia  didalam tanamanyang bertujuan mengubah karbon dioksisa dan oksigen menjadi gula dan 
energy. Dan energy ini digunakan tanaman untuk tumbuh, mulai dari yang paling kecil yakni 
berkecambah, hingga berbunga sampai berbuah. 
Dalam surat Az Zumar ayat 5 tersirat adanya paparan cahaya matahari dalam siang: 
Dia telah menciptakan langit dan bumi dengans sebenarnya. Dia menutup malam atas 
siang dan menutup siang atas malam, dan menundukkan matahari dan bulan. Semuanya beredar 
menurut waktunya yang ditentukan, ketahauilah Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun. 
Cahaya matahari juga diperlukan oleh hewan untuk proses hormonal, sebagai contoh 
hormone melatonin hanya bisa bekerja pada kondisi gelap, namun sebaliknya hormone retinon 
sangat membutuhkan cahaya dalam bekerja mengatur penglihatan. 
Kegiatan on farm sangat dipengaruhi cahaya matahari arena ketergantungan dengan 
musim. Bagi pelaku agribisnis yang asudah berpengalaman, membaca tanda-tanda musim dan 
alam bisa jadi meningkatkan produktivitas pertanian atau perkebunannya. 
C. Lingkup Agrobisnis dan Agroindustri 
Bicara mengenai agribisnis memang menarik, karena ruang lingkupnya luas, lebar dan 
bermacam-macam. Skala bisnisnya pun mulai dari kecil, menengah sampai sektor besar.  
Juga menyangkup sektor pangan, non pangan seperti hortikultur, florikultura, perkebuanan, 
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kehutanan, perikanan dan peternakan. Dalam aspek fungsionalnya bisa mulai dari fungsi 
pengolahan hasil komoditas agribisnis yang dikenal dengan nama agroindustri. 
Agroindustri ini sendiri merupakan bagian dari serangkaian system agribisnis. Istilah 
Agroindustri mengacu lebih pada pengolahan bahan baku dari hasil on farm yang kemudian 
diolah menjadi bahan  setengah jadi (intermediate product) atau menjadi bahan jadi (finished 
product). Peranan yang cukup signifikan dari agroindustri akan ketara karena pada dasarnya 
mempunyai kemampuan memberikan nilai tambah dari produk yang dihasilkan secara alami 
dari hasil pertanian atau peternakan bahkan kehutanan. 
Seperti yang diterangkan diatas agroindustri ada dua yakni agroindustri hulu dan 
agroindustri hilir. Dimana agroindustri hulu mencakup industri penghasil input pertanian 
seperti pestisida, pupuk, alat-alat dan mesin pertanian dan bukan hanya itu juga, perlu adanya 
penghasil bibit yang berkwalitas, yakni industri primer. Sedang yang termasuk agroindustri 
hilir yakni industri pengolahan produk-produk pertanian primer yang mencakup industri 
sekunder dan tertier, yakni pengolahan lebih lanjut dari produk olahan primer. 
Islam sangat cermat mengamati turunan hasil tumbuhan yang tidak saja menghasilkan 
satu macam saja, yakni makanan atau buahan yang bisa dimakan. Seperti kurma dan anggur 
bisa menjadi selai, minuman yang memabukkan atau campuran roti/makanan lainnya. 
“Dan dari buah kurma dan anggur yang kamu buat daripadanya minuman yang 
memabukkan adan juga rejeki yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berakal”. (An-Nahl ayat 67) 
Dalam ayat  ini mengandung maksud walau secara ekonomi industri minuman anggur ini 
sangat menguntungkan dan banyak permintaan dari seluruh dunia, namun karena Islam 
melarang minuman memabukkan ini beredar dan dikonsumsi, maka tinggalkanlah usaha 
yang haram ini. Karena Islam mendorong tercapainya kemakmuran dalam bidang 
agroindustri secara halal. Jika Islam mengatakan haram, maka akan buruklah akibatnya yang 
ditimbulkan. Sebaliknya jika dikatakan halal maka doronglah industri tersebut untuk sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat.  
1. Hortikultura dan Tanaman Pangan  
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Ketahanan pangan di Indonesia menjadi isu penting sepanjang masa. Tiap tahun atau 
menjelang hari raya, menteri pertanian dan yang terkait dengan masalah pangan harus 
melaporkan detail pada presiden dan khalayak umum mengenai pasokan pangan tahun ini dan 
berapa bulan kedepan, terutama kebutuhan pokok. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 
sektor pertanian hingga menentramkan gejolak harga pada kebutuhan pangan. 
Meskipun  kultur beras terlalu mengikat hampir seluruh masyarakat Indonesia yang 
banyak mengandung unsur karbohidrat dibanding makanan pendamping lainnya seperti ketela, 
sagu, jagung dan lain sebagainya, namun hal ini harus diupayakan diversifikasi pangan selain 
beras, agar ketahanan pangan itu selalu terjaga apabila ketersedian beras kurang 
menggembirakan. 
Namun pada kenyataannya memang tingkat ketahan pangan di Indonesia terhitung 
rendah hal ini bisa dilihat dari tingkat impor produk pangan yang lebih tinggi dari pada yang 
diekspor. Juga terlihat jika Indonesia hanya banyak mengekspor produk makanan tanpa diolah 
sehingga nilai tambah yang melekat pada komiditi itu relative rendah. Memang sayangnya 
banyak peluang untuk itu kurang dimanfaatkan dengan baik, padahal jika pemerintah dan pelaku 
agrobisnis mau mengupayakan hal inu dengan lebih sungguh-sungguh maka selain 
menyejahterakan para petani, nelayan dan peternak berikut pelaku agribisnis lainnya, juga bisa 
menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi. 
Islam sangat mendorong terciptanya pengembangan dari berbagai sektor kehidupan, 
termasuk pengembangan hortikultura dan tanaman pangan untuk kemakmuran manusia itu 
sendiri. 
Allah yang menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air dari langit, kemudian Ia 
mengeluarkan dengan air itu buah-buahan sebagai rezeki bagi kamu, dan Dia menundukkan 
bahtera bagi kamu supaya berlayar di lautan dengan kehendakNya, dan Dia telah menundukkan 
bagimu sungai-sungai (Surat Ibrahim ayat 32). 
Prospek hortikultura sekarang ini lumayan cerah, apalagi  kecendurungan manusia yang 
ingin kembali memanfaatkan tetumbuhan segar untuk makanan sehari-hari setelah beberapa saat 
mereka mengkonsumsi banyak makanan instan, kemasan atau makanan kaleng. Tanaman buah-
buahan yang beberapa saat mendapat gempuran buah impor, kali ini banyak yang melirik buah-
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buahan lokal atau buah yang ditanam dinegeri sendiri. Selain murah, mudah didapat juga terlihat 
segar apalagi buah musiman seperti mangga, rambutan, kelengkeng, jeruk dan lain sebagainya. 
Kesadaran masyarakat untuk menjadi sehat dengan mengkonsumsi sayur dan buah segar 
membuat produk ini mendapat tempat dihati masyarakat. 
Islam membolehkan produk hortikultura diolah menjadi  olahan lain yang menjadi 
multiguna, semisal kurma menjadi jus, sari kurma, anggur menjadi kismis kering, ketela menjadi 
keripik, tepung, berbagai olahan makanan dan lain sebagainya. Tentu syaratnya menjaga 
kehalalan dan prosesnya sesuai dengan syariat Islam. 
Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan rezeki 
yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda bagi orang yang 
memikirkannya. (Surat An Nahl yata 67). 
Selalu saja Al Qur’an memberi tempat yang cukup istimewa bagi orang-orang yang mau 
kreatif, ide cemerlang untuk mengolah hasil bumi menjadi produk yang lebih berfungsi dan 
manfaat yang lebih hingga bisa mengeksploitasi kegunaan hasil hortikultura dan tanaman pangan 
dengan maksimal. 
Komoditas lain dalam agribisnis yang tergolong hortikultura adalah tanaman obat dan 
rempah. Di Indonesia biasanya tanaman yang bisa berfungsi sebagai obat digolongkan obat 
alternative atau tradisional. Bahkan dalam suatu penelitian menyebutkan jika terdapat 80% 
penduduk negara berkembang menggunakan pengobatan tradisional pada pelayanan kesehatan 
primernya. 
Obat tradisional di Indonesia secara global dibagi menjadi dua, yakni jamu-jamuan yang 
bahan bakunya belum mendapatkan standarisasi dan belum banyak diteliti. Sedang yang kedua 
adalah fitofarmaka yakni obat tradisional yang bahan bakunya sudah mempunyai stadarisasi dan 
tentu sudah diteliti atas geleniknya yang dikenal dalam istilah farmakologi seperti analagetika. 
Indonesia yang sangat kaya dengan tanaman obat, sekitar 1000 spesies tanaman obat, sedang 350 
diantaranya sudah dibudidayakan untuk bahan baku untuk industri dan masyarakat umum.  
Menurut Muthmainah tanaman obat dan rempah tepat digunakan sebagai usaha agribisnis 
karena nilai ekonomisnya relative tinggi dapat dijual begitu saja atau dalam bentuk olahan yang 
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lain, efisien dalam penggunaan lahan dan komoditasnya sangat beragam, tanaman ini bisa 
digunakan apa saja seperti rimpang herba, buah, batang, akar, daun atau non rimpang 
lainnya.Bukan main pemanfaatan komoditi ini. 
Selain tanaman pangan dan obat, tentu tanaman hortikultura (hortus, artinya kebun, 
colere atau cultura yang berarti menanam, ini dalam bahasa latin). Jadi bisa diartikan jika 
hortikultura yakni usaha tanaman disekitar kebun atau tempat tinggal. Namun secara umum bisa 
dijelaskan yang dimaksud hortikultura adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari budidaya  
tanaman secara intensif  dan produknya digunakan oleh manusia sebagai bahan makanan, bahan 
obat, penyegar, penyedap serta untuk tanaman hiasan. 
Ashari (1995) mengatakan jika jenis-jenis hortikultura dibagi atau dikelompok buah-
buahan (pomology), kelompok sayuran (olericulture) dan kelompok tanaman hias (floriculture) 
serta pertamanan (landscape horticulture). Memang secara umum tanaman hortikultura hampir 
sama dengan tanaman pagan, namun ada spesifikasinya sendiri yang terlihat berbeda, seperti 
tanaman hortikultura lebih condong pada tanaman buah-buahan, sayur-sayuran, obat-obatan, 
bumbu-bumbu dan tanaman hias. Sedang tanaman pangan lebih bersifat agronomis seperti padi, 
jagung, ubi jalar dan tanaman hijauan untuk pakan ternak. 
2. Perkebunan dan Kehutanan 
Dalam surat al An’am ayat 99 terlihat dengan lebih rinci mengenai hubungan hujan, 
pertumbuhan biji  sampai dengan berbagai macam tanaman-tanaman yang tumbuh didalamnya: 
Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, kemudian Kami menumbuhkan beraneka 
ragam tumbuh-tumbuhan, kemudian Kami keluarkan daun dan ranting yang menghijau, lalu 
Kami keluarkan daripadanya buah (biji-biji) yang bersusun. Dan dari pohon kurma mengurai 
mayangnya yang berjurai dan kebun-kebun anggu, zaitun dan delima yang serupa dan berlainan 
bentuknya. Perhatikanlah waktu tumbuh-tumbuhan itu berbuah dan pada waktu matang 
buahnya. Sesungguhnya semua itu adalah bukti-bukti kekuasaan Allah bagi kaum yang beriman. 
Yang terlihat menarik dari ayat itu adalah proses pembuahan terlihat dicermati dengan 
seksama seperti keluarnya bunga, putik lalu berbuah hingga matang, sungguh sangat 
menakjubkan kebesaran Allah dan detailnya dalam ayatNya.  
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Hutan juga perkebunan dalam pengelolaannya menurut Islam memang mempunyai 
fungsi yang sangat signifikan dan penting bagi masyarakat. Ada beberapa poin yang bisa dilihat 
dari fungsi hutan: 
1. Hutan merupakan kaltegori kepemilikan umum dan bukan kepemilikan individu atau 
bahkan negara. Negara hanya berhak mengelola dan mengembalikannya keuntungannya 
pada masyarakat. Hal ini terlihat dari sabda Rasulullah SAW: “Kaum muslim bersekutu 
(sama-sama memiliki hak) atas tiga hal yakni: air, padang rumput dan api” (HR. Abu 
Dawud dan Ibn Majah).  
Penjelasan dari hadist tersebut menunjukkan jika air, hutan, bahan tambang merupakan 
kepemilikan umum adan pada akhirnya banyak yang dikelola oleh negara dan 
dikembalikan sebesar-besarnya untuk kesejahteraan rakyat bukan untuk kekayaan 
segelintir orang yang berkuasa saja. Untuk itu pemegang kekuasaan diharapkan untuk 
hati-hati dan sangat pegang teguh amanah Tuhan ini untuk kemaslahatan rakyat. 
Taqiyuddin an Nabhani dalam akitab Nidzomul al Islam mendefinisikan kepemilikan 
umum sebagai izin Allah selaku pembuat hukum kepada masyarakat untuk dimanfaatkan 
secara bersama-sama. 
2. Islam menyatakan yang berhak mengelola hutan yakni negara dan bukan pihak swasta, 
individu, kelompok perusahaan swasta maupun asing. Asset ini termasuk jenis air, 
pembangkit listrik, sungai, danau, laut, jalan umum, barang tambang yang semua 
kepemilikan umum ini dikelola oleh negara  dan keuntungannya dikembalikan kepada 
masyarakat. Untuk itu negara diharapkan  bertanggungjawab penuh atas amanat yang 
diembannya. 
Jika masyarakat ingin memanfaatkan hutan, maka seyogyanya dalam skala terbatas, 
seperti memanfaatkan ranting-ranting kayu, atau menebang dalam skala sangat terbatas 
dengan izin tentunya bukan eksploitasi secara liar. Pemanfaatan hutan seperti 
pengambilan binatang, madu, rotan dan buah-buahan tentu diperbolehkan selama tidak 
menimbulkan bahaya dan menghalangi hak orang lain untuk turut memanfaatkan hutan. 
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3. Pengolaan hutan sebaiknya diserahkan pada dirjen kehutanan atau yang setara dengan itu, 
agar lebih focus karena menurut job description, bukan sekedar ditangani oleh khalifah 
semata. 
4. Hasil pengelolaan hutan masuk ke kas negara dan distribusikan untuk keperluan 
masyarakat dalam koridor hukum syariah. 
5. Negara wajib melakukan pengawasan terhadap hutan atas pemeliharaan dan 
mencegahnya adari segala bahaya dan kerusakannya, misalnya bahaya erosi, kebakaran 
hutan, eksploitasi besar-besaran tak bertanggungjawab hingga merusak hutan, tanah 
longsor dan lain sebagainya. Pengrusakan hutan oleh oknum masyarakat/pemerintah 
wajib dihukum. 
6. Sangsi bagi pengrusakan hutan itu tegas, pembalakan liar, pencurian hasil hutan secara 
besar-besaran, pembakaran hutan dan hal-hal lainnya yang berupa pelanggaran  diberi 
sanksi ta’zir yang tegas yang dapat berupa denda, cambuk, penjara dan lain sebagainya 
tergantung tingkat kerugian yang dihasilkan. Harusnya hukuman ini bisa membuat efek 
jera hingga hak-hak masyarakat bisa terpelihara. 
Dengan demikian, diharapkan Islam bisa sebagai way of life, hingga segala bencana yang 
disebabkan kesalahan pengelolaan hutan, global warming, menipisnya lapisan ozon, 
kekurangan air bersih, polusi udara dan dampak buruk lainnya sekiranya tak terjadi kembali. 
 Indonesia merupakan negara agraris yang berada pada jalur khatulistiwa, hal ini sangat 
menguntungkan karena banyak beraneka macam jenis tanaman dan buah-buahan beraneka 
ragam. Tak heran Indonesia sebenarnya mempunyai berbagai komoditas dari subsektor 
agribisnis perkebunan seperti kelapa, kelapa sawit, karet, kakao, kina, teh, tembakau, kopi 
dan lada. Sayangnya Indonesia hanya mengandalkan keunggulan komparatif yang dimiliki 
tanpa didukung adanya daya saing berupa keunggulan kompetitif. 
 Kelebihan Indonesia dalam sektor kehutanan adalah memiliki hutan hujan tropis terbesar 
kedua disunia dengana jutaan jenis tanaman kayu dan nonkayu yang sebenarnya memiliki 
nilai ekonomis yang cukup tinggi. Setiap 6 km persegi hutan hujan tropis Indonesia memiliki 
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1.500 spesies tanaman berbunga, 750 spesies pepohonan, 125 spesies mamalia, 400 spesies 
burung, 100 spesies reptile, 60 spesies amphibi dan 150 spesies kupu-kupu. 
 Seperti juga dengan perkebunan, sector kehutanan 
ini belum di manfaatkan secara optimal dan tanpa berkelanjutan. Terbukti banyak 
mengeksploitasi hutan seperti illegal logging dan penebangan liar tanpa reboisasi yang 
berarti. Ancaman Allah bagi pengrusakan bumi sangat jelas: 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: ‘Janganlah kamu membuat kerusakan dimuka 
bumi’, Mereka menjawab:Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan”. 
(al-Baqarah ayat 11) 
 Al Qur’an mendorong manusia untuk mengembangan usaha agro wisata dan wahana 
wisata, seperti yang tertera pada surat Muhammad ayat 15, dan menyarankan manusia untuk 
menciptakan produk agribisnis subsektor perkebunan dan kehutanan yang bermanfaat bagi 
manusia maupun hewan (makanan ternak), hal ini tertuang dalam surat al A’raf ayat 73.  
3. Perikanan dan Peternakan 
Agribisnis dari sektor ini sebenarnya sangat menjanjikan, karena diproduksi pada 
lahan modal dan tenaga yang terbatas, namun sayangnya agribisnis yang berbasis peternakan 
ini dipandang sebelah mata oleh para investor, salah satunya dikarenakan fluktuasi kinerja 
yang sangat tajam. Sebenarnya investasi dibidang agribisnis berbasis peternakan ini akan 
menghasilkan keuntungan ganda terhadap aktifitas ekonomi masyarakat. Karena hal ini akan 
mengentaskan kemiskinan, memperluas lapangan kerja dan memperkokoh perekonomian 
dalam negeri. 
Dalam Islam, hewan ternak merupakan anugrah dari Allah SWT untuk manusia untuk   
memenuhi kebutuhan hidup manusia.       
“(Hewan-hewan itu) mempunyai manfaat kepada kamu sampai kepada waktu yang 
ditentukan (untuk disembelih), kemudiam tempat menyembelihnya di sekitar rumah suci yang 
tua itu” (al Hajj ayat 33) 
Hewan ternak juga sebagai sumber makanan penyedia protein hewani, terutama 
kebutuhan akan telur dan daging. “Maka makanlah dari sesuatu (binatang yang halal) yang 
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disebut nama Allah ketika (menyembelihnya) jika kamu beriman pada ayat-ayatNya” (al 
An’am ayat 118). 
Al Qur’an juga menyitir hewan sebagai penyedia bahan pakaian, seperti bulu wool 
dari hewan domba dan unta, juga kulit binatang. Hewan juga sebagai alat transportasi, juga 
sebagai sarana hiburan penyenang pemeliharanya. Selain itu Al Qur’an juga memperingatkan 
manusia untuk tidak menggunakan hewan ciptaanNya untuk tujuan syirik, menyekutukan 
Allah maupun untuk menyiksa mereka. 
Untuk membantu meningkatnya kinerja agribisnis subsektor peternakan, Pakan ternak 
hendaknya ikut diintegrasikan dana dikembangkan. Kualitas pakan menentukan berhasil atau 
tidaknya sektor peternakan tersebut.  
Mengenai hal ini Al Qur’an juga telah menyinggung yang berkaitan dengan pakan 
ternak. Allah menciptakan berbagai macam tumbuhan yang tak hanya bisa dimakan manusia 
namun juga hewan. 
“Dia keluarkan daripadanya air dan tumbuh-tumbuhan. Dan gunung-gunung 
dipasangkanNya untuk kepentingan kamu dan ternak-ternak kamu.” (An Nazi’at ayat 31-33). 
D. Manajemen Agribisnis dalam Syariah Islam 
Bisa dikatakan jika manajemen suatu pekerjaan itu sangat penting menentukan 
keberhasilan dalam sebuah usaha. Demikian pula dalam agribisnis yang bermuatan syariah 
Islam.  Manajemen adalah rangkaian proses meliputi berbagai macam kegiatan yakni mulai 
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, evaluasi sampai dengan 
pengendalian seluruh sumber daya organisasi. 
Dalam Islam, organisasi yang dilakukan secara benar, terarah, rapi, jelas dan tertib sudah 
diisyaratkan dalam hadis riwayat Thabrani serta Tirmidzi dan Nasa’i: 
“Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan pekerjaan, dilakukan 
secara itqan (tepat, terarah, jelas dan tuntas)”. (HR. Thabrani). 
Berbagaimacam rangkaian kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan, evaluasi dan pengendalian  yang kesemuanya merupakan fungsi-fungsi 
manajemen ternyata memang diterapkan juga dalam kegiatan manajemen agribisnis, 
Islampun menerapkannya. 
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Dalam pelakasanaan manajemen agribisnis  yang dikatakan sesuai dengan syariah Islam, 
berarti mengusahakan setiap kegiatan dalam subsistem agribisnis dalam bingkai ketaqwaan 
dan bernilai ibadah. Hal ini bisa dipilah-pilah dalam berbagai fungsi diantaranya: 
a. Fungsi perencanaan 
Fungsi ini mencakup semua kegiatan yang bertujuan untuk menyusun program kerja 
selama periode tertentu juga untuk masa yang akan datang. Tentu hal ini berdasarkan visi 
dan misi organisasi. Fungsi perencanaan ini dilakukan tentu  bertujuan menempatkan 
suatu organisasi atau perusahaan pada posisi yang terbaik yang berdasarkan atas kondisi 
bisnis dan permintaan pasar dimasa yang akan datang. Perencanaan ini dilakukan dalam 
bidang pemasaran, produksi, persediaan atau keuangan dan lain sebagainya. Dan 
hendaknya perencaan ini dilakukan secara bertahap, tidak tumpang tindih hingga peroleh 
hasil yang lebih baiak dan maksimal. Hal ini sesuai dengan ayat: 
“Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada Allah-lah hendaknya kamu berharap” 
(Al Insyirah ayat 7-8) 
b. Fungsi Pengorganisasian 
Hal ini merupakan usaha dari manajemen mengorganisasikan sumber daya perusahaan 
dalam mencapai tujuan tertentu, baik dari segi permodalan manusia maupun sumber daya 
lainnya. Fungsi pengorganisasian ini sangat menentukan efektivitas perusahaan terkait 
dengan alokasi sumber daya perusahaan. 
Islam sudah menguisyaratkan jika segala sesuatu memang harus tertata dan terorganisasi 
dengan baik, seperti yang tercantum dalam surat Ash Shaf ayat 4: 
“Hak atau kebenaran yang tidak terorganisasi dengan rapi bisa dikalahkan oleh 
kebathilan yang lebih terorganisasi dengan rapi “. 
Sumber daya manusia memperoleh tempat yang tertinggi dari semuanya karena 
merupakan penggerak utama suatu perusahaan. Untuk itulah keahlian, atau 
profesionalitas perlu dimiliki oleh sumber daya manusia. Bekerja sesuai dengan keahlian 
dan bidangnya masing-masing akan menghasilkan suatu kesuksesan. Rasulullah 
bersabda: 
“Apabila sebuah urusan diserahkan bukan pada ahlinya maka tunggulah saat 
kehancurannya” (HR Bukhari). 
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c. Fungsi Pelaksanaan dan Fungsi Pengawasan 
 
Fungsi pelaksaan ini tentu menitikberatkan pada pelaksaan kegiatan perusahaan yang 
pada prakteknya dibagi pada fungsi kepemimpinan, pengarahan dan koordinasi. Sedang 
fungsi pengawasan tekankan pada cara membangun system pengawasan pada 
pelaksanaan rencana. Secar continue dan berkelanjutan fungsi ini dijalankan agar tidak 
menimbulkan celah untuk sebuah kebocoran atau kesalahan.  
Dalam Islam fungsi pengawasan untuk meluruskan sekaligus mengoreksi kesalahan dan 
membenarkan sebuah hak.  Menurut Tanjung dan Hafidhuddin menyatakan pada 
dasarnya pengawasan itu ada dua. Yakni pengawasan yang  berasal dari diri sendiri 
bersumber pada keimanan dan ketauhidan pada Allah SWT, sedang yang diluar  diri 
sendiri tentu bersumber pada mekanisme pengawasan pimpinan. 
 
d. Fungsi Evaluasi dan Fungsi Pengendalian 
Pada fungsi evaluasi ditekankan usaha penilaian pada proses prlaksanaan rencanaa 
tentang berbagai hal yang berupa penyimpangan juga kesalahan atau tidak dalam 
mencapai sebuah sasaran. Dalam fungsi pengendalian bisa berupa penyesuaian-
penyesuaian dari rencana awal jika pada akhirnya ditemukan factor-faktor yang berubah 
sehingga masih punya banyak waktu memperbaiki keadaan. 
 
1. Manajemen Produksi Agribisnis dan Agroindustri  
Produksi agribisnis  yang meliputi produk usaha pertanian, perikanan, peternakan, 
perkebunan juga kehutanan juga perlu mengikuti proses manajemen produksi. 
Manajemen produksi pertanian meliputi perencanaan produksi, pengorganisasiaaan input 
produksi, kegiatan produksi, pengawasan, evaluasi dan pengendalian produksi. 
Perencanaan produksi pertanian meliputi pemilihan komoditas, pemilihan lokasi, 
penenuan skala usaha dan  perencanaan proses produksi (biaya produksi dan jadwal 
proses produksi), perencanaan pola produksi, perencanaan  dan system pengadaan input. 
Tentu semua manajemen ini diperuntukan meningkatkan produksi baik kuantitas maupun 
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kualitas. Manajemen produksi agribisnis ini merupakan bentuk pelaksaan dari subsistem 
pengorganisasian input dan system produk primer (budidaya) 
  
Berbeda dengan manajemen produksi agribisnis, menejemen bidang agroindustri 
ternyata memerlukan penanganan yang lebih serius karena hal ini tergantung oleh 
ketersediaan input, bahan baku dan pasar.  Manajemen produksi dalam agrobisnis ini  
merupakan bentuk pelaksanaan dari subsistem  pengolahan (agroindustri). Manajemen ini 
meliputi perencanaan agroindustri meliputi pemilihan teknologi, lokasi, input, 
perencanaan bahan pelengkap produksi pengolahan dan perencanaan desain produksi, 
pengorganisasian input produksi pengolahan, kegiatan pengolahan, evaluasi kegiatan 
pengolahan juga pengendalian kegiatan pengolahan. 
Islam memberikan arahan jika seluruh produksi berikut manajemennya harus bebas dari 
hal-hal yang haram. Keseluruhan manajemen ini tak hanya meliputi on farm namuan juga 
off farm. Hingga fungsi manajemen produksi agroindustri ini sangat menunjang kegiatan 
agroindustri, karena komoditas ini mudah busuk dan rusak, maka dengan kegiatan saling 
menunjang aini diharapkan memberikan nilai tambah dan peningkatan pendapatan. 
 
2. Manajemen Pemasaran dan Resiko  
Pemasaran ini menduduki posisi penting karena menentukan keberhasilan suatu 
produksi agribisnis maupun agroindustri. Bahkan bisa dianggap sebagai garda terdepan  
dalam meraup keuntungan selain melewati banyak proses produksi. Jalur distribusi 
sekaligus jurus jitu pola pemasaran agar bisa sampai pada konsumen dengan tepat waktu, 
sasaran dan meraup keuntungan yang besar perlu dipikirkan. Karena seperti dibahas tadi 
secktor agribisnis ini mempunyai sifat produk cepat busuk atau rusak (perisable). 
Adapula sifat unik dari sektor ini adalah kamba (voluminous) dan mutu yang bervariasi 
(quality variation). 
Untuk itu perlu kiranya menggalakkan produk agribisnis ini pada semua segmen 
pasar tak hanya pada pasar tradisional saja, namun harus mulai merambah pada ritel, 
supermarket, hypermarket domestik maupun pasar skala internasional melalui kegiatan 
ekspor impor. 
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Dalam pemasaran tentu ada dua esensi penting yakni perdagangan dan perniagaan. 
Islam sangat mendukung terhadap orang-orang yang bergerak pada sektor ini. Karena 
pada dasarnya, semua perbuatan baik dalam Islam memiliki esensi ibadah. Bahkan saat 
ibadah hajipun umat muslim diperbolehkan. 
Seperti diketahui dalam berbisnis agribisnis tentu faktor resiko yang tak bisa diduga 
karena berkaitan dengan hasil pertanian atau perkebunan yang mudah busuk atau rusak. 
Resiko ini bisa berupa penurunan nilai produk, penurunan produksi yang semuanya 
berimbas pada penurunan pendapatan. Resiko itu antara lain disebabkan bencana alam, 
seperti banjir, angin ribut atau kebakaran, pencurian, terkena hama ataupun bisa jadi 
kesalahan dalam menerapkan tekik budi daya (bibit rusak atau tidak cocok) ini semua 
merupakan resiko penurunan produksi. Sedang yang merupan penurunan nilai terjadi 
karena penurunan mutu, perubahan harga atau bisa jadi perubahan selera konsumen, 
perubahan kondisi input, maupun disebabkan perubahan kondisi perekonomian secara 
umum. 
Dalam kaca mata Islam, resiko yang demikian merupakan ujian-ujian atau cobaan 
yang datangnya dari Allah SWT: 
“Perumaan harta yang mereka nafkahkan dalam kehidupan dunia ini seperti 
perumpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat dingin yang menimpa ladang 
kaum yang menganiaya dirinya, lalu angin itu membinasakannya. Dan Allah tidakk 
menganiaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri” (Ali Imran 
ayat 117). 
Bagaimana cara meminimalisasikan resiko dalam agribisnis? Yakni dengan cara 
mentranasfer resiko dan mengurangi dampak suatu resiko terhadap bisnis tersebut, 
semisal dengan membeli polis asuransi syari’ah. Jika penurunan itu berupa penurunan 
kualitas  maka ditanggulangi dengan penerapan teknologi budi daya dan teknologi pasca 
panen yang tepat. Bagaimana dengan resiko pasar? Bisa dilakukan dengan cara 
diversifikasi, integrasi vertical, kontrak dimuka, pasar masa depan, usaha perlindungan 
dan beberapa opsi dalam bidang pertanian. 
Untuk resiko finansial dari berbagai kemungkinan, maka pebisnis di bidang ini 
diharapkan bisa menabung. Meski terkadang seringkali tidak memungkinkan. Namun 
amat sangat disarankan jika memperoleh keuntungan yang cukup signifikan dalam bisnis 
  133 
agribisnis ini, maka paling tepat menyimpan kelebihan pendapatan dalam bentuk 
tabungan atau asuransi. Sebagai sarana jaga-jaga, karena bisnis ini menanggung resiko 
yang tak pernah dapat diprediksi. 
 
E. Inovasi dan Bioteknologi Dalam Agribisnis  
 
Seiring perkembangan zaman, untuk masa depan agribisnis manusia mau tidak mau harus 
mulai memikirkan bioteknologi sebagai salah satu aspek terpenting dilakukan untuk 
meningkatkan efisiensi dan mengurangi resiko dalam pengembangan agribisnis. Hal ini 
seperti memperkecil resiko penurunan produktivitas panen. Bioteknologi berarti melakukan 
berbagai macam inovasi dan aplikasi rekayasa genetic untuk menciptakan bibit unggul, 
mengurangi resiko kegagalan panen dan memperbesar kuantitas serta kualitas dalam sector 
agribisnis dan agronidustri. Lalu bagaimana Islam menyikapi hal ini? Bolehkan rekasa 
genetic atau bioteknologi diterapkan manusia dan memenuhi syarat-syarat syar’i? ternyata 
Islam lebih dahulu sudah mengisyaratkan hal tersebut dalam surat Al Waqi’ah dalam Al 
Qur’an. Islam memang mengadaptasi semua kemungkinan hukum alam semesta. 
Surat Al Waqi’ah ini merupakan surat ke 56 terdiri dari 96 ayat. Sebagian besar 
diturunkan di Mekah kecuali ayat 39,40,81 dan 82 yang diturunkan di Madinah. Arti dari 
Waqi’ah adalah hari kiamat. Surat ini istimewa, karena Rasulullah SAW sendiri 
mengisyaratkan: 
“Barang siapa membaca surat Al Waqi’ah setiap malam, tidak akan ditimpa kemiskinan 
selama-lamanya” (Dari Abdullah bin Mas’ud dalam riwayat Ibnu Asakin dan Abi Dzabiah). 
Hal ini dilakukan bukan dengan tanpa usaha. Karena makna tersurat dan tersirat dari Al 
Waqi’ah adalah anjuran bagi setiap muslim untuk berlomba-lomba meningkatkan usaha dam 
melakukan amal saleh. Usaha yang diberkahi dalam Islam tentu usaha yang halal, apalagi 
yang hasilnya diperlukan oleh masyarakat banyak, seperti usaha dibidang agribisnis ini.  
Manusia sebagai wakil Allah di bumi atau Khalifah  seperti yang tertera dalam surat Al 
Baqarah ayat 30, mengandung arti jika manusia diharapkan bisa memelihara ciptaan Allah 
dan mengurus seluruh potensi yang ada dimuka bumi untuk dikembalikan memakmurkan 
bumi. Tugas berat yang dipikul manusia saat harus mengapresiasikan sumber daya alam, 
mengkondisikan dan memikirkan agar keseimbangan alam maupun sumber daya alam bisa 
  134 
terus bermanfaat. Dalam surat Ibrahim ayat 32-33 berulang Allah mengatakan jika Allah 
menundukkan (sakhkhara) kapal, matahari, bulan, malam dan siang yang mempunyai makna 
jika manusia diharapkan menyeimbangkan hak dan kewajibannya terhadap ciptaan Allah 
tersebut dengan menyerahkan segala daya pikirnya. 
Salah satu ayat terpenting dalam bioteknologi agribisnis terlihat dalam surat Yasin (36) 
ayat 35: 
“Agar mereka dapat makan dari buahnya dan dari hasil usaha tangan mereka. Maka 
mengapa mereka tidak bersyukur?” 
Ayat ini secara tersirat menganjurkan manusia untuk memanfaatkan produk tumbuhan 
yang melimpah di alam raya ini. Manusia diizinkan pula mengolah berikut memodifikasi 
produk alam sesuai dengan daya kepandaian manusia, berupa molekul organikpun 
diperbolehkan melakukan perubahan atau modifikasi baik atas struktur kimia maupun 
genetisnya. Namun hal ini ada catatannya yakni semuanya untuk kemaslahatan manusia dan 
makhluk hidup lainnya namun jika menimbulkan mudharat maka hal tersebut haram 
dilakukan. 
Dalam salah satu ayat yang penting untuk bioteknologi tumbuhan terlihat pada surat al 
Mulk ayat 3-4: 
“Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak akan kamu lihat sesuatu yang tidak 
seimbang pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih. Maka lihatlah sekali lagi, adakah kamu 
lihat sesuatu yang cacat? Kemudian ulangi pandangan(mu) sekali lagi (dan) sekali lagi, 
niscaya pandanganmu akan kembali kepadami tanpa menemukan cacat daan ia 
(pandanganmu) dalam keadaan letih” 
Selain membicarakan tentang kesempurnaan jagad raya ciptaan Allah yanga mana 
didalamnya juga termasuk tetumbuhan, ayat ini seolah memberikan ‘arahan’ pada manusia 
yang tengah berupaya memodifikasi kimiawi atau genetis terhadap makhluk ciptaanNya.  
Dalam ayat ini terlihat jelas, bahawa manusia diharapkan juntuk melakukan observasi 
intensif sebelum melakukan ‘perbaikan’ pada makhluk alami agar nantinya hasilnya tidak 
menimbulkan mudharat atau mengalami kekeliruan dalam rangka eksperimen tersebut. 
Ada sebuah hadis yang saat diperhatikan secara seksama hadis tersebut memberikan 
semacam code of conduct, yakni kode berperilaku atau etika yang harus dipegang umat Islam 
dalam realisasinya dengan makhluk berupa tetumbuhan, hewan atau bahkan semacam 
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mikroorganisme juga perlakuan terhadap makhluk hidupnya (environment maupun 
biosphere). Hadis ini adalah: 
“Ada dua hal yang aku hafal betul dari ajaran Rasulullah. Beliau 
bersabda,”Sesungguhnya Allah telah mewaajibkan berlaku baaik kepada apapun. 
Karenanya, jika kalian membunuh (hewan) maka hendaknya ia membunuhnya dengan baik. 
Apabila kalian menyembelih maka lakukanlah penyembelihan dengan baik; tajamkanlah 
pisau kalian dan biarkjanlah hewan sembelihan kalian merasa nyaman” (Riwayat Muslim 
dari Syaddad bin Aus) . 
Dalam hal ini ada empat prinsip bioetika yang dikemukakan oleh Beauchamp dan 
Childress (1994) yang mana hal ini bisa dijadikan pertimbangan ketika manusia akan 
melakukan eksperimen transgenic pada tumbuhan, yang ternyata jika ditelusur hampir sama 
dengan konsep yang ditunjukan oleh Maulana Jalaludin ar-Rumi yang ternyata sudah ada 
sejak abad 13. Prinsip tersebut adalah respek terhadap: 
 
 (1). Otonomi (autonomy) 
          (2). Keadilan (justice) 
          (3). Kemaslahatan (beneficence) 
          (4). Tidak menyebabkan mudharat (non-maleficent). 
 
1. Apikasi Bioteknologi dalam Agribisnis 
 
Sifat genetic dari tanaman dan hewan yang  tersusun dari gen, yakni kumpulan kode 
yang tersusun  atas protein dan berfungsi untuk menentukan sifat sebuah sel makhluk 
hidup, baik tanaman maupun hewan. Dan tentu setiap sifat genetic makhluk hidup 
mempunyai keunggulan dan kelemahan yang fungsinya saling melengkapi satu sama 
lain.  Dari sekian banyak tanaman dan hewan manusia dibolehkan untuk melakukan 
perkembangbiakan yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah atau populasi tanaman 
atau hewan hingga mampu memenuhi kebutuhan hidup manusia. 
Manusia diperbolehkan melakukan inovasi dan rekayasa dalam meningkatkan 
produktivitas tanaman dan hewan untuk meningkatkan ketahanan pangan. Salah satu 
metode tersebut dengan cara mengubah sifat organism menjadi sifat unggul melalui 
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keunggulan bioteknologi, contohnya adalah tanaman transgenic. Ada beberapa contoh 
tanaman transgenic yang sudah mulai dikomersialkan. 
Seperti tanaman tomat yang direkayasa genetika hingga bisa dihambat pematangan 
dan pelunakan buah serta tahan terhadap insektisida. Adapula yang dijadikan menjadi 
tahan terhadap herbisida dan tahan terhadap insekta yakni jagung, padi, kapas dan kanola. 
Pengetahuan dalam bidang bioteknologi penting diketahui oleh umat Islam karena 
berkaitan langsung dengan perjuangan memperbaiki taraf hidup dan kesejahteraan kaum 
petani dan orang-orang yang bergerak pada bidang agribisnis ini. 
“Allah akan meninggikan orang-orang beriman diantaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Maha Mengetahui apa yang kamu 
ketahui” (Al-Mujadillah ayat 11) 
Dengan pengetahuan memang bisa membuka jendela dunia, termasuk mengelola 
bidang agribisnis yang sebenarnya merupakan sector dinamis karena bisa mengikuti trend 
yang ada didunia. Maka tak pelak sector ini selalu memerlukan pengembangan dan 
inovasi dalam segala aktivitasnya baik on farm maupun off farm. Perlu adanya trobosan 
teknologi rekayasa genetika pada level molekuler khususnya DNA. Dalam pengertian 
luas bioteknologi merupakan teknologi yang dimanfaatkan makhluk hidup dalam salah 
satu komponen utamanya (Muladno, 2002). 
Fungsi utama dilakukannya bioteknologi dalam agribisnis yakni agar negara dapat 
memanfaatkan keunggulan komparatif yang berupa sumber daya alam dan plasma nuftah 
yang melimpah serta agroindustri untuk tingkatkan nilai tambah (value added) dari 
berbagai komoditas. 
Dalam al Waqiah ayat 62-65 tersirat dengan jelas jika manusia seharusnya 
mengetahui sekaligus mengambil pelajaran dari ciptaan Allah ini. Sekaligus memberikan 
kesempatan berpikir seluas-luasnya untuk mengatasi segala kesulitan juga ‘merekayasa’ 
atau memberikan nilai tambah dari tumbuhan atau hewan yang bisa dimanfaatkan secara 
lebih baik. 
“Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, maka 
mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran? Maka terangkanlah kepadaku tentang 
yang kamu tanam. Kamukah yang menumbuhkannya atau Kamilah yang 
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menumbuhkannya? Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia hancur dan 
kering, maka jadilah kamu heran dan tercengang” 
 
2. Etika Bioteknologi dalam Islam 
 
Tidak bisa dipungkuri kemajuan dalam bioteknologi dewasa ini yang sangat pesat 
ternyata menimbulkan dampak yang cukup signifikan baik positif maupun negative. Jika 
dampak positif tak perlu dipertentangkan, namun jika itu menimbulkan kemudharatan, 
atau menyalahi etik maka dalam Islam hal itu perlu dikaji ulang atau bahkan di hentikan.  
Menyadari dampak tersebut, maka dalam melakukan kegiatan penelitian, pengkajian 
dan aplikasi bioteknologi di bidang agribisnis ini mutlak diperlukan rambu-rambu atau 
etika yang akhirnya akana memberikan pedoman aplikasi . Menurut Soehaji (1995) ada 
beberapa etika dalam bioteknologi diantaranya: 
a. Tidak adakan atau merencanakan kegiatan penelitian yang tujuannya membentuk 
anomali-anomali (kelainan fisik atau diluar bentuk normal) yang rugikan hewan atau 
tak layak ditinjau secara estetika. Hal ini terlihat dalam surat al Qamar ayat 49: 
“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”. 
b. Tidak mengadakan atau merencanakan kegiatan penelitian yang berkaitan dengan 
hewan, langsung maupun tidak langsung yang pada akhirnya dapat membentuk 
spesies-spesies baru atau bertentangan dengan hukum alam atau kaidah agama. Hal 
ini seperti yang tertera dalam surat al Hajj ayat 73: 
“Sesungguhnya segala yang kamu selain Allah, sekali-kali tidak dapat menciptakan 
seekor lalat pun walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya”. 
c. Tidak mengadakan atau merencanakan penelitian bioteknologi yang menggabungkan 
sifat fisik hewan dengan manusia. Semisal menanam embrio manusia pada hewan 
atau rekombinen gen (DNA) hewan dan manusia. 
d. Tidak mengadakan atau merencanakan kegiatan penelitian menyangkut 
mikroorganisme pada hewan maupun manusia secara langsung maupun tidak 
langsung yang dapat merusak kehidupan hewan maupun manusia serta lingkungan 
sekitarnya. Sebuah contoh, jika bom mikroorganisme serta membentuk mutan 
mikroorganisme yang ganas dans resisten terhadap cara pengendalian dan 
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pemusnahannya. Surat Al A’raf ayat 56 menyitirnya dengan jelas dimana manusia 
tidak diperbolehkan membuat kerusakan dimuka bumi. 
e. Dalam mengadakan penelitian, pengkajian dan aplikasinya yang berkaitan dengan 
bioteknologi dibidang peternakan tidak bertujuan secara langsung maupun tidak  
menyakiti hewan baik bersifat permanen ataupun sementara. 
f. Pengkajian dan aplikasi dari hasil bioteknologi dari luarnegeri tidak diperkenankan 
yang bertentangan dengan kaedah-kaedah agama, membahayakan kehidupan hewan 
maupun manusia dan lingkungan. 
g. Tidak mengadakan atau merencanakan kegiatan penelitian bioteknologi yang disadari 
atau tidak bertujuan merendahkan derajat hewan hanya untuk kepuasan diri belaka. 
h. Dan diharapkan sebelum melakukan penelitian, pengkajian dan implikasi hasil 
bioteknologi harus menempuh pengkajian dalam bidang aspek keagamaan, estetika 
budaya maupun aspek teknis. 
 
F. Zakat Pertanian  
 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dilaksanakan oleh orang-orang 
yang telah memenuhi syarat. Kewajiban untuk berzakat bagi kaum muslimin bukan hanya 
sekedar zakat fitrah dan zakat maal saja, namun juga zakat pertanian. Setiap tanaman yang 
merupakan makanan pokok dan dapat disimpan menurut Syafi’iyah wajib dizakati.  
 “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu.” (QS. Al Baqarah: 267). 
 Dan dalam ayat lain menyebutkan jika manusia diharapkan bisa menunaikan haknya di 
hari memetik hasil: 
 
“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung, 
pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang 
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 
(dengan disedekahkan kepada fakir miskin).” (QS. Al An’am: 141). 
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Lalu, berapa besaran ukuran zakat tanaman itu? Nabi SAW bersabda:  
“Tidak ada zakat bagi tanaman di bawah 5 wasaq.” 
 
Dari beberapa dalil yang menunjukkan wajibnya zakat hasil pertanian jika tak semua 
tanaman terkena kewajiban berzakat ini, hanya jenis tertentu dan kadar tertentu. 
Para Ulama, bersepakat jika ada empat macam yang wajib di zakati, dan ini tergantung dari 
hasil bumi yang ada dimasing-masing negaraa dan benua yang tentu amat berbeda. Namun 
jika di tanah Arab, sebagai berikut: 
1. Gandum kasar (Sya’ir) 
2. Gandum halus (Hinthoh) 
3. Kurma 
4. Kismis 
 
Dari Abu Burdah, bahwa Abu Musa Al-Asy’ari dan Mu’adz bin Jabal radhiallahu 
‘anhuma pernah diutus ke Yaman untuk mengajarkan perkara agama. Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam memerintahkan mereka agar tidak mengambil zakat pertanian kecuali 
dari empat jenis tanaman: hinthah (gandum halus), sya’ir (gandum kasar), kurma, 
dan zabib (kismis). 
 
 Jumhur ulama meluaskan zakat hasil pertanian ini pada tanaman lain yang memiliki ‘illah 
(sebab hukum), namun hal inipun masih juga menjadi perselisihan ulama, Imam Abu 
Hanifah mengatakan jika zakat hasil pertanian itu berupa biji-bijian, buah-buahan dan sayur-
sayuran. 
Sedang Imam Malik dan Imam Syafi’I berpendapat jika zakat ini pada tanamanan yang 
berupa bahan pokok yang bisa disimpan, lalu Imam Ahmad berpendapat jika yang wajib 
dizakati adalah tanaman yang bisa disimpan dan ditakar, dan Ibnu Taimiyah berpendapat 
jika zakat hasil pertanian  yang dapat disimpan. 
 Jika terdapat beberapa hadist nabi yang menyatakan jika sayur mayur tidaklah dikenai 
zakat, namun terjadi pemikiran jika hal tersebut terjadi pada masa lalu disaat perkebunan 
belum menjadi komoditi dan agribisnis, hingga hasilnya sedikit dan mudah rusak atau 
busuk, maka apabila sekarang sayur-mayur dan buah-buahan sudah menjadi target 
agroindustri dan bisa menghasilkan begitu banyak uang, maka tetap menganggap termasuk 
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wajib dizakati karena sudah memenuhi syarat takaran dan kadarnya. Sedang makanan pokok 
bisa pula diqiyaskan pada padi, singkong, jagung dan lain sebagainya. 
 
1. Jenis Zakat dan Nisab Zakat 
a. Zakat Tanaman 
 Ukuran 1 wasaq adalah 60 sho’, sedang 1 sho’ adalah 4 mud. Hingga bisa dihitung 
nishob zakat pertanian =5 wasaqx60 sho’=300 sho’x 4 mud=1200 mud. Sedang mud adalah 
ukuran dua telapak tangan penuh dari pria sedang. Sebagaian ulama menghitungnya 2,4 kg, 
sedang Syaikh Ibnu Baz menyatakan jika satu sho’ kira-kira 3 Kg. namun sebenarnya ini 
bukan ukuran baku untuk semua benda yang ditimbang, sebaiknya memang ditakar terlebih 
daahulu baru ditimbang kedalam kiloan. 
 Maka jika 1 sho’ dianggap 2,4 Kg maka nishab zakat tanaman adalah, 5 wasaqx60 
sho’/wasaqx2,4kg/sho’=720 Kg. maka jika hasil pertanian telah melampoi 1 ton maka sudah 
wajib dizakati. 
Lalu bagaimana nishab zakat?  
 Jika tanaman itu dialiri air dengan air hujan atau tanpa dengan air sungai tanpa ada biaya 
yang dikeluarkan ataun bahkan tanaman tersebut tidak membutuh air, dikenai zakat 
10% 
 Jika tanaman diairi dengan aira yang memerlukan biaya pengairan misalnya 
membutuhkan pompa untuk menarik air dari sumbernya, hal ini dikenai zakat 5%. 
 
“Tanaman yang diairi dengan air hujan atau dengan mata air atau dengan air tadah 
hujan, maka dikenai zakat 1/10 (10%). Sedangkan tanaman yang diairi dengan 
mengeluarkan biaya, maka dikenai zakat 1/20 (5%)”. 
 Tapi bagaimana jika sawah sebagian dialiri air dengan biaya? Maka zakatnya 
adalah 7.5%, namun jika taka diketahui kadarnya lebih banyak menggunakan air dengan 
biaya atau tidak, maka untuk kehati-hatian dan ambil yang besar manfaatnya lebih baik 
zakatnya 10 %. Hitungan ini adalah hasil panen dan tidak dikurangi  dengan biaya 
menggarap lahan dan biaya operasional lainnya. 
 Zakat pertanian dikeluarkan tidak menunggu haul, karena setiap kali panen ada 
kewajiban zakat. Tanaman yang wajib dizakati adalah tanaman yang sudah matang, 
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sudah pantas dipettik. Sebelum waktu tersebut tentu tak ada kewajiban zakat, namun 
sebagian ada yang sudah matang dan sudah dipetik, maka seluruh tanaman sudah 
dianggap matang. 
 Syarat zakat Pertanian adalah: Islam, Merdeka, Sempurna milik, cukup nishab, 
tanaman tersebut adalah makanan asasi yang tahan disimpan lama, dan tanaman 
terrsebut adalah hasil usaha manusia dan bukannya tumbuh sendiri seperti tumbuhan 
liar, dihanyutkan air dan sebagainya. 
 
b. Zakat Ternak 
Tidak semua binatang ternak bisa dizakati, hanya beberapa binatang yang potensial 
sajalah yang wajib dizakati, seperti Unta dengan nisab 40-59 ekor, zakat 1 ekor, kambing 
nisab 30-40 ekor, zakat 1 ekor, sapi nisab 40-59 ekor, zakat 1 ekor, domba nisab 40-120 
ekor, zakatnya 1 ekor dan kuda nisab 1 ekor, zakatnya 1 dinar. 
 
2. Zakat sebagai motivator maksimalkan produksi 
 Dalam sector agribisnis, zakat pertanian dan peternakan yang dikeluarkan setiap 
kali panen merupakan motivasi untuk memaksimalkan produktivitas sector tersebut. 
Besaran zakat dikeluarkan tentu berbanding lurus dengan tingkat produktivitas sector 
agribisnis itu, yakni semakin tinggi produktivitasnya maka semakin banyak pula zakat 
yang dikeluarkan. Dan ini merupakan dampak yang baik dan tentu positif bagi 
peningkatan dan pemerataan kesejahteraan umat. 
 Ada beberapa manfaat dari pengeluaran zakat tersebut bagi umat Islam, menurut 
Butarbutar (2001) yakni: 
- Memberikan kontribusi yang cukup besar dalam rangka mengangkat harkat martabat 
sesama umat 
- Memperoleh kehidupan tenang di akherat 
- Memajukan organisasi secara mikro dan pertumbuhan ekonomi secara makro 
- Juga bisa memperlias investasi dan produksi sehingga bisa dimungkinkan membuka 
lapangan pekerjaan dan sejahterakan umat 
- Bisa membersihkan jiwa dari sifat pelit, bakhil dan penyakit-penyakit hati lainnya 
- Dapat mendatangkan berkah dan tumbuhkan rasa kasih sayang sesama umat 
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Sector agribisnis ini dianggap salah satu penggerak perekonomian dalam masyarakat 
yang dianggap cukup istimewa karena selain dapat menyejahterakan orang-orang yang 
bergerak dibidang agribisnis  juga sejahterakan masyarakat lain saat sector ini maju dan 
bisa dizakati dengan baik. 
“Dan dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan apa-apa yang kamu kerjakandari 
kebaikan untuk dirimu, pasti kamu akan mendapat pahala disisi Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan” (al-Baqarah ayat 110). 
Ajang pembersihan harta dari yang haram dan subhat hingga memperoleh keberkahan 
dari Allah adalah hal yang terbaik, apalagi dapat bermanfaat bagi masyarakat banyak, dan 
hal ini sangat mententramkan. Zakat juga menjadi rezeki yang dapat digunakan sebagai 
upaya mengangkat harkat martabat berikut kesejahteraan usaha disektor agribisnis hingga 
bisa mandiri, semisal dahulu ia sebagai penerima zakat, pada akhirnya ia mampu 
berdikari dan mampu membayar zakat untuk orang-orang yang membutuhkan. 
Selain zakat, kaum muslimin dianjurkan untuk bersedekah. Jika sector usaha dalam 
bidang agribisnis ini sudah mampu meraup keuntungan yang cukup signifikan dan yang 
ikut dan tertarik untuk mengembangkan sector ini semakin banyak, hingga produktivitas 
agribisnis dapat meningkat tajam, maka tidaklah mengherankan jika sector ini mampu 
sebagai motivator untuk memaksimalkan produksi. Dengan demikian zakat memang 
mampu mengangkat sector ini lebih maju dengan penuh keberkahan dari Allah SWT.  
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